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KATA PENGANTAR 


@aJil ora JL dil am 
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hidayah-Nya, Shalawat berangkaikan salam semoga tercurahkan untuk 
baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa dan menyampaikan 
kebenaran Islam kepada seluruh umat manusia. Berkat karunia dari Allah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Dewasa ini gerakan pemurnian Islam (purifikasi) kembali 
bermunculan, khususnya di Indonesia. Di media sosial, dakwah 
kelompok ini semakin massif dengan jargon “kembali pada al-Gur'an 
dan Hadits Nabi. Materi dakwah yang cenderung tekstualis, anti 
bermadzhab dan enggan mengakomodir tradisi lokal yang sudah 
mapan di tengah masyarakat, tak jarang mengakibatkan sebagaian 
masyarakat awam kebingungan, sementara sebagian yang lain 
“mengamini” dan sedikit demi-sedikit meninggalkan ajaran Islam 
yang dirintis oleh walisongo dan dikembangkan ulama Nusantara. 

Jika ditelusur ke belakang, menurut KH. Muhammad Fagih 
beberapa tokoh gerakan purifikasi dimulai pada masa Ibnu Taimiyah 
(w. 1328) kemudian dilanjutkan oleh murid Ibnu Taimiyah, yakni Ibnu 
al-Oayyim al-Jauziyah (w.1350), pada pertengahan abad ke-18 dikenal 
pengikut gerakan purifikasi ajaran Ibnu Taimiyah yang digawangi oleh 
Muhammad bin Abdul Wahab (w. 1792), selain Muhamad bin Abdul 
Wahab karakteristik tokoh yang memiliki pemahaman serupa adalah 
Jamaluddin al-Afghani (w. 1897), Muhammad Abduh (w.1905), 
Rasyid Ridha (w. 1935), Syukri Afandi al-Andalusi al-Baghdadi (w. 
1923), Abdul Oadir at-Tilimsani.! 


| KH. Muhammad Fagih bin Abdul Djabbar Maskumambang, an-Nushush al- 
Islamiyah fi ar-Rad “ala Madzhab al-Wahabiyyah: Menolak Wahabi Membongkar 
Penyimpangan Sekte Wahabi: Dari Ibnu Taimiyah Hingga Abdul Oadir at-Tilimsani, 
Penerjemah KH. Abdul Aziz Masyhuri (Bogor: Arya Duta, 2016), h. 63-111. 
1 


Dari beberapa tokoh yang penulis sampaikan di atas, secara 
sederhana orientasi gerakan mereka berbeda, seperti Ibnu Taimiyah, 
Ibn Oayyim dan Abdul Wahab cenderung pada pola gerakan 
revivalisme regresif. Sedangkan beberapa tokoh setelahnya seperti 
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 
memiliki arah pemikiran yang berbanding terbalik dengan 
pendahulunya, yakni revivalisme progresif.” 

Penggabungan dua kelompok yang memiliki arah pemikiran 
berbeda memang mengaburkan pemetaan arah pembaharuan 
pemikiran yang mereka usung. Namun penulis melihat bahwa ada hal 
mendasar yang sebenarnya memiliki kesamaan antara kedua kelompok 
ini, diantaranya mereka hanya menggunakan dua sumber hukum 
dalam menentukan permaslahan yakni al-Guran dan Hadits, selain 
tidak memberi ruang terhadap “peleburan” antara ajaran agama dan 
tradisi lokal. 

Terlepas dari dari perbedaan arah dan nama gerakan yang 
mereka usung, revivalisme regresif, revivalisme progresif, gerakan 
modernis, salafi, atau pembaharu. Menurut Ali Jum'ah terdapat “salah 
kaprah” dalam mengartikan kata salafi. Istilah salafi/salafiyah secara 
etimologi memiliki makna nisbi, sehingga memungkinkan penggalan 
waktu yang silih berganti, zaman yang datang sebelum suatu waktu 
dapat diartikan salaf dan yang datang setelahnya dikatakan khalaf. 

? Revivalisme regresif adalah pola gerakan “pemurnian” dalam dunia Islam 
yang berorientasi pada masa lalu, dengan menganggap potret ideal prilaku keagaman 
adalah merujuk pada generasi awal umat muslim dan tidan memberikan ruang 
terhadap modernism barat, kelompok ini juga dikenal dengan “madzhab Najd”. 
Sedangkan revivalisme progresif adalah pola gerakan yang berorientasi pada masa 
depan dengan optimisme dan cenderung terbuka dengan “kemajuan” (ide 
modernisme) dunia barat, kelompok ini seringkali diidentikkan dengan “madzhab 
Mesir”. Lebih lanjut lihat: KH. Muhammad Fagih bin Abdul Djabbar 


Maskumambang, an-Nushush al-Islamiyah .... h. xxi 
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Sedangkan secara terminologi dalam peradaban Islam kata ini 
memiliki makna yang permaen, yakni merujuk pada kurun tiga abad 
dalam usia umat Islam awal. Penggunaan kata salaf oleh kelompok ini 
dikatakan tidak tepat sasaran atau salah kaprah karena mereka merasa 
hanya mereka yang “mewarisi” prilaku generasi salaf dan 
menyalahkan kelompok di luar mereka, padahal jika dilihat lebih jauh, 
konsep mereka tentang salafiyah hanya mencakup persoalan parsial 
dan hanya disetujui oleh sebagian kecil dari umat Islam.” 

Hal yang melatarbelakangi lahirnya gerakan purifikasi secara 
garis besar adalah karena terjadi kemunduran dan stagnasi dikalangan 
umat muslim, baik dikarenakan ekses dari dinamika politik yang 
melanda dunia Islam maupun fenomena sosial keagamaan (prilaku 
keagamaan). 

Namun, prilaku keagamaan dituding sebagai salah satu faktor 
penyebab utama terjadinya kemunduran umat Islam. Praktik/prilaku 
keagamaan yang diangap bid'ah dan menyimpang dari ajaran Tauhid, 
taglid terhadap para Imam Madzhab, tertutupnya pintu ijtihad dan lain 
sebagainya, menjadi sasaran gerakan ini. Dengan dalih pemurnian 
ajaran Tauhid, menentang dominasi Madzhab dan memberantas 
praktik bid 'ah, Muhammad bin Abdul Wahab dan tokoh lain yang satu 


pemahaman dengannya menyerukan perlawanan terhadap hal tersebut 


? Ali Jum'ah, Bukan Bid'ah: Menimbang Jalan Pikiran Orang-orang yang 
Bersikap Keras dalam Beragama Penerjemah. Baba Salem (Tangerang: Lentera hati, 
2012) h. 11-12 

Didin Saefudin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam: Biografi 
Intelektual 17 Tokoh (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2003), h. 14. 
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demi kemajuan umat Islam sebagaimana yang menjadi tujuan 
utamanya.” 

Perbedaan memahami konsep bid'ah menjadi salah satu hal 
mendasar yang menjadi perdebatan diantara dua kelompok pengusung 
gerakan purifikasi dan gerakan “tradisionalis”. Kelompok gerakan 
purifikasi (penolak bid 'ah) mengutip sebuah hadis dari Jabir bin Abdillah 
maupun hadis lain dari Irbadh bin Sariyah yang di dalamnya terdapat kalimat 
“kullu bid 'atin dhalalah”, dipahami bahwa hadis ini berlaku secara mutlak untuk 
makna umum. Ibnu Rajab berkata: 

“Perkataan Nabi SAW “kullu bid'atin dhalalah” setiap bid'ah itu 
kesesatan, merupakan “jawami'ul kalam” yang meliputi segala 
sesuatu, kalimat itu merupakan salah satu dari pokok-pokok ajaran 


agama yang agung” $ 


Sebagaimana dikutip Abdul Oayyum Muhammad As-Sahibani, 
Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin berkata, “Sesungguhnya perkataan beliau, 
Nabi SAW, “kullu bid'atin dhalalah”, “setiap bid'ah sesat” merupakan 
ungkapan yang bersifat umum dan menyeluruh karena diperkokoh dengan kata 
yang menunjukkan makna menyeluruh dan umum yang paling kuat, yakni kata 
“kullu” yang berarti semua. Oleh karena itu, apa saja yang diklaim sebagai 
bid'ah hasanah, maka hendaklah dijawab dengan dalil itu. Atas dasar itulah, 
maka tidak ada sedikit pun peluang bagi ahli bid ah untuk menjadikan bid ah 
mereka sebagai bid ah hasanah. Oleh karena itu, di tangan kita terhunus pedang 
pamungkas yang berasal dari Rasulullah SAW yakni kalimat “kullu bid atin 


? M. Yusnan Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan 


dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996) h. 59. 
5 Tbnu Rajab, Jami ' al- Ulum wa al-Hikam, h. 28 
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dhalalah” 
Di samping itu, penolak adanya bid'ah hasanah juga mendasarkan 
pendapatnya pada Hadis berikut ini. 


Perkataan Nabi SAW, “Barangsiapa mengada-adakan dalam agama 
kami ini, sesuatu yang tidak ada di dalamnya, maka yang diada-adakan 
itu tertolak”. Dalam riwayat lain Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
mengerjakan sesuatu pekerjaan yang tidak ada dalam agama kami, 
maka yang dikerjakan itu tertolak”. 


Dari beberapa pendapat ulama penolak bid'ah hasanah terlihat bahwa 
mereka memahami kalimat “kullu bid'atin dhalalah” dalam Hadis sebagai 
berikut. 

Semua dalil yang menjelaskan tercelanya bid'ah sebagaimana Hadis, 
“Kullu bid 'atin dhalalah” adalah dalil umum yang berlaku tetap/mutlak. Oleh 
karena itu, tidak ada bid ah kecuali bid'ah dhalalah, sekalipun shahibul bid'ah 
mengaku hasanah/baik. Istilah bid 'ah yang dipakai untuk melabeli bid ah dalam 
agama, setelah Rasulullah wafat, adalah kesimpulan melalui kekhususan dalil, 
bukan keumumannya. Sesungguhnya bid'ah yang tercela, yang dimaksudkan 
menurut syara' tidak menerima pembagian. Adapun bid'ah yang oleh para 
ulama dibagi menjadi beberapa macam itu adalah bid ah secara kebahasaan yang 
memang berlaku lebih umum." 

Sedangkan kelompok “tradisionalis” pendukung adanya bid ah hasanah 
memahami Hadis “Kullu bid'atin dhalalah” sebagai dalil umum yang telah di- 


7 Abdul Gayyum Muhammad As-Sahibani, Mengapa Anda Menolak Bid'ah 
Hasanah? (Solo: At-Tibyan, 2003), h. 28. 

8 Abdurrauf Muhammad “Utsman, Mahabbat al-Rasul Baina al-Itba' wa al-Ibtida ', Juz I, 
(Riyadh: Ruasat Idarat al-Buhutsal- Ilmiyah wa al-Ifta” wa al- Irsyad, 1414 H),h. 302. 


takhshish (dikhususkan) dengan Hadis lain, yaitu Hadis tentang pelaksanaan salat 
tarawih berjama'ah, sebagaimana disampaikan sahabat Umar bin Khatab 
“Ni mat al-bid atu hadzihi?”! inilah sebaik-baik bid ah. Hadis tersebut akan dapat 
dipahami secara lengkap, jika diawali dengan Hadis fi liyah Rasul dalam 
melakukan giyam Ramadhan sebagai berikut. 

“Diriwayatkan oleh Bukhari dari “Urwah, bahwasanya “Aisyah RA 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW keluar pada sepertiga 
malam yang akhir untuk melakukan salat di masjid, lalu beberapa sahabat 
salat sebagaimana salat Nabi. Pagi harinya, orang-orang membincangkan 
(salat Nabi itu), maka berkumpullah para sahabat itu (pada malam 
berikutnya) dengan jumlah yang lebih banyak dari sebelumnya, Nabi salat, 
lalu mereka salat bersama Nabi. Pagi harinya orang-orang 
membincangnya, lalu pada malam ketiga jama 'ah masjid semakin banyak. 
Nabi keluar (dari rumah menuju masjid) lalu salat dan sahabat salat 
bersamanya. Pada malam keempat, masjid penuh sesak jama'ah 
(menunggu kedatangan Nabi) sampai masuk waktu subuh. Setelah salat 
subuh Rasulullah menghadapkan wajahnya kepada manusia (jama 'ah), 
setelah membaca syahadat, Rasul mengucapkan: amma ba'du 
sesungguhnya — yang menghawatirkan aku bukan masalah kalian 
menunggu, namun aku khawatir (giyam al-lail fi ramadhan) dianggap 
wajib bagi kalian, lalu kalian tidak mampu melakukannya. Lalu Nabi SAW 


wafat, dan perkara tetap sebagaimana adanya”? 


Bagi kelompok pendukung adanya bid 'ah hasanah ini memahami bahwa 
Hadis “Kullu bid'atin dhalalah” sebagai dalil umum yang sudah dikhususkan 


? Imam Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab shalat al-tarawih, bab fadhli man 
gama ramadhan, Juz 3, h. 58-59. 
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dengan dalil Jain. Karena tidak setiap “kullu” bermakna seluruh atau semua, ada 
kalanya berarti sebagian, yaitu ketika ada garinah (sesuatu yang menunjukkan 
maksud perkataan) yang mendukung makna “sebagian” tersebut berupa dalil lain 
yang bersifat khusus. Ada beberapa argumen yang mendukung pendapat ini, baik 
melalui kajian ilmu balaghah, mantig, maupun pemahaman melalui pendekatan 
kebahasaan. 

Pada awal abad 20, menurut Howard gerakan kelompok 
pengusung purifikasi merambah ke Indonesia. Gerakan kelompok 
purifikan di Indonesia banyak bersinggungan dengan kelompok 
tradisionalis dan terjadi diberbagai tempat Lg 

Sedangkan Deliar Noer menyebutkan pertumbuhan gerakan 
kelompok ini di Indonesia pada abad ke-19 dimulai dari wilayah 
Minangkabau dilihat dari jejak-jejak peninggalan dan praktik 
keagamaan yang masih terjaga hingga saat ini". 

Tokoh asal Minangkabau yang mendukung gerakan modernis 
ialah Haji Abdul Karim Amrullah atau biasa dikenal dengan Haji 
Rasul, ia dilahirkan di Maninjau pada tahun 1879. Sempat 
mempelajari ilmu agama ke Makkah selama 7 tahun terhitung dari 
tahun 1894-1902 M. Peran Haji Rasul dalam pembaharuan Islam di 
Indonesia terhitung sejak perjalanannya menuju Malaka (1916) dan ke 
Jawa (1917), pada masa ini ia melakukan konsolidasi dengan 
pemimpin Serikat Islam dan Muhammadiyah, ia juga yang kemudian 
memperkenalkan Muhammadiyah ke Minangkabau pada tahun 1925. 


Gerakan modernisasi yang dilakukan oleh haji Rasul salahsatunya 


10 Howard M. Federspiel, Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Indonesia 
Abad XX (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1996), h. 2. 
1 Deliar Noer, Gerakan Islam Modern di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: 
LP3ES, 1980), h. 37. 
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dengan mendukung pembangunan sekolah formal Islam di Padang 
pada tahun 1931 dan menetang ordonasi “sekolah liar” pada tahun 
1932. 

Selain tokoh yang telah disebutkan di atas, juga terdapat lembaga 
pendidikan dan organisasi kemasyarakatan di Indonesia yang 
mengusung gerakan modernisasi. Diantaranya adalah sekolah 
Adabiyah, sekolah ini sama dengan lembaga pendidikan yang dibentuk 
Belanda yakni HIS (Hollandsch Inlandse School) yang kemudian pada 
tahun 1915 berganti nama menjadi HMSA (Hollandsch Maleische 
School Adabiyah). Lembaga pendidikan hasil “perselingkuhan” 
masyarakat pribumi dengan kolonial dengan tujuan merombak sistem 
pendidikan tradisional yang berada di Minangkabau—pesantren jika di 
Jawa. 

Di Jawa, tepatnya di Yogyakarta pada tahun 1912 didirikan 
organisasi Muhammadiyah. Pendirinya Kyai Haji Ahmad Dahlan (w. 
1923), prinsip dasar berdirinya organisasi ini sama dengan gerakan 
modernisasi, melalui majelis tarjih yang didirikan Muhammadiyah 
pada tahun 1927 semakin jelas arah gerakan yang mereka inginkan 
yakni dengan memurnikan ajaran Islam dari praktek serta pengaruh 
yang bukan berasal dari Islam. 

Sebagaimana disampaikan di atas, pada awal abad 20 
“ketegangan” dalam menyikapi beberapa pandangan keagamaan antara 
kelompok puritan dan kelompok tradisional terjadi di berbagai tempat 


di Indonesia, hingga sampai ke Cirebon Jawa-Barat. Sebagaimana 


1 Peliar Noer, Gerakan Islam Modern... h. 41-46. 
8 Peliar Noer, Gerakan Islam Modern... h. 51-52. 
" Syafi'i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia (Jakarta: Paramadina, 
1995), h.71 
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diketahui di wilayah Cirebon terdapat komplek Pondok Pesantren 
Babakan Ciwaringin. Salah satu tokoh pesantren ini ialah KH. 
Muhammad Sanusi. Lewat “jejak peninggalan” KH. Muhammad 
Sanusi terekam adanya gesekan antara gerakan kelompok modernis 
dan tradisionalis. Beliau merekam kejadian tersebut dan berupaya 
merespon gerakan purifikasi dengan membuat “gerakan perlawanan”. 
Tidak kurang dari 3 naskah yang penulis ketahui yang berbicara 
tentang sanggahan maupun silsilah gerakan purifikasi. 

KH. Muhammad Sanusi memiliki banyak karya tulis, ia 
termasuk ulama yang produktif. Berdasarkan pertemuan penulis 
dengan cucu dari KH. Muhammad Sanusi: Busyeri, tak kurang dari 7 
manuskrip yang masih tersimpan rapih dalam bentuk buku hasil 
tulisan tangan KH. Muhammad Sanusi dan belum diteliti. Diantara 
naskah yang berbicara tentang maraknya gerakan purifikasi pada saat 
itu diantaranya adalah “sajarah ilmu ushul figh” dan beberapa naskah 
lain yang belum sempat diberi judul oleh KH. Muhammad Sanusi. 

KH. Muhammad Sanusi mulai menjadi santri di Babakan 
Ciwaringin pada tahun 1922, saat itu Pesantren diasuh oleh Kyai 
Ismail, Kyai Dawud, Kyai Muhammad dan KH. Amin Sepuh. Pada 
tahun 1926 KH. Muhammad Sanusi dijodohkan dengan adik ipar dari 
Kyai Amin Sepuh. Sepeninggal KH. Amin Sepuh, KH. Muhammad 
Sanusi menjadi salah satu pengasuh Pesantren Babakan Ciwaringin. 
Tentang biografi KH. Muhammad Sanusi akan penulis sampaikan 
pada bab selanjutnya. 

Pesantren Babakan Ciwaringin didirikan oleh salah satu 
keturunan dari Sunan Ampel atau Raden Rahmat yakni Kyai 


Hasanudin Jatira pada tahun 1715. Pesantren Babakan terletak di 


sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Majalengka. Perjalanan 
Pesantren ini mengalami pasang surut akibat seringkali tidak koperatif 
dengan kebijakan pemerintah Hindia-Belanda terkait steelsel dan 
pembangunan jalan raya pos yang digagas oleh Gubernur Jendral 
Willem Herman Daendels (1762-1818). Konon pada tahun 1751 
pesantren ini sempat dibumihanguskan oleh kolonial sehingga sempat 
vakum untuk beberapa waktu. Lebih lengkap tenang profil Pesantren 
akan disampaikan pada bab selanjutnya. 

Upaya menolak gerakan purifikasi Islam pada awal abad 20 
belum banyak terungkap dalam dunia akademik khususnya yang 
berkaitan dengan naskah karya ulama Nusantara yang tersimpan di 
Pesantren. Sementara ini hanya beberapa karya ulama yang sudah 
dibahas (dibukukan dengan format dan bahasa Indonesia terbaru) 
seperti karya KH. Hasyim Asy'ari berjudul Risalah Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamaah fi Hadits al-Mauta wa Syuruth al-Sa'ah wa Bayani 
Mafhum  al-Sunnah wa  al-Bid'ah, KH Muhammad Fagih 
Maskumambang, al-Nusush al-Islamiyah fi al-Radd “ala Madzhab al- 
Wahabiyah. Kitab-kitab ini berbicara tentang sunnah dan bid'ah dan 
menemukan relefansinya dengan keadaan saat ini. 

Atas dasar itulah, buku ini penulis buat sebagai ikhtiar 
menghadirkan karya ulama Nusantara yang membicarakan tentang 
argumentasi menolak gerakan purifikasi, termasuk naskah Sajarah 
Ilmu Ushul Figh karya KH. Muhammad Sanusi Pesantren Babakan 


Ciwaringin. Dengan tujuan untuk meghadirkan kembali khazanah 


5 KH. Zamzami Amin, Baban Kana, Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin 
dalam Kancah Sejarah untuk Melacak Perang Nasional Kedongdong 1802-1919 
(Pustaka Aura Semesta: Bandung 2014) h. xiv-xv 
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keilmuan ulama nusantara bagi generasi selanjutnya, disamping 
melengkapi kajian-kajian serupa. 

Selain untuk melengkapi kajian ulama nusantara awal abad 20, 
penilitian ini juga dimaksudkan, pertama untuk mengetahui latar 
belakang KH. Muhammad Sanusi menulis kitab Sajarah Ilmu Ushul 
Figh yang beliau gunakan untuk merespon gerakan purifikasi agama. 
Kedua, untuk mempelajari strategi yang digunakan KH. Muhammad 
Sanusi yang erat kaitannya dengan isu di terkait. 

Untuk menyajikan dua hal di atas, penulis menggunakan teori 
hermeuneutika Gaddamer'': dan teori gerakan sosial Klandermans. 
Sedangkan data penelitian ini diambil dari data primer berupa naskah 
kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh karya KH. Muhammad Sanusi, 
beberapa tulisan tangan beliau dan wawancara dengan keluarga KH. 
Muhammad Sanusi serta beberapa tokoh yang pernah menjadi santri 


KH. Muhammad Sanusi. 


B. Kajian tentang KH. M. Sanusi dan Karyanya 

Karya yang berbicara tentang KH. M. Sanusi adalah yang 
berjudul Kakek dan Guruku Al-Maghfurlah KH. Muhammad Sanusi. 
Buku ini ditulis dalam rangka haul mengenang KH. M. Sanusi, materi 
buku ini diambil dari berbagai sumber, diantaranya dari catatan pribadi 
milik KH. M. Sanusi dan dari cerita-cerita dan dari catatan para santri 
beliau. Buku ini menceritakan tentang biografi KH. M. Sanusi, sosok 


beliau sebagai ulama pejuang, tokoh pendidikan yang mengenalkan 


19 Syahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Our'an, 
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017) h. 7-88. 
7 B. Klandermans, Protes Dalam Kajian Psikologi Sosial, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005) h. 366. 
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pengajian sistem Tahriran dan Madrasi. Sebagai buku awal yang 
ditulis mengenai KH. Muhammad Sanusi tentu saja kontribusinya 
sangat besar dalam penelitian yang akan penulis lakukan, sebagai pintu 
pembuka informasi berkaitan dengan salah satu biografi tokoh ulama 
nusantara. Walaupun tulisan karya KH. Muhammad Mudzakkir belum 
mengeksplorasi tentang pemikiran, pandangan dan gerakan keagamaan 
KH. M. Sanusi lebih dalam tentang upaya yang dilakukan dalam 
menolak kelompok yang mendukung purifikasi ajaran agama Islam an 

Selain buku di atas, desertasi yang ditulis oleh AR. Idham Kholid 
pada Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 
2008, desertasi ini merupakan “lanjutan” dari karya ilmiah yang 
berbicara tentang sosok KH. M. Sanusi, mengisahkan tentang 
pandangan filsafat yang dinisbatkan kepada KH. M Sanusi. Penyajian 
biografi KH. M Sanusi dalam buku ini menggunakan jenis penelitian 
budaya, dimana menjelaskan pemikiran, gagasan, konsep dan nilai- 
nilai dari karya atau paham keagamaan seorang tokoh. Penyajian buku 
ini bersifat deskriptif-analisis dan pendekatan yang digunakan adalah 
biografis, sosio-historis dan content analysis, sedangkan metode yang 
digunakan dalam pencarian data dalam buku ini menggunakan 
penelitian kepustakaan (library reaserch) dengan meneliti secara 
langsung karya atau kitab yang dikarang oleh KH. M. Sanusi yakni 
kitab Tanwir al Oulub, Tabsyir wa al Takhdir, al Adab, dan Kitab 
Pashalatan. Dalam buku ini Idham Khalid menghadirkan sosok KH. 
M. Sanusi lewat beberapa karya beliau dalam bidang figh, akhlag, 


I$ Lihat KH. Muhammad Mudzakkir, Kakek dan Guruku Al-Maghfurlah 
K.H.M. Sanusi (Cirebon, Pustaka 2004) 
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kalam dan tasawwuf. Sebagai karya ilmiah, penelitian Dr. Idham 
Kholid menjadi salah satu bagian terpenting dalam menggali 
pemikiran KH. Muhammad Sanusi dalam bidang figh, akhlag, kalam 
dan tasawwuf. Kontribusi karya Dr. Idham Kolid dalam penelitian ini 
berkaitan dengan konsep figh, tasawuf dan ilmu kalam, dimana dengan 
pemaparan yang disampaikan dalam buku ini penulis terbantu 
mempetakan arah pemikiran KH. M. Sanusi dan kapasitas beliau 
sebagai ulama pesantren yang bermadzhab sunni dalam merespon 
gerakan purifikasi. 

Kajian dengan tema serupa (gerakan purifikasi) juga pernah 
ditulis oleh Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan (w. 1886 M) seorang 
Ulama besar bermadzhab Syafi'i. Karya beliau yang berjudul ad- 
Durar as-Saniyyah fi ar-Raddi “ala al-Wahabiyyah menjelaskan 
tentang bagaimana awal mula kemunculan wahabi dan menjelaskan 
beberapa permaslahan yang saat itu sering menjadi polemik terkait isu- 
isu yang gencar disampaikan oleh kelompok purifikasi untuk 
menyerang kelompok yang tidak sepaham dengan pandangan 
keagaman mereka, seperti: tawassul, istighatsah, tabaruk, peringatan 
maulid Nabi, ziarah ke magom Nabi, meminta syafa'at dan lain-lain. 
Bagi penulis, buku ini sangat memberikan banyak kontribusi terkait 
tema penelitian karena kesamaan beberapa isu yang diangkat.” 

Selanjutnya Ulama Nusantara yang menulis tema terkait adalah 


KH. Muhammad Fagih bin Abdul Djabbar Maskumambang (w. 1937). 


? Dr. AR. Idham Kholid, K.H. M. Sanusi Al-Babakani: Filsafat, Nilai, 
Faham Keagamaan dan Perjuangannya (Bekasi, Pustaka Isfahan 2011) 

“0 Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, Menolak Madzhab Wahabi: Ulasan Kritis 
Kesalahan dan Penyelewengan Aliran Wahabi. Penerjemah Agus Khudlori, Lc. 
(Jakarta: Turos Pustaka, 2015) 
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Beliau menulis kitab an-Nushush al-Islamiyah fi ar-Rad 'ala Madzhab 
al-Wahabiyyah pada tahun 1922 M“' Hampir sama seperti yang 
dilakukan oleh pendahulunya yakni Syekh Ahmad bin Zaini Dahlan, 
KH. Muhammad Fagih juga membicarakan akar gerakan purifikasi 
dengan menjelaskan profil, latar belakang pendidikan hingga 
pemikiran tokoh-tokoh penggagas dan persebaran aliran ini. Dari 
mulai Ibnu Taimiyah, Ibnu al-Gayyim al-Jauziyyah, Muhammad bin 
Abdul Wahab, Jamaludin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid 
Ridha, Syukri Afandi al-Alusi al-Baghdadi dan Abdul Oadir al- 
Tilimsani. Kitab ini memuat tiga bagian pembahasan, bagian pertama 
berisi bantahan atas penukilan yang menyesatkan yang dilakukan oleh 
gerakan purifikasi, kedua berbicara tentang hal-hal yang menjadi 
konsensus ulama ahlus sunnah wal jama'ah berkenaan dengan 
beberapa permsalahan, penafsiran kata “sabilillah”, taklid kepada 
empat Madzhab dan lain-lain. Bagi penulis kitab ini memiliki 
kontribusi penting bagi penelitian ini, karena tahun penulisan kitab ini 
sesuai dengan waktu yang menjadi fokus penelitian, yakni awal abad 
20. Dari kesamaan waktu minimal bisa memberikan gambaran betapa 
ulama Nusantara pada abad ini menghadapai persoalan yang sama 
berkenaan gerakan purifikasi dan isu-isu apa saja yang hangat 
dibicarakan pada saat itu. 

Al-Ajwibah al-Syafiyah li Dzawi al-“Ugul al-Salimah adalah 
kitab karya Raden Haji Muhammad Nuh bin Raden Haji Idris Cianjur 


4 KH. Muhammad Fagih bin Abdul Djabbar Maskumambang, an-Nushush 
al-Islamiyah fi ar-Rad “ala Madzhab al-Wahabiyyah: Menolak Wahabi Membongkar 
Penyimpangan Sekte Wahabi: Dari Ibnu Taimiyah Hingga Abdul Oadir at-Tilimsani, 
Penerjemah KH. Abdul Aziz Masyhuri (Bogor: Arya Duta, 2016) 
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(w. 1986).2 Kitab berbahasa Indonesia dengan aksara pegon juga 
berisi tentang berbagai permasalahan yang menyinggung dasar-dasar 
'amaliyah yang dilakukan oleh kalangan Ahlus Sunnah wal Jama 'ah. 
Sebagaimana disampaikan dalam mukadimah kitab ini, beliau 
menyatakan bahwa karya ini adalah lahir dari permintaan “saudara 
seiman” agar membuat tulisan yang mampu memperkuat akidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dengan format tanya-jawab. Tak kurang 
dari 12 persoalan yang diiringi dengan jawaban argumentatif 
berkenaan dengan 'amaliyah seperti devinisi Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah, pembacaan talgin bagi mayit dan persoalan lain yang 
senada. Beberapa jawaban yang disampaikan dalam kitab ini 
mengindikasikan bahwa persoalan ini banyak dipersilisihkan dan 
meresahkan masyarakat pada saat itu. Upaya yang dilakukan oleh 
Raden Haji Muhammad Nuh bin Raden Haji Idris Cianjur bagi 
penelitian ini merupakan “potongan puzzle” yang melengkapi 
hipotesis penulis bahwa awal abad 20 merupakan masa dimana 
“perseteruan” antara gerakan pengusung purifikasi agama dan 
kelompok tradisionalis di berbagai wilayah di Indonesia terjadi 
adanya, sehingga sehingga kelompok tradisionalis melakukan tindakan 
“perlawanan” sesuai dengan kapasitas masing-masing melalui gerakan 


literasi hingga gerakan sosial. 


2? Raden Haji Muhammad Nuh bin Raden Haji Idris, Al-Ajwibah al-Syafiyah 
li Dzawi al- Ugul al-Salimah (Jakarta: T.pn, t.th) 
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——— —.—- —-—— —-— — BAD 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 


A. Desa Babakan 


Penelitian ini dilakukan di Desa Babakan Kecamatan Ciwaringin 
Kabupaten Cirebon. Desa ini terbilang cukup unik karena terdapat 
pululuhan Pondok Pesantren didalamnya. Keberadaan pesantren di 
desa ini berbaur dengan pemukiman penduduk menjadikan 
masyarakat dan santri dapat berinteraksi secara intens. Sebagian 
besar bangunan pesantren tidak dipagar sehingga aktifitas para santri 
setiap hari di dalam pesantren dapat dengan mudah diketahui oleh 


masyarakat sekitar. 


Kesan inklusif ini juga terlihat ketika salah satu pesantren yang 
berada di tengah pemukiman penduduk mengadakan acara, biasanya 
penduduk sekitar pesantren tersebut ikut berpartisipasi, terutama ibu- 
ibu membantu memasak dan menyajikan makanan. Sedangkan para 
pemuda menyempatka diri membuat tempat parkir kendaraan untuk 
tamu wali santri sekaligus mengatur lalu lintas kendaraan agar tidak 


terjadi kemacetan. 
1. Latar Historis Desa Pesantren: Babakan Ciwaringin 


Dalam profil desa, disebutkan bahwa awalnya desa Babakan 
adalah sebuah pedukuhan atau pecantilan, tempat pemerintahannya 


berada di desa Budur.' Namun, pada saat itu nama Babakan jauh 


| KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah Pesantren Babakan 
Ciwaringin dan Perang Nasional Kedongdong 1802-1919 (Bandung: Humaniora, 
2015), h. 137. Lihat juga Peraturan Desa Babakan... h. 6 
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lebih masyhur ditelinga masyarkat umum dibandingkan dengan desa 


Budur. 


Tokoh awal pembuka pedukuhan Babakan adalah Kyai 
Hasanudin. Ia dikenal masyarakat setempat dengan nama Kyai 
Hasan, Kyai Hasanudin, Kyai Jatira dan Kyai Gobul. Nama Babakan 
sendiri diambil dari proses pembabakan hutan yang dilakukan oleh 
Kyai Hasanudin pada tahun 1715 saat beliau hendak membangun 
mushala dalam misi dakwah menyebarkan ajaran Islam ahlus sunnah 
wal jamaah. Kyai Hasanudin meninggal pada tahun 1753 dan 
dikebumikan di Desa Kajen Kecamatan Plumbon Kabupaten 


: 2 
Cirebon. 


Sementara dalam asal usul sejarah desa di Kabupaten Cirebon, 
sejarah nama Babakan bermula ketika Ki Gede Lemahabang dari 
Indramayu sedang dalam perjalanan membawa pohon jati dari 
Gunung Galunggung yang akan dipergunakan untuk membangun 
masjid di Cirebon, namun di tengah perjalanan, ia dihadang oleh 
macan putih jelmaan dari Ki Kuwu Cerbon. Motif penghadangan Ki 
Kuwu Cerbon adalah agar jati tersebut tidak terlalu cepat sampai ke 
Cirebon, karena para santri belum cukup matang untuk dibekali ilmu 
kewalian. Terjadilah perkelahian Ki Gede Lemahabang dan macan 
putih dalam memperebutkan pohon jati. Hutan lokasi perkelahian 


antara Ki gede Lemahabang dan Ki Kuwu Cerbon konon menjadi 


? Sejarah, biografi, perlawanan terhadap kolonial dan peran Kyai Hasanudin 
lainnya dapat dilihat di KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: h. 137. Lihat juga 
Peraturan Desa Babakan... h.146-151 

3 Badan Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cirebon, Asal- 
Usul Desa di Kabupaten Cirebon, bagian kelima (Cirebon, Badan Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cirebon 2007), h. 6 
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porak-poranda, banyak pohon yang tumbang seperti terbabak benda 
tajam. Setelah peristiwa ini kemudian lokasi perkelahian memiliki 


nama Babakan." 


Menurut KH. Zamzami Amin, Kyai Hasanudin merupakan 
keturunan dari Syekh Abdul Muhyi Pamijahan Kulon, Tasikmalaya. 
Dari runtutan nasab, Kyai Hasanudin merupakan keturunan ke-10 
dari Syekh Abdul Muhyi Pamijahan. Kyai Hasanudin atau masyhur 
dengan Kyai Jatira memiliki putra bernama Kyai Nawawi, dari Kyai 
Nawawi bin Kyai jatira memiliki putra Kyai Syargowi, Kyai 
Syargowi memiliki putra Kyai Nawawi. Dari Kyai nawawi bin Kyai 
Syargowi kemudian lahir beberapa pesantren di wilayah Kabpaten 
Cirebon bagian Barat, seperti Pesantren Babakan, Pesantren 
Arjawinangun, Pesantren Winong, Pesantren Panjalin, Pesantren 


Lontang Jaya, Pesantren Lebak dil. 


Berikut adalah silsilah nasab dari Kyai Hasanudin menurut KH. 


Zamzami Amin bin KH. Amin Halim: 


Ratu Bimarasa Maulana Fagih Ibrohim 

Sunan Baok 

Dipati Ratna Kikis 

Sunan Rajadesa 

Sunan Darmawangsa 

Nyai Mas Buyut 

KH. Abdul Lathif (Pamijahan Wetan Plumbon) 


SI Ob MI 


" Badan Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cirebon, Asal- 
Usul... h. 6-7 
3 Perkembangan pesantren Babakan akan dibahas pada sub berikutnya, lihat 
KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: h. 137. Lihat juga Peraturan Desa 
Babakan... h. 147-148 
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Kyai Mas Abdurrohim 

. Kyai Rana 

10. Kyai Hasanudin (Babakan) 
11. Kyai Nawawi 


L 


Silsilah Kyai Hasanudin menurut KH. Muhamad Sanusi: 


Sayyid Maulana Ibrohim bin Syekh Abdul Muhyi 
Dalem Sukahurang 
Khotib Arya Agung 
Sunan Bahuki 
Sunan Rajadesa 
Sunan Ratna Geulis (Ratna Gugus) 
Mas Buyut 
Syekh Abdul Latif (Kajen) 
Kyai Abdurrohim 
. Kyai Ratna Atmaja 
. Surya Arja 
. Kyai Hasan (Hasanudin Jatira, Babakan) 
. Kyai Nawawi (menantu) 
. Kyai Syafi'i 
. Kyai Syargowi 
. Kyai Nawawi 


DO KBPS VPNAU RW N— 
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Silsilah Kyai Hasanudin dalam buku Badan Komunikasi 


Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cirebon': 
Ki Lebe Warta Kusuma/Raden Tapan/Iyah 
Syekh Abdul Muhyi (Pamijahan) 
Syekh Fagih Ibrahim (Talaga Remis) 


Syekh Abdul Latif (Kajen Plumbon) 


Syekh Hasanudin/Ki Jatira s5 L, Kiai Kholifah 


Khodijah 4 Nawawi 
Adro'i 4 Murtaja 
KH. Ismail — Ny. Murlinga KH. Abdul Ny. Ny. 
Fannan Sayimah Marinah 
Keterangan: 
1. K.H. Ismail 4 Ny. Fatimah: tidak memiliki 
keturunan 


2. Ny. Murlinga: 
1. Najat 
2. Abdullah (Kedung Bunder) 
3. Ny. Mutma'inah 
4. Ny. Mumi'ah 
3. K.H. Abdul Fannan: 
1. KH. Sidik 
2. Ny. Khodijah 
3. Ny. Kalsum — 4#- KH. Muhammad Amin 
4. Ny. Aisah 
5. KH. Nawawi (Lebak) 


8 Badan Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cirebon, Asal- 
Usul... h. 12-13 
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6. Konang 
4. Sayimah 4 KH. Lukman (Kedongdong): 
1. KH. Idris 
2. KH. Mahdor 
3. Ny. Unong 
4. Ny. Fatimah 
5. Ny. Marinah # KH. Marzuki 
1. Ny. Juwairiyah 
2. Ny. Saodah (Kempek) 
3. Ny. Rikhonah 
4. Ny. Aminah 
5. KH. Kholil 
6. KH. Tarmidzi (Galagamba) 


Seiring dengan semakin berkembangnya populasi penduduk 
pedukuhan, masyarakat berkeinginan untuk membentuk desa 
Babakan dengan harapan agar dapat meningkatkan kapasitas 
ekonomi, kesejahteraan serta keadilan yang saat itu dirasa kurang 
maksimal. Sekitar tahun 1798-1830 desa Babakan mulai memiliki 
struktur pemerintahan sendiri, tercatat seorang bernama Surmi 
menjadi kuwu (kepala desa) untuk pertama kali di desa ini.' Lebih 
dari 30 tahun berlalu, kepemimpinan Surmi dirasa kurang 
memberikan dampak signifikan ditengah kelaparan, perampokan dan 
perampasan hak-hak masyarakat yang marak terjadi akibat tindakan 


represif penjajah Belanda. 


Pasca kepemimpinan Surmi, jabatan Kuwu beralih ke tangan 
Retimah (1830-1879). Selepas kuwu Ratimah masyarakat desa 
Babakan memilih Siban sebagai kuwu desa tersebut. Proses 


pemilihan kuwu Siban dilakukan dengan cara uwi-uwian, masyarakat 


1 KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: .... h. 137. Lihat juga Peraturan 
Desa Babakan... h. 6 
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berdiri dibelakang calon kuwu yang dikehendaki, jika mendapat 
pendukung terbanyak maka ia layak diangkat menjadi kuwu." Kuwu 
Siban juga dikenal sebagai kuwu Badak, ia memimpin desa Babakan 


dari tahun 1879 hingga tahun 1911. 


Selanjutnya kepemimpinan desa beralih pada kuwu Parta (1911- 
1946). Selepas kuwu Parta berkuasa, masyarakat kembali melakukan 
pemilihan kuwu, kali ini dilaksanakan dengan proses yang berbeda. 
Pemilihan kuwu dilakukan dengan menggunakan biting (lidi) yang 
dimasukkan kedalam bumbung bambu yang sudah ditandai dengan 
masing-masing calon, bumbung bambu yang memiliki jumlah biting 
terbanyak akan keluar sebagai pemenang. Saat itu terdapat dua calon 
kuwu, yakni Asmari bin Kuwu Parta dan Asror seorang menantu 
Kyai Ali Babakan. Pemilihan tersebut dimenangkan oleh Asmari 
dengan selisih tiga biting, masa pemerintahan Kuwu Asmari 
tergolong pendek, dari tahun 1946 hingga tahun 1949.” Kuwu Asmari 
meninggal karena dibunuh oleh gerombolan perampok dan pengacau 


keamanan. 


Selanjutnya estafet kepemimpinan pemerintah Desa Babakan 
dilanjutkan oleh Kuwu Murtakim atau dikenal dengan sebutan Kuwu 


Taklek sampai dengan tahun 1962”, lalu Kuwu Asmu'i Rofigi 


$ KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: .... h. 138. Lihat juga Peraturan 
Desa Babakan... h. 7 

? Wawancara dengan Taufik, bendahara pemerintah Desa Babakan pada 3 
Oktober 2018. Lihat juga di Peraturan Desa Babakan.... h. 7 

1 Nama Kuwu Murtakim atau disebut juga Kuwu Taklek bermula ketika 
pada masa pemerintahannya kondisi keamanan desa belum sepenuhnya kondusif, 
masih banyak terjadi tindak kekerasan yang dilakukan oleh gerombolan 
pemberontak maupun DI/TII. Kuwu Murtakim tak luput dari intimidasi golongan 
pemberontak tersebut, konon kaki kanannya pernah tertembak peluru 
pemberontak hingga akhirnya untuk membantunya berjalan, ia harus 
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sampai dengan tahun 1980. Pada tahun 1980 hingga tahun 1985 
terjadi kekosongan kepemimpinan pemerintah desa, tercatat dua 
nama pejabat yang ditetapkan pemerintah pusat untuk mengisi 
kekosongan tersebut. Pejabat pertama adalah Ismail bin Madari 
memerintah selama tiga tahun 1980-1983 kemudian dilanjutkan oleh 


Markino dari tahun 1983-1985." 


Pada tahun 1985 diadakan pemilihan pemimpin pemerintah desa, 
dari hasil pemilihan ini, terpilih Kuwu Murita yang merupakan garis 
keturunan dari Kuwu Badak, ia menjabat sebagai Kuwu sampai 
dengan tahun 1995. Lalu pada tahun 1995 diadakan pemilihan kuwu 
dan terpilih Kuwu Syatori Yusuf, beliau memimpin dari tahun 1995 
hingga tahun 2003. Dari tahun 2003 hinga tahun 2013 tercatat 
kepemimpinan desa dibawah kendali Kuwu Moh. Oosim bin H. 
Hanafi dan dari tahun 2013 hingga saat ini Desa Babakan dipimpin 
oleh Kuwu Ir. Nasrullah. 


Berikut adalah nama-nama Kuwu yang memerintah Desa 


Babakan dari masa ke masa: 


No. Nama Kuwu Tahun Menjabat Keterangan 
1. Surmi 1798-1830 
2.  Retimah 1830-1879 
3. Siban 1879-1911 
4. Parta 1911-1946 
5. Asmari 1946-1949 
6. Murtakim/Taklek 1946-1962 
7. Asmu'i Rofigi 1962-1980 


menggunakan penyangga kaki, sehingga mengeluarkan bunyi (taklek-taklek), lihat 
KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 139, lihat juga di Peraturan 
Desa Babakan.... h. 7. 
" Wawancara dengan Taufik, bendahara pemerintah Desa Babakan pada 3 
Oktober 2018. Lihat juga di Peraturan Desa Babakan Nomor 1 Tahun 2015. h. 7. 
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8. Ismail bin Madari 1980-1983 Pejabat Sementara 
9. Markino 1983-1985 Pejabat Sementara 
8. Murita 1985-1995 

9. Syatori Yusuf 1995-2003 

10. H. Moh. Oosim Hanafi 2003-2013 

11. Ir. Nasrullah 2013-Sekarang 


2. Kondisi Geografis dan Demografis Desa Babakan 


Desa Babakan merupakan sebuah kawasan yang dilintasi oleh 
jalan raya Cirebon-Bandung dan berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Majalengka di sebelah barat selain juga dengan Desa 
Budur. Sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Walahar. Perbatasan desa di sebelah timur ditandai dengan batas 
alam berupa sungai besar yang berhulu di perbukitan Cupang, 
terbujur dari selatan ke utara, mengalir sepanjang sisi sebelah timur 
desa. Sungai ini juga sekaligus menandai kawasan administratif Desa 
Babakan dengan Desa Gintung dan desa Ciwaringin yang juga 
merupakan ibu kota Kecamatannya.'” Batas desa di sebelah selatan 
dan kantor Kecamatan berjarak kurang dari 1 km. sedangkan jarak 


desa menuju pusat Kabupaten sejauh 29 km. 


Wilayah Desa Babakan terbagi kedalam dua dusun, masyarakat 
sekitar biasa menyebutnya blok: Babakan Lor (utara) dan Babakan 
Kidul (selatan), enam Rukun Warga (RW) dan empat belas Rukun 
Tetangga (RT). Umumnya kontur tanah di Desa Babakan adalah 


12 Peraturan Desa Babakan Nomor 1 Tahun 2015. h. 10. Iihat juga KH. 
Zamzami Amin dkk, Baban Kana: ... h. 135. 
8 Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon: Kecamatan Ciwaringin 
Dalam Angka (KCDA 2018) (Cirebon: BPS Kab. Cirebon, 2018) h. 3. 
M4 Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon:... h. 10. 
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datar sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai lahan 


pertanian. 


Berdasarkan data statistik, desa ini memiliki luas 211 hektar, ' 
dari total luas tanah desa tersebut, 96 hektar diantaranya digunakan 
sebagai tanah pertanian dengan irigasi. Dan 39 hektar diantaranya 
berfungsi sebagai pemukiman penduduk. Berikut adalah tabel 
pembagian fungsi tanah desa diambil dari data Badan Pusat Statistik 


Kabupaten Cirebon tahun 20185: 


Tabel 2.1 Fungsi Lahan 


Fungsi Lahan Luas (Ha) 
Pemukiman Penduduk 39 
Sawah dengan irigasi 96 
Pekarangan 47 
Tegalan 20 
Penggembalaan 3 
Kolam Tambak 0,7 
Tanaman Kayu — Kayuan 5 

Sumber:BPS 2018 


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan lahan pada 
desa ini didominasi oleh sawah dengan irigasi kemudian disusul 


pekarangan rumah, pemukiman penduduk dan lain-lain. 


$ Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon: ... h. 2. 
9 Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon:... h. 38-52. 
25 


Tabel 2.2 Jumlah penduduk 


Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 


Laki-laki 2281 


Perempuan 2298 


Sumber:BPS Kab. Cirebon 2018 


Berdasarkan data yang dimiliki oleh kantor kelurahan Desa 
Babakan, saat ini Desa Babakan memiliki jumlah penduduk sebanyak 
4.579 jiwa, dengan rincian jenis kelamin laki-laki berjumlah 2281 
dan perempuan 2298. 


Tabel 2.3 Kependudukan 
No. Komposisi Penduduk Jumlah (Jiwa) 
1. Penduduk Total 4579 
2. Kepala Keluarga 1352 
3. Laki — laki 2281 
4. Perempuan 2298 
Sumber:BPS 2018 


Berdasarkan tabel 2.3 didapatkan data bahwa sebagian besar 
penduduk babakan berjenis kelamin perempuan, sedangkan jumlah 
Kepala Keluarga (sampai dengan Juli 2018) yang dimiliki oleh Desa 
Babakan adalah sebanyak 1.352 Kepala Keluarga. 


9 Peraturan Desa Babakan Nomor 1 Tahun 2015. h. 11. 
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3. PENDIDIKAN 


Sebagaimana disampaikan di atas, Desa Babakan memiliki 
banyak sarana pendidikan, dari pendidikan formal mulai Taman 
Kanak-kanak hingga perguruan tinggi dan pendidikan non formal 
seperti pesantren dan madrasah diniyah. Namun begitu, berdasarkan 
data statistik, terdapat lebih dari 1400 orang warga desa ini yang 
tidak tamat sekolah dasar. Berikut tabel sarana pendidikan dan 


jumlah penduduk Desa Babakan berdasarkan klasifikasi 


pendidikan": 
Tabel 2.4 
Jumlah Lembaga Pendidikan Di Desa Babakan 
No. Sarana Jumlah 
1. PAUD/TK 3 buah 
2: SD/MI 3 buah 
3. SMP/MTs 8 buah 
4. SMA/MA 6 buah 
Di. Perguruan Tinggi 5 buah 
6. Pesantren 48 buah 
7. Perpustakaan Desa 1 buah 
Sumber:Data Desa 2015 


Fasilitas pendidikan di desa Babakan tergolong lengkap, dari mulai 
Paud hingga Perguruan Tinggi. Perkembangan lembaga pendidikan di Desa 


Babakan, sebagaimana keterangan disampaikan oleh perangkat desa, 


18 Lihat Peraturan Desa Babakan Nomor 1 Tahun 2015. h. 9. 
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diantaranya dipengaruhi oleh banyaknya jumlah santri yang bermukim di 


pondok pesantren dan bertambahnya populasi penduduk desa serta kesadaran 


masyarakat akan pentingnya melanjutkan pendidikan sampai perguruan 


tinggi. 


Tabel 2.5 


Tingkat pendidikan warga Desa Babakan 


No. 


Klasifikasi Pendidikan 


Jumlah (jiwa) 


1. 


2: 


Tidak/Belum sekolah 
Tidak/Belum tamat Sekolah Dasar 
Sekolah Dasar 

Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah Menengah Atas 


Perguruan Tinggi 


308 


1095 


1481 


904 


686 


105 


JUMLAH 


4.579 


(Data BPS, 2018) 


Berdasarkan tabel 2.3 dapat disimpulkan bahwa desa Babakan 


meskipun tergolong lingkungan dengan banyak sekali fasilitas pendidikan, 


tetapi masih banyak warganya yang hanya menamatkan pada tingkat dasar 


dan menengah pertama atau bahkan tidak tamat sekolah. Menurut data yang 


penulis peroleh (Statistik, 2018), menunjukkan bahwa sekitar 3046 warga 


Desa Babakan merupakan warga yang tidak sekolah atau tidak tamat sekolah 


20 
dasar. 


Data BPS (2018) menunjukkan presentase sebesar 10096 warga Desa 


Babakan beragama Islam. Warga Desa Babakan dilihat dari segi agama 


'? Wawancara dengan Bapak Taufik pada tangal 3 Oktober 2018 
20 Lihat Peraturan Desa Babakan Nomor 1 Tahun 2015. h. 9. 
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merupakan pemeluk agama Islam yang sangat taat. Hal ini dapat terlihat 
banyaknya sarana ibadah yang ada di Desa Babakan. Selain itu banyaknya 
pesantren dalam desa ini secara tidak langsung memberikan dampak nyata 
berkembangnya ajaran agama Islam di Desa Babakan. Semua warga Desa 


Babakan merupakan pemeluk agama Islam.” 


Tabel 2.6 


Mata pencaharian warga Desa Babakan 


Jenis Pekerjaan Jumlah 


PNS 28 
TNI/POLRI 9 
Pegawai Swasta 142 
Petani 298 
Pedagang 253 
Usaha 98 
Lainnya 463 


(Data BPS, 2018) 


Berdasarkan tabel 2.6 ini dapat disimpulkan bahwa warga Desa 
Babakan mayoritas bekerja sebagai pedagang, wiraswasta atau buruh 
tani. Hal ini tercermin dari banyaknya toko di sekeliling pesantren dan 


sawah yang cukup luas”. 


21 Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon: ... h. 35. 
2 Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon:... h. 20. 
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4. KONDISI PEMERINTAHAN 


Dalam menjalanka roda pemerintahan, desa Babakan memiliki 
struktur pemerintahan yang terdiri dari kepala desa, sekertaris desa 
hingga kepala BPD. Berikut tabel struktur pemerintahan desa 
Babakan: 


Tabel 2.7 
Struktur Pemerintah Desa Babakan 


MH Kepala Desa : Ir. Nasrullah 

H1 Pelaksana Tugas Sekretaris Desa : Azis Suhedi 

MH Kepala Urusan Umum dan Keuangan : Herlina 

(| Kepala Seksi Pemerintahan dan Ketertiban : Sanudin 

MH Kepala Seksi Ekonomi Pengembangan : Drs. Muh. Yahya 

MH Kepala Kesejahteraan Rakyat (Kesra) : Ahmad F 

1 Bendahara Umum : Taufik Abdullah 

H1 Kepala Karang Taruna Desa : Abdul Kholih 

H1 Kepala LPMD : Muhammad H 

H) Kepala PKK (BPD) : Drs. H. Nadiri 

H1 Jumlah Kader Posyandu Desa :6 orang 
Sumber:Data Desa 2015 


5. KEAGAMAAN DAN SARANA UMUM 

Populasi penduduk desa yang berjumlah lebih dari 4000 jiwa dan 
tersebar kedalam 6 Rukun Warga. Desa Babakan memiliki sarana 
peribadatan, baik Masjid ataupun Musholla yang tersebar di sudut- 


sudut desa. Sebagaimana digambarkan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.8 
Sarana Peribadatan 
Jumlah Masjid dan Musholla 


No. Sarana Jumlah 
1. Masjid 4 buah 
2. Musholla/Langgar 14 buah 

Sumber:Data Desa 2015 


Sedangkan sarana umum yang menyangkut keperluan warga dari 
mulai lapangan olahraga, balai pertemuan, pasar desa hingga pos keamanan 


dan lingkungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 


Tabel 2.9 
Sarana Umum 
No. Sarana Jumlah 

1. Lapangan Olahraga 1 buah 

2. Gedung Kesenian Budaya Tidak ada 
3. Balai Pertemuan 1 buah 

4. Sumur Desa Tidak ada 
5. MCK Tidak ada 
6. Pasar Desa 1 buah 

7. Kantor Desa 1 buah 

8. Pos Keamanan dan Lingkungan 2 unit 


Sumber: Data Desa, 2015 


6. Kesehatan 
Untuk menjamin masalah kesehatan warga yang mungkin 


terjangkit penyakit, pemeriksaan ibu hamil hingga pelayanan balita, 
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pemerintah Desa Babakan memiliki beberapa unit kesehatan yang 


dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 


Tabel 2.10 
Sarana Kesehatan 
No. Sarana Jumlah 
1 Puskesmas pembantu 1 
2 Puskesdes 1 
3 Posyandu 8 


Sumber: Data Desa, 2015 


7. Sosial Budaya 


Desa Babakan, bagi penulis merupakan “Desa Pesantren” dimana 
tak kurang dari 50 pondok pesantren berada di desa ini.” Keberadaan 
pesantren di tengah komunitas masyarakat Desa Babakan 
memberikan corak tersendiri dalam prilaku keseharian mereka. 
Masyarakat Desa Babakan memiliki beberapa kegiatan yang unik 
dibandingkan dengan masyarat desa lain di Kecamatan Ciwaringin. 
Dalam segi waktu misalnya, 3 dari 4 masjid yang ada di desa ini 
berada di dalam komplek pesantren, hal ini menjadikan waktu adzan 
menyesuaikan dengan jadwal kegiatan santri dan tak jarang berbeda 
dengan waktu adzan yang dikumandangkan masjid diluar Desa 


Babakan. 


Kegiatan dan rutinitas yang ada di dalam pesantren juga berbeda 
dengan rutinitas yang dilakukan masyarakat sekitar. Dengan cara ini 
pesantren berupaya menjadi lebih otonom dan pada gilirannya 
berupaya melakukan transformasi di masyarakat. Oleh sebab itu 


23 Lebih luas tentang hal ini akan penulis jelaskan pada sub pembahasan 
Pesantren Babakan 
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masyarakat Desa Babakan yang hidup di sekitar pesantren 


“mengikuti” jadwal sholat santri. 


Hal ini sebagaimana disampaikan Gus Dur bahwa pesantren 
mempunyai peran ganda dalam masyarakat. Pertama, pesantren 
sebagai subkultur yang memisahkan diri dari induknya, masyarakat. 
Kedua, pada kesempatan yang sama pesantren sendiri berada di 
tengah masyarakat, melakukan komunikasi dan hubungan timbale 
balik terhadapnya. Peran ganda pesantren ini kemudian menjadi 
menarik karena dengan peran tersebut pesantren mampu menjadi 
motor perubahan sosial di masyarakat tanpa kehilangan identitas 


dirinya sebagai subkultur dimana memiliki keunikan tersendiri.“ 


Menurut Gus Dur ada beberapa alasan yang dijadikan argumen 
mengapa pesantren dikatakan sebagai subkultur. Setidaknya ada tiga 
hal, yakni pola pendidikan pondok pesantren yang mandiri tidak 
terkooptasi oleh negara, kitab-kitab rujukan umum yang selalu 
digunakan dari berbagai abad dan terakhir, system nilai (value 
system) yang digunakan adalah adalah bagian dari masyarkat luas. 
Ketiga hal itu merupakan suatu ciri khas pesantren sebagai subkultur 


yang membedakan dengan induknya, yakni masyarakat. 


Selain itu, kegiatan lain yang menjadi rutinitas masyarakat Desa 
Babakan setiap minggu adalah tahlil bersama di magom pendiri 
pesantren selepas sholat jumat. Kegiatan ini dipimpin oleh pengasuh 


pesantren yang disepuhkan dan diikuti oleh segenap pengasuh, santri 


2 Abdurahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2010) h. 


? Abdurahman Wahid, Kebudayan dan Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, 
1999) h. 13. 
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serta masyarakat sekitar yang melakukan sholat jumat di masjid 


Pesantren Raudlatut Thalibin. 


Selain tahlil, juga dilaksanakan tradisi istighotsah setiap malam 
jumat (istighotsah sughro) dan dua bulan sekali istighatsah kubro. 
Sejarah awal dilaksanakan istighotsah adalah adanya aduan dari 
masyarakat kepada masyayikh Pesantren Babakan tentang krisis 
kepercayaan mereka terhadap pemerintah orde baru. Terlebih 
menjelang terjadi krisis moneter sekitar tahun 1997. Atas saran dari 
Kyai Sepuh Pesantren Babakan diantaranya KH. Amrin Hannan, KH. 
Syaerozie, KH. Machtum Hannan, KH. Tamam Kamali dan KH. 
Mukhlas agar kembali menyerahkan segala permasalahan yang 
dihadapi kepada Allah SWT. Atas kesepakatan Kyai Sepuh, maka 
diadakanlah istighotsah atau doa bersama. Teks istighotsah diambil 
dari teks yang pernah dibaca ketika menghadapi penjajah Belanda 
maupun Jepang, tujuannya agar masyarakat awam dapat dengan 
mudah melafalkan disamping teks ini sering diamalkan serta 
diistigomahkan oleh ulama sepuh termasuk ulama dalam lingkungan 


2 Ahmad Nurali, Tradisi Istighatsah Kubro di Pemakaman KH. Abdul 
Hannan Desa Babakan Ciwaringin Cirebon Jawa Barat, Skripsi. (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) h. 5. 
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gambar 2.1 Istighotsah Kubro 


Tradisi lain yang dilakukan masyarakat Desa Babakan beserta 
dengan santri dan alumni adalah membaca Aurad Hadiyu (Silsilatul 
Haramayn)”. Aurod Hadiyu diperoleh KH. Abdul Hannan ketika 
beliau mukim di Makkah, diijazahkan oleh Sayyid Gholib al Makki 
dan Sayyid Amin al Madani. Selain itu sanad Aurod Hadiyu juga 
didapatkan dari KH. Idris Kamali (cucu dari KH. Marzuki 
Galagamba) menantu Hadratusyekh KH. Hasyim Asy'ari. Menurut 
masyarakat yang mengamalkan tradisi ini meyakini bahwa mersakan 


dampak positif dalam hal ekonomi dan kehidupan mereka.” 


2 Tardisi pembacaan Aurad Hadiyu atas saran dari Kyai Marzuki 
Galagamba (cucu dari Kyai Ahmad Khotib Kriyan Cirebon) kepada KH. 
Muhammad Amin sesepuh Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin. Sanad Aurod 
Hadiyu beserta sejarahnya dapat dilihat di KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: 
Sejarah... h. 154-279. Lihat juga Siti Nurjannah, Tradisi Islam di Cirebon Dalam 
Prespektif Living Hadits: Studi Terhadap Ritual Rebo Wekasan di Pondok 
Pesantren MOHS al Kamaliyah Babakan Ciwaringin Cirebon (Bojonegoro: CV 
Mazda Media, 2018) h. 75-77 

28 Wawancara dengan Bapak Ma'un, anggota jamiyah Aurod Hadiyu yang 
dilaksanakan di desa Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu 
pada 6 Oktober 2018 
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Gambar 2.2 Haul Jamiyah Hadiyu 
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Dokumentasi pribadi 


B. Pesantren Babakan 
1. Awal Mula Pesantren Babakan 


Pondok Pesantren” jka dibandingkan dengan lembaga pendidikan 
yang ada di Indonesia, merupakan lembaga pendidikan tertua saat 
ini dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous. 
Pendidikan ini semula merurupakan lembaga pendidikan agama 
Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara 


pada abad ke- 13.2 


2 Pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapat imbuhan awalan pe 
dan akhiran an, yang berarti tempat tinggal para santri. Namun ada juga yang 
mengatakan bahwa pesantren adalah gabungan dari kata santri yang berarti 
manusia baik dan suku kata “tra” berarti suka menolong, sehingga pesantren 
diartikan sebagai tempat pendidikan manusia baik-baik. Menurut Dzofier 
pesantren adalah lembaga pendidika tradisional Islam untuk mempelajari , 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari. Lebih lanjut 
lihat Zamakhsyari Dzofier, Tradisi Pesantren (Bandung: Mizan, 2002) h. 106 

2 Martin Van Bruinessen, Pesantren dan Kitab Kuning (Jakarta: LP3S, 
1999) h. 21. 
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Pada tahun 1715 dikenal seorang pendakwah Islam bernama 
Syekh Hasanudin bin Abdul Latif dari Desa Kajen Kecamatan 
Plumbon Kabupaten Cirebon, ia datang di pedukuhan Babakan. Di 
pedukuhan Babakan Syekh Hasanudin membangun sebuah mushala 
kecil sebagai tempat menyampaikan dakwahnya. Di depan mushala 
kecilnya terdapat dua pohon jati. Untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari Syekh Hasanudin menanam palawija di sekitar 


mushalahnya.”' 


Dalam menyiarkan ajaran agama Islam, Syekh Hasanudin 
mendapatkan banyak rintangan dari masyarakat daerah sekitarnya 
seperti dari Desa Budur, Pedukuhan Jati Gentong, Pedukuhan 
Tangkil dll. Namun begitu Syekh Hasanudin tidak berkecil hati, ia 
semakin semangat dalam menyebarkan ajaran agama Islam dengan 
sabar dan tekun. Semakin hari murid yang mengaji padanya 
bertambah sehingga mushala kecil tak lagi mampu menampung 
jumlah santri yang mengaji. Akhirnya, mushala itu diperbesar, saat 
renovasi mushala, Syekh Hasanudin seringkali beristirahat di bawah 
pohon jati di depan mushala. Saat itulah Syekh Hasanudin diberi 
julukan oleh santri-santrinya dengan sebutan Ki Jatira (Jati - pohon 


jati, dan ra — loro Idua)).” 


Nama Ki Jatira semakin dikenal luas hingga terdengar di 


pusat ajaran Islam di Amparanjati, Gunung Sembung.” Selain itu 


'! KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 141. 

?? KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 141. 

8 Amparanjati sebagai pusat pengajaran Islam di wilayah Jawa bagian barat 
dan periangan juga disinggung oleh Pangeran Arya dalam naskah karyanya yang 
berjudul Carita Purwaka Caruban Nagari. Menurut Dadan Wildan, naskah ini 
ditulis berdasarkan teks Negarakertabhumi karya Pangeran Wangsekerta. Lihat 
Dadan Wiladan, Sunan Gunung Jati: Petuah, Pengaruh dan Jejak-jejak Sang Wali 
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pihak Belanda juga mendengar akan sosok Ki Jatira yang konon 
memiliki ilmu kanuragan dan diajarkan ke santri-santrinya. Hal ini 
dinilai oleh Belanda sebagai ancaman terhadap wilayah 


kekuasaannya di Cirebon.” 


Pada tahun 1718, pasuka Belanda datang dan menyerang 
padepokan Ki Jatira di Pedukuhan Babakan. Serangan itu 
mendapatkan perlawanan yang sengit dari Ki Jatira beserta para 
santri dan masyarakat sekitar. Peperangan ini dikenal dengan Perang 
Ki Jatira, karena persenjataan yang tidak seimbang, pasukan Ki 
Jatira dapat dikalahkan, banyak korban sebagai syuhada di pihak Ki 
Jatira, namun Ki Jatira sendiri dapat diselamatkan oleh salah satu 


santrinya dan diungsikan ke Desa Kajen.” 


Pada tahun 1971 Ki Jatira kembali ke Pedukuhan Babakan untuk 
melanjutkan syiar yang beliau kembangkan dulu. Ki Jatira disambut 
gembira oleh masyarakat sekitar, sehingga mereka bersama-sama 
membangun kembali padepokan yang telah hancur. Kali ini tempat 
padepokan Ki Jatira bergeser 400 meter ke sebelah selatan dari 


padepokan yang lama. 


Dakwah yang dikembangkan Ki Jatira kembali dengan pesat 
berkembang, hingga kabar ini kembali didengar oleh pihak kolonial. 
Pada tahun 1751 serdadu Belanda berecana menyerang padepokan 


Ki jatira, namun rencana itu sudah terdengar terlebih dahulu oleh Ki 


di Tanah Jawa, (Tangerang, Salima, 2012), h. 33. Dan Atja, Carita Purwaka 
Caruban Nagari: Karya Sastra sebagai Sumber pengetahuan Sejarah, (Proyek 
Pengembangan Permuseuman Jawa barat, 1986) 
4 KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 141 
5 KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 142 
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Jatira, sebelum pasukan Belanda datang menyerbu padepokan, Ki 
Jatira memerintahkan santri-santrinya untuk membubarkan diri 
mencari tempat yang aman, beliau sendiri mengungsi di Desa Kajen. 
Dalam masa pengungsian ini Ki Jatira mengalami sakit disamping 


usianya yang sudah tak lagi muda. 


Dalam masa sakitnya Ki jatira berpesan pada menantu sekaligus 
keponakannya yakni Ki Nawawi untuk meneruskan perjuangan 
dakwahnya di Pedukuhan Babakan. Pada tahun 1753 Ki Jatira wafat 
dan dimakamka di tanah kelahirannya yakni Desa Kajen Kecamatan 


Plumbon Kabupaten Cirebon.” 


Pada tahun 1756, memenuhi pesan Ki Jatira, Ki Nawawi datang 
ke Pedukuhan Babakan dan membangun Mushala panggung yang 
sangat besar, jaraknya kurang lebih 1 km ke arah selatan dari 
padepokan Ki Jatira yang kedua. Pada tahun 1810 cucu dari Ki 
Nawawai yakni Ki Ismail santri-santri mulai membangun tempatnya 
masing-masing di sekitar mushala. Pada saat inilah tempat ini 


dikenal dengan sebutan Pondok Gede. 


Sepeninggal Ki Ismail tahun 1916, kepemimpinan Pondok Gede 
beralih pada menantu sekaligus keponakannya yakni Kyai 
Muhammad Amin bin Irsyad atau lebih dikenal dengan Kyai Amin 


Sepuh. Kyai Amin Sepuh berasal dari Desa Pamijahan Kecamatan 


3 KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 141 

“' Kyai Muhamad Amin bin KH. Irsyad merupakan Ahlul bait dari Sunan 
Gunung Jati, beliau pernah mesantren di KH. Cholil Bangkalan bersama dengan 
KH. Hasyim Asy'ari pada tahun 1893. Lebih lanjut tentang biografi, silsilah dan 
perjuangan beliau dalam ranah pendidikan dan peran Kyai Amin Sepuh dalam 
melawan kolonialisme lihat KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 
231-232. Profil — KH. Amin Sepuh juga dapat dilihat di 
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Plumbon Kabupaten Cirebon. Pada priode kepemimpinan Kyai 
Amin Sepuh adalah masa keemasan Pondok Gede, dan mulai 


dikenal sebagai Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin. 


Pada tahun 1952 saat agresi Belanda ke-2 Pondok Gede Raudlatut 
Thalibin kembali diserang Belanda. Seluruh fasilitas pesanten 
dirusak serta kitab-kitab karya Kyai Amin Sepuh dibakar. Seluruh 
santri dan Kyai Amin Sepuh mengungsi ke tempat yang aman, 
hingga tahun 1954 salah seorang santri Kyai Amin Sepuh yakni 
Kyai Sanusi kembali ke Pondok Gede dan mulai membangun 
kembali serta merapihkan bangunan yang berantakan. Kyai Amin 


Sepuh sendiri kembali ke Pondok Gede pada tahun 1955. 
2. Perkembangan Pesantren Babakan 


Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin awalnya hanya satu 
yakni Pondok Gede Raudlatut Tholibin. Pesantren ini merupakan 
yang tertua di Desa Babakan, sebagaimana disebutkan di atas, Kyai 
Nawawi menantu sekaligus keponakan dari Kyai Jatira 
melaksanakan amanat yang diberikan kepadanya untuk meneruskan 


jejak dakwah yang sudah dilakukan oleh Kyai Jatira. 


Pasca Kyai Jatira wafat tahun 1753, stagnasi kepimpinan dan 
kegiatan pesantren terjadi, sehinga sarana bentuk fisik pesantren 
hampir tak berbekas. Hingga Kyai Nawawi datang ke Desa Babakan 
tahun 1756 dan membangun mushalah besar. Tempat inilah yang 


hingga saat ini dikenal dengan Pondok Gede Raudlatut Tholibin. 


http://majalahlangitan.com/kh-amin-sepuh-kiai-sakti-dari-babakan-ciwaringin/ 
dan http://www.nu.or.id/post/read/64944/kiai-amin-sepuh-kiai-sakti-di-masa- 
revolusi (diakses pada 10 Oktober 2018) 

40 


dalam mengurus Pesantren, dalam mengasuh pesantren, Kyai 


Nawawi dibantu oleh putranya yakni Kyai Adzro'i." 


Priode selanjutnya, Pondok Gede Raudlatut Tholibin dibawah 
kepengurusan Kyai Sjarkowi tahun 1810 M /1225 H, dilanjutkan 
oleh Kyai Ismail (putra dari Kyai Adzro'i) beserta dengan Kyai 
Muhammad Galembo (cucu dari Kyai Sjarkowi).” Pada masa ini 
pesantren Babakan mulai berkembang ke wilayah selatan. Adalah 
KH. Muhamad Amin (Kyai Madamin) bin Kyai Romli, cucu dari 
Kyai Nawawi (menantu Kyai Jatira) tokoh pertama yang 
mengembangkan pesantren di wilayah selatan Desa Babakan.” Kyai 
Madamin membuat langgar dan gubuk di Babakan Selatan dengan 


santri sekitar 18 orang, kebanyakan santrinya mendalami ilmu 


hikmah sesuai dengan keahlian Kyai Madamin." 


Sementara itu, pesantren Utara yakni Pesantren Raudlatut 
Tholibin mulai tahun 1915 dipimpin oleh Kyai Amin Sepuh (cicit 
dari Kyai Adzro'i) dan dibantu oleh KH. Muhamad Sanusi sejak 
tahuh 1922. Saat pesantren Raudlatut Tholibin sudah tidak dapat lagi 


8 Dalam catatan KH. Muhammad Sanusi, disebutkan Kyai Adzro'i adalah 
pemimpin pesantren ke-3 setelah Kyai Nawawi. Lihat catatan KH. Muhammad 
Sanusi, Hari Tasjakur/Peringatan Dua Setengah Abad, (Babakan Ciwaringin, 
1966). Lihat juga KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 158. 

Catatan KH. Muhammad Sanusi, Hari Tasjakur/Peringatan Dua Setengah 
Abad, (Babakan Ciwaringin 1966). 

“0 Menurut KH. Marzugi Ahal, Kyai Madamin hidup sezaman dengan Kyai 
Ismail. Beliau tidak termasuk dalam jajaran pengurus pesantren Raudlatut 
Tholibin karena mengembangkan pesantren di wilayah Babakan Selatan. KH. 
Madamin menikah dengan Nyai Umi Kultsum binti Kyai Abdul Fannan (adik 
Kyai Ismail). Dari pernikahannya dengan Nyai Umi Kultsum beliau memiliki 
putri, diantaranya adalah Nyai Munjiyah (menikah dengan KH. Masdugi Ali), 
KH. Solihin, KH. Bulgin Fanani, Nyai Muti'ah, Nyai Solihah (menikah dengan 
KH. Abdul Hannan (keponakan Kyai Abdul Fannan/). Wawancara dengan KH. 
Marzugi Ahal pada tangal 10 Oktober 2018. 

"KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: ...h. 51-57. 

41 


menampung jumlah santri yang bertambah, maka santri-santri 


Pesantren Raudlatut Tholibin dititipkan di rumah-rumah keluarga 


sekaligus asatidz seperti di rumah KH. Abdul Hannan, KH. 


Muhammad Sanusi dan lain-lain.” Hingga saat ini di Desa Babakan 


tercatat ada 57 pondok pesantren. 


Berikut adalah diagram genealogi pesantren Babakan: 


Genealogi Pesantren Babakan Ciwaringin 


Pendiri Pesantren Babakan (1715) 


Kyai Nawawi: menantu sekaligus keponakan Kyai Jatira 
1756 (pendiri Pesantren Raudiatut Tholibin) dibantu 
putranya Kyai Adzroi 


Kyai Syargowi adalah menantu Kyai Adzroi beliau 
mengasuh Pesantren Raudiatut Tholibin pada tahun 1810 


- Kyai Muhammad (Glembo) cucu dari Kyai Sjarkowi dan 
Kyai msil Pengasuh Pesantren Raudlatut Tholibin 

- Kyai Madamin (w. 1940) menantu dari Kyai Abdul Fannan 
bin Kyai Adzroi 


Kyai Amin Sepuh Pengasuh Pesantren Raudlatut Tholibin 
(1915) menurut keterangan Kyai Sanusi, beliau adalah 
buyut dari Kyai Adaroi. 


- Kyai Sanusi pengasuh Pesantren Raudatut Tholibin (1922) 
- Kyai Najat cucu dari Kyai Adzroi (Ny. Murlinga) 
selanjutnya keturunan beliau men 

Utara 


Sumber: Diolah dari data lapangan, 2018 


Diagram 2.1 


AS SA ———3 


Kvai 
Madamin 


Kyai Sjarkowi 


Kyai Ali 
Masina 


"2 KH. Abdul Hannan merupakan menantu dari Kyai Madamin, keponakan 
dari Kyai Abdul Fannan (mertua Kyai Madamin) sedangkan Kyai Madamin 
adalah cucu dari Kyai Nawawi (menantu Kyai Jatira) sekaligus mertua dari Kyai 
Amin Sepuh. Lebih lengkap biogKyai Madamin lihat KH. Zamzami Amin dkk, 


Baban Kana: h. 151-157 


"3 Majalah LaDuni, “Menangkal Radikalisme Dalam Pandangan Pesantren” 
LaDuni, edisi VI Maret-April 2016, h. 35-36. 
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Keterangan diagram 2.1, Pesantren Babakan didirikan oleh Kyai 
Jatira (1715) dilanjutkan oleh Kyai Nawawi (1756) bersamaan 
dengan pergeseran tempat dan penamaan pesantren Raudlatut 
Tholibin, beliau mengasuh pesantren dibantu oleh putranya, yakni 
Kyai Adzroi. Selepas Kyai Adzroi, kepemimpinan pesantren 
Raudlatut Tholibin dilanjutkan oleh Kyai Sjarkowi (1840), menantu 
Kyai Adzroi. 

Kepemimpinan Pesantren Raudlotut Tholibin dilanjutkon oleh 
Kyai Muhammad (Glembo), cucu dari Kyai Sjarkowi ditemani oleh 
Kyai Ismail, cucu dari Kyai Adzroi. Pada masa ini, Kyai 
Muhammad Amin (w.1940) menantu dari Kyai Abdul Fannan bin 
Kyai Adzroi mengembangkan pesantren di Babakan selatan. 
Menurut KH. Tamam Kamali, KH. Marzugi Ahal dan Ny. Hj. 
Fatimah Hannan, awal mula Kyai Madamin mengembangkan 
pesantren di selatan saat Ny. Hj. Solihah (putri Kyai Madamin) 
berusia 9 bulan.” Dari putra-putri Kyai Madamin kelak lahirlah 
pesantren-pesantren di wilayah Babakan Selatan (lihat diagram 2.3). 

Pasca Kyai Muhammad (Glembo) kepemimpinan Pesantren 
Raudlatut Tholibin beralih pada Kyai Amin Sepuh (1915) dan 
dilanjutkan oleh Kyai Sanusi (1922). Kyai Amin Sepuh dan Kyai 


Sanusi merupakan menantu dari Kyai Ali Masina (Menantu dari Ny. 


4 Kyai Muhammad Amin (Kyai Madamin) mengembangkan pesantren 
Babakan Utara saat usia Ny. Hj. Solihah, salah satu putrid KH. Madamin berusia 9 
bulan. Konon awalnya Kyai Madamin membangun gubuk kecil untuk istirahat dan 
bermunajat pada Allah SWT, namun saat beliau berdzikir di tempat tersebut 
sering mendengarkan suara yang memanggil-manggil namanya. Kejadian ini 
beliau ceritakan pada Kyai Marzuki (Galagamba). Atas saran Kyai Marzuki, Kyai 
Madamin pindah mengembangkan pesantren di Babakan Utara karena menurut 
Kyai Marzugi tempatnya dikemudian hari akan ramai. Wawancara dengan KH. 
Marzugi Ahal pada tanggal 24 Oktober 2019. 
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Murlinga, putri Kyai Adzroi), dari keturunan tiga tokoh ini 
dikemudian hari lahirlah beberapa pesantren di Babakan Utara. 
Sementara Pesantren kepemimpinan Raudlatut Tholibin diteruskan 
oleh keturunan dari Kyai Amin Sepuh yakni KH. Fuad Amin 
selanjutnya KH. Zuhri Amin (adik KH. Fuad Amin) dan saat ini 
diasuh oleh KH. Amin Fuad bin KH. Fuad Amin. 

Perkembangan Pesantren Babakan Utara dimulai saat pesantren 
Raudlatut Tholibin dipimpin oleh KH. M. Sanusi, karena sarana 
pesantren tidak mampu lagi menampung jumlah santri yang semakin 
banyak, kemudian beberapa santri dititipkan di rumah-rumah ustadz. 
Berikut diagram perkembangan pesantren Babakan Utara: 


Diagram 2.2 
Perkembangan Pesantren Babakan Utara 


Pernikahan Kyai Amin dengan put Kai Ali 
Cikarunisi beberapa putreputri, Ki 
Fetnoni (PP. Al Badar) dan KH. kenari (AI Ammar) 


Perkembangan Pesantren di Babakan Utara bermula pasca 
kepemimpinan KH. Amin Sepuh dan KH. Muhammad Sanusi. Dikarenakan 
kepercayaan masyarakat akan pentingnya pendidikan agama, putra-putri 
beliau berdua mengembangkan pesantren. Kyai Najat, cucu dari Kyai 
Adzroi (putra dari Ny. Murlinga)" memiliki putra yakni Kyai Syatori (Kyai 
Tari), dari keturunan Kyai Tari (Kyai Syadzili) mendirikan pesantren Al 
Barkah. Sedangkan cucu Kyai Najat yang lain yakni Ny. Saodah menikah 
dengan KH. Asmawi mendirikan pesantren Az Ziyadah.” 


Dari keturunan KH. Dahlan bin Kyai Ali Masina lahirlah pesantren 
Al Muntadzor dan Pesantren Asorur Rofi'ah. Sedangkan keturunan dari putri 
Kyai Ali Masina (Ny. Shofiyah) yang menikah dengan KH. Amin Sepuh 
lahirlah beberapa pesantren. KH. Fathoni Amin bin KH. Amin Sepuh, beliau 
mendirikan pesantren Al Badar dan KH. Azhari Amin mendirikan pesantren 
Al Azhar. 


Sedangkan putra-putri KH. Amin Sepuh dari pernikahannya dengan 
Ny. Aliyah yakni KH. Athoillah dan Ny. Hj. Marfu'ah mendirikan pesantren 
Al Ikhlas. Keturunan dari Ny. Hj. Marfu'ah mendirikan pesantren Darul 
Hikmah dan pesantren Al Musta'in. KH. Fuad Amin bin KH. Amin Sepuh 
mendirikan pesantren Bapenpori, dan keturunan dari KH. Fuad Amin 
mendirikan pesantren Al Istigomah dan al Furgon.” 


Selanjutnya Ny. Hj. Sa'adah binti Kyai Ali Masina menikah dengan 
KH. Muhammad Sanusi memiliki putra-putri yang kelak mendirikan 
pesantren. KH. Haririe mendirikan pesantren Ma'hadul Ilmi, KH. Mukhtar 
menikah dengan Ny. Hj. Siti Aminah binti KH. Sanusi mendirikan Pondok 
Pesantren Ikhwanul Muslimin (PPIM) dan Asrama Fatimiyah Ma'hadul Ilmi 
(AFMI). Dari keturunan KH. Mukhtar, KH. Afandi Mukhtar mendirikan 
pesantren Tunas Cendikia, KH. Dahlan mendirikan pesantren Baitul Yatama. 
Ny. Siti Haliman binti KH. Muhammad Sanusi menikah dengan KH. Imam 
mendirikan pesantren Ma” hadut Ta'lim Al Bagiyatus Solihat (MTBS,). 


“5 Silsilah Kyai Najat dapat dilihat pada halaman 5 

“0 Wawancara dengan KH. Marzugi Ahal pada tanggal 24 Oktober 2018. 

7 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Sirojuddin pada tanggal 14 
November 2018. 
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KH. Ma'mun bin KH. Muhammad Sanusi mendirikan pesantren At 
Tagwa. Keturunan dari KH. Ma'mun yakni KH. Abdul Munir menidirkan 
Pesantren As Sanusi, Ny. Hj. Siti Malihah binti KH. Muhammad Sanusi 
menikah dengan KH. Abdul Oohar mendirikan pesantren Assanusiyah 
(putri). Ny. Hj. Sa'adah binti KH. Muhammad Sanusi menikah dengan 
Ustadz Abdurrohman mendirikan pesantren As Sa'adah. 


Diagram 2.3 
Perkembangan Pesantren Babakan Selatan 


Perkembangan pesantren Babakan Selantan dari KH. Madamin 


Sumber: diolah dari berbagai data lapangan, 2018 


Keterangan diagram 2.3, KH. Madamin memiliki beberapa putra- 
putri, diantara purti beliau Ny. Hj. Solihah menikah dengan KH. Abdul 
Hannan bin Kyai Toyib. Putra-putri KH. Abdul Hannan banyak mendirikan 
pesantren, putra pertamanya yakni KH. Amrin Hannan mendirikan pesantren 
As Syuhada, dari keturunan KH. Amrin Hannan lahirlah pesantren Kebon 
Jambu (Ny. Hj. Masriyah AmvatKH. Muhammad), pesantren Al Ma'rifah, 


pesantren Kebon Melati, Pesantren Dahlia dan pesantren Hidayatul Ilmi. 


Ny. Hj. Masturoh Hannan binti KH. Abdul Hannan menikah dengan 


KH. Amin Halim mendirikan pesantren Muallimin dan pesantren Muallimat. 
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Keturunan dari Ny. Hj. Masturoh Hannan mendirikan pesantren Muallimin 
Tegal Temu (KH. Zamzami Amin), pesantren Nurul Huda (KH. Saefullah 
Amin) dan pesantren Al Mu'allim (KH. Syahid Fanani). 


KH. Machtum Hannan bin KH. Abdul Hannan menikah dengan Ny. 
Hj. Aminah mendirikan Pesantren Masyarigul Anwar putra (PMA). 
Keturunan dari KH. Mactum Hannan mendirikan pesantren PMA Putri (KH. 


Rahmat Jauhari) dan PMA II Kebon Jati. 


Ny. Hj Waritsah binti KH. Abdul Hannan menikah dengan KH. 
Mukhlas Alwan mendirikan pesantren Al Ikhlas Putra, pasca Kyai Mukhlas 
wafat sekarang diteruskan oleh keturunan beliau yakni KH. Salman Alfarisi, 
sedangkan putri dari Ny. Hj. Waritsah yakni Ny. Hj. Amiroh mendirikan 
pesantren Al Ikhlas Putri. 


Ny. Hj. Tasmi'ah binti KH. Abdul Hannan menikah dengan KH. 
Syaerozie mendirikan pesantren Assalafie (putra) dan Assalafiat (putri), 
pasca beliau berdua wafat, kepemimpinan pesantren diteruskan oleh KH. 
Arwani Syaerozie. Keturunan dari Ny. Hj. Tasmi'ah mengembangkan 
pesantren Assalafiat II (KH. Yasif Maimun), Assalafiat III (KH. Azka 
Hamam Syaerozie), Assalafiat IV (Ny. Hj. Mursilah). 


Ny. Hj. Fatimah Hannan binti KH. Abdul Hannan menikah dengan 
KH. Tamam Kamali mendirikan pesantren Marasah Al Our'an Al Hikamus 
Salafiyah (MOHS) dan Al Kamaliyah (Putri). Keturunan beliau mendirikan 
pesantren MOHS II (Ny. Shofuroh Tamam) dan Al Kamaliyah II (Ustadz 


Nawawi Mamfa). 


Ny. Hj. Rohmah binti KH. Abdul Hannan menikah dengan KH. 
Hasan Abdul Wahid, mendirikan pesantren As Solihah. Putri beliau yakni 
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NY. Hj. Hafidzoh menikah dengan Habib Ridlo Al Kaff mendirikan 
pesantren Baitus Solihat. Putri bungsu KH. Abdul Hannan yakni Ny. Hj. 
Rubaiah Hannan menikah dengan KH. Nurhadi Toyib mendirikan pesantren 


Hadigoh Usyagil Our'an (HUO) putra-putri. 


Putri KH. Madamin yakni Ny. Hj. Munjiyah menikah dengan KH. 
Masdugi Ali mendirikan Pondok Pesantren Miftahul Muta'alimin (PPMM) 
dan Miftahul Muta'alimat. Keturunan beliau yakni KH. Yahya Masdugi Ali 
menikah dengan Ny. Mahfudzoh mendirikan pesantren Al Hayat. Putri dari 
KH. Masdugi Ali yakni Ny. Hj. Himayah menikah dengan Habib Hud bin 
Yahya mendirikan pesantren Raudlotul Banat, keturunan dari Ny. Hj. 
Himayah mendirikan pesantren Dar Az Zahro (KH. Abubakar Yahya), 
Madinah Ar Rosul (KH. Husein Yahya) dan Al Ghiyas (KH. Muhammad 
Yahya).Ny. Hj. Hamidah binti KH. Masdugi Ali menikah dengan KH. 


Muhaimin As'ad mendirikan pesantren Al Kautsar. 


Kyai Solihin bin KH. Madamin memiliki beberapa putri yang 
mendirikan pesantren: As Salam (Ny. Hj. Syamsiah), As Solihin (Ny. Hj. 
Robi 'atun). KH. Bulgin Fanani bin KH. Madamin memiliki putrid yakni Ny. 
Hj. Rohayati menikah dengan Ustadz Izuddin mendirikan pesantren Al 
Ghifari. Dan salah satu putri KH. Madamin yang lain menikah dengan KH. 
Sofwan, keturunan dari beliau yakni KH. Zainudin Sofwan mendirikan 


pesantren Al Fain. 
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— BAB III 
KH. MUHAMAD SANUSI INTELEKTUAL DARI BABAKAN 


A. Biografi KH. Muhamad Sanusi 
K.H. Muhamad Sanusi dilahirkan di Desa Winduhaji, Kabupaten 
kuningan, Jawa Barat pada malam Jumat, 14 Rabi'ul Awal 1322 H. 
(bertepatan dengan 12 Januari 1904 M). Dalam riwayat yang dimuat 
dalam biografinya, ia berada dalam kandungan ibunya selama 12 bulan. 
Ia dilahirkan dari keturunan pasangan K.Agus Ma'ani bin Aki 
Natakariya bin K. Asmaluddin dengan Ny. Asnita binti Kuwu K. Kauri 


(Scaperwata).' 


K.H. Muhamad Sanusi, demikian biasa disapa, memiliki nama 
kecil Markab. Kiai ini merupakan putera ketiga dari tujuh bersaudara. 
Adapun saudara-saudaranya adalah Aminah (meninggal dunia dalam 
usia 8 tahun), Mir'ati (meninggal dunia di usia 6 tahun, Sarpan 
(Abdurrahim), Zaenab, Suknasih, Kesem (meninggal dunia di usia 7 
hari). Sedangkan saudara yang seayah beda ibu adalah Kun'ah dan 


Saodah (meninggal dunia pada usia 5 tahun). 


Memang diakui oleh penulis biografinya, K.H. Mudzakir 
(cucu KH. Muhamad Sanusi) menyatakan “Tidak banyak riwayat hidup 
KH. Muhamad Sanusi yang bisa diungkap pada masa kecilnya, kecuali 
ada beberapa catatan dia menjelaskan bahwa ketika umur 4 tahun, 


pernah terjatuh dari bangku ketika hendak mengambil genting”. Pada 


| Muhammad Mudzakir, KH. Kakek dan Guruku Al-Maghfurlah KH. M. 
Sanusi. Babakan Ciwaringin Cirebon. h. 16. 
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usia 10 tahun oleh orang tuanya disekolahkan di volk school (Sekolah 
Rakyat) Desa Ciporang (Sebuah desa di sebelah Timur desa Winduhaji). 
Meski sudah umur 10 tahun, di kelasnya Kiai Sanusi termasuk murid 
yang paling kecil. Di samping mengikuti pengajian mingguan yang 
dilaksanakan tiap hari Sabtu, setiap hari sore harinya, ia mengikuti 


pengajian di pesantren Kiai Ghazali Cikedung. 


Sanusi kecil dikenal dengan julukan “anak kecil yang pandai 
menjawab”, disebabkan dia bisa menjawab pertanyaan Kiai Ghazali 
dalam bidang ilmu Faraid secara spontan dan benar, jawz mendapat 
nishfu saat itu kawan-kawan sesama santri tidak mampu menjawabnya. 
Pada tanggal 10 Juli 1915 Sanusi kecil menerima Surat Tanda Tamat 
Belajar (STTB), di Sekolah Rakyat Ciporang dengan mendapat 
rangking 1 yang diserahkan langsung oleh kepala sekolahnya yang 


bernama Nata Atmaja.? 


Setamat Sekolah Rakyat dan pengajian di pesantren Kiai 
Ghazali, ia meneruskan belajarnya di sekolah dinas (Sekolah calon 
Birokrat) di kuningan. Di sekolah ini kendati ia tidak bisa bernyanyi 
namun bakat sebagai penulisnya mulai tampak sehingga ia 


memenangkan kejuaraan sebagai komponis (penulis lagu) terbaik. 


Pada 11 Dzulga'dah 1337 H, Sanusi kecil pergi belajar di 
pesantren Kiai Damanhuri Pakebon. Di sini ia menekuni pembelajaran 
selama kurang lebih 6 bulan, kemudian pada 25 Sya'ban 1337 H. putra 
Kuningan ini pindah melakukan pengembaraan ke pesantren Sarajaya, 
Karangsembung, Sindang Laut Cirebon di bawah asuhan Kiai Zen yang 
kala itu sudah berusia 78 tahun, sementara Kiai sanusi baru berusia 15 


2 Mudzakir, Muhammad, KH. Kakek dan ... h. 16. 
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tahun. Di pesantren ini, santri ini mendapat perlakuan istimewa karena 
memperoleh kamar yang juga dihuni oleh kiainya, sehingga secara 
langsung dapat melihat semua aktifitas keseharian kiai serta sekaligus 
dapat mengikuti dan mencontoh prilaku terpuji sang kiai secara intens. 
Tanpa disadari situasi semacam ini sangat selaras dengan salah satu 
teori Ouantum Learning, yaitu modeling. Teori ini mempercayai bahwa 
seseorang telah teridentifikasi oleh modelnya, maka apapun yang 
dilkukan model akan menjadi inspirasi baginya untuk berbuat dan 


bertindak sesuai dengan perbuatan atau tindakan model. 


Setelah setahun mukim di Pesantren Sarajaya, santri yang 
terampil menulis kaligrafi ini mendapat khabar bahwa ibundanya sakit 
dan ia diminta segera pulang. Diinformasikan bahwa telah tiga kali 
panggilan pulang disampaikan kepadanya, Sanusi kecil ini belum juga 
pulang. Akhirnya, calon Kiai ini dijemput paksa oleh saudaranya yang 
bernama Kerta Adiwangsa. Namun, karena masih berada di 
persimpangan jalan, yaitu antara harus pulang dan tetap tinggal di 
pesantren untuk mengaji supaya tidak ketinggalan Sanusi menghadap 
sang Kiai untuk meminta izin dan sekaligus pertimbangan. Sang Kiai 
memberi solusi: “Pulang saja dahulu, karena masalah panjang 
pendeknya umur belum tentu, soal mengaji, kalau tertinggal nanti bisa 


disusulkan/diprivatkan”.” 


Akhirnya, Sanusi pulang ke Winduhaji, dan ketika itu melihat 
ibunya masih terbaring lemah, Sanusi santri ini membisikan perkataan 


kepada ibunda: “ Apa sebenarnya yang diinginkan oleh ibu?” “Ibu 


? Lihat catatan biografi KH. Muhammad Sanusi. 
' Wawancara dengan KH. Abdul Halim (cucu KH. Muhammad Sanusi) pada 
tanggal 14 Desember 2018. 
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hanya ingin bertemu kamu saja sebelum dipanggil Yang Maha Kuasa”, 
benar saja pada hari kamis, 7 Syawwal 1340 H. Pukul 12.00 WIB 
ibunda tercinta dipanggil pulang ke rahmatullah. Inna lillahi wa inna 


Ilaihi raji'un. 


Tiga hari setelah itu, tepatnya hari Ahad, Sanusi kecil ini 
berangkat ke Pesantren Sarajaya. Tapi kali ini rintangan dan godaan 
(“awaig) tambah besar saja, antara lain adanya seorang santri yang 
berasal dari Brebes selalu mengancam keselamatan Sanusi kecil ini. Di 
timpa musibah penyakit kulit yang menjijikan yang berakibat dijauhi 
oleh sesama santri yang lain, sehingga kamar/biliknya terpaksa harus 
dipisahkan yaitu menempati langit-langit (pyan), sedang kalau mengaji 


ia harus menjauh, berada di kolong, di bawah masjid.” 


Akibat isolasi ini, Sanusi kecil terpaksa memisahkan diri sambil 
berusaha untuk mengobati penyakitnya. Ketika ayahandanya mendengar 
cerita sedih ini, ia disuruh pulang, tapi ia tetap bersikukuh tidak mau 
pulang, karena berkeyakinan bahwa penyakit ini hanyalah “cobaan” 
belaka, dalam menghadapinya mesti diperlukan kesabaran dan tawakal. 
Karena kiriman dari ayahnya sering terlambat, maka untuk menutupi 
kebutuhan sehari-hari, Sanusi terpaksa menjadi kaligrafer bayaran, 
karena ia memang punya keahlian (“amal mihny) menulis Arab dan latin 
yang cukup bagus begitu juga untuk menulis pelajaran, kemudian dijual 
dan bahkan ia sering menerima order (pesanan) menulis berbagai kitab, 
mulai dari Kitab Fashalatan, Kitab Safinah, Sullam dan lain-lain, 


sehingga untuk kebutuhan seari-hari nyaris tak banyak masalah, bahkan 


? Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 30 September 2018. 
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sampai mampu mengirim uang ke rumah, guna mencukupi semua 


kebutuhan adik-adiknya. 


kitab Nur al-dzalam, merupakan kitab yang pertama diajarkan 
oleh Sanusi santri di pesantren Saranjaya. Setelah cukup lama tinggal di 
Pesantren ini dan dianggap mampu mengajar/ngaji, Kiai memanggil 
Sanusi dan mengatakan bahwa saudaranya yang bernama H. Ma'ruf 
telah berulang kali datang meminta Sanusi remaja untuk menjadi 
menantunya, lalu sang Kiai meminta pendapat Sanusi, sebaiknya 


bagaimana?. 


Mendapat pertanyaan yang tidak disangka-sangka dan mendadak 
itu, Sanusi remaja hanya bisa diam, ingatannya melayang kepada kisah 
ayahnya ketika mesantren di Buntet dulu, dikala tengah asyik-asyiknya 
mengaji, disuruh berhenti dan dinikahkan oleh Kiainya. Karena 
menghormati (ta 'dzim) kepada guru, ayahandanya menurut dan ternyata 
dampaknya, kendati ayahnya baru mendapat ilmu sedikit, tetapi 
mendapat kebarokahan dan ilmunya bermanfaat. Teringat peristiwa itu, 
Sanusi kemudian menyatakan Sami'na wa atha'na, dengan catatan, 
mohon diberi kesempatan untuk meminta izin dan doa restu dahulu 
kepada orang tua”. Maka pada tanggal 24 Dzulhijjah 1341 H, secara 


resmi Sanusi dinikahkan dengan Ny. Kona'ah binti H. Ma'ruf. 


Pada hari Kamis tanggal 27 Muharram 1341 H. Sanusi berangkat 
ke Pesantren Cikalong Tasikmalaya guna mengikuti jejak gurunya Kiai 
Zakaria, tentunya setelah memohon pengertian dan keikhlasan dari istri 
serta mertuanya. Ketika ia mesantren di Cikalong baru 2 bulan, ada 
agenda Bahts al-masail yang belum terselesaikan di pesantren tersebut. 


6 Wawancara dengan KH Ali Munir pada tanggal 30 September 2018. 
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Adapun masalah yang belum bisa dijawab oleh para santri, tentang sah 
tidaknya wudlu di air kolam yang berbau lumpur. Ketika ditanya kepada 
Kang Yoyo selaku Lurah Pesantren Cikalong pada waktu itu, dijawab 
bahwa masalah tersebut adalah masalah anak-anak, bukan porsi orang 
dewasa, sebab terlalu gampang menjawabnya. Di Cirebon anak kecil 
juga bisa menjawab. Lalu para santri bergegas mendatangi seorang 
santrr—yang kebetulan berasal dari Cirebon—untuk jawabannya. 
Dijawab oleh Sanusi: “Saya tidak bisa!” Oleh Kang Yoyo, Sanusi 
dipaksa untuk menjawab pertanyaan itu. Karena kebetulan ia ingat 
hafalan Kitab Sullam yang diajarkan oleh Kiai Zakaria dulu, lalu 
dijawab dengan jelas dan gamblang ketika ditanya kitab apa yang 
menjadi dasar jawaban itu? Dijawab oleh Sanusi: “Kitab Sullam 
Munajat”, Jalu para santri minta mengaji kitab tersebut, jadilah mereka 
tahu siapa Sanusi sebenarnya. Sejak itu mereka tidak lagi melecehkan 
Sanusi, santri Cirebon. Bahkan mereka minta tambahan ngaji Kitab 


Faraid. 


Agar lebih berkonsentrasi dan lebih istigomah dalam belajar, atas 
restu dari mertua istrinya, pada tanggal 15 Rajab 1341 H. Ny. Kona'ah 
ditalak. Pada hari Rabu tanggal 4 Sya'ban 1341 H. (yang bertepatan 
dengan 1922 M.), Sanusi pindah mesantren ke Pondok Pesantren 
Babakan Ciwaringin Cirebon. Jumlah santri kala itu baru ada 60 orang 
dengan Lurah Pondoknya bernama Kiai Nawawi dari Pinangraja 
Majalengka, sedang pengasuh Pesantrennya adalah KH. Ismail bin KH. 
Adra'i, KH. Dawud, KH. Muhammad, cucu dari KH. Adra'i, dan KH. 
Amin Sepuh, buyut dari KH. Adra'i yang saat itu baru mempunyai 2 
orang putra, yaitu bernama Ma'shum (3 tahun) dan satu lagi bernama 
Fathoni (1 tahun). 
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Suasana Pondok Pesantren Babakan kala itu belum rapih 
sebagaimana hari ini terlihat, dan tingkat disiplin yang belum begitu 
ketat dan dengan situasi kamar yang begitu padat (karena satu kamar 
kadang-kadang dihuni oleh 15 s.d 20 orang), untuk itu atas izin Kiai, 
santri Sanusi mulai ikut serta membenahi dengan cara mengatur 
kebersihan pondok, membuat daftar piket jaga dan menyapu, membuat 
aturan tentang tugas-tugas tukang lampu, juru kunci pintu pesantren atau 
petugas kebersihan, membuat tata tertib (kewajiban, larangan serta 
berbagai sanksi-sanksinya),' serta mengadakan pemerataan hunian 
asrama santri. Karena memiliki inisiatif dan jiwa kepemimpinan, 
kemudian Sanusi mendapat kepercayaan dari Kiai untuk menjadi Lurah 


Pondok. 


Pada suatu hari Sanusi mendapat panggilan dari Kiai Amin 
Sepuh dan diberi tahu bahwa Kiai ingin menjodohkan dengan saudara 
iparnya, tapi jawabannya tidak harus sekarang. Silahkan berunding 
dahulu dengan orang tua di rumah. Kendati di rumah sudah dijodohkan 
dengan Ny. Robi'ah puteri Bapak Kuwu yang selama ini memberi 
kontribusi perbekalan demi kelancaran mesantrennya, namun karena 
sifat tawadlu dan kepatuhan pada guru, akhirnya Sanusi santri menuruti 


apa yang menjadi kehendak gurunya. 


Pada hari Senin tanggal 10 Syawal 1344 H. (bertepatan dengan 
tahun 1926 M.) Sanusi dinikahkan dengan Ny. Hj. Sa'adah binti KH. 
Ali bin Kyai. Masinah, Janda dari Kyai. Kholil Abdullah (dari 
Lontangjaya, Desa Pajalin Lor) yang sudah mempunyai seorang putera 
yang bernama K. Atha'illah. Ny. Hj. Sa'adah adalah kakak ipar Kiai 

? Tulisan tangan KH. Muhamad Sanusi tentang tata tertib masih disimpan rapih 


oleh KH. Ali Munir cucu dari KH. Muhamad Sanusi 
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Amin Sepuh sendiri. Walaupun secara status, Sanusi adalah saudara tua, 
tapi karena ta 'dzim kepada Guru, maka Kiai Amin lah yang disebut 
sebagai Kiai Sepuh (tua), sedang sanusi dikemudian hari dikenal dengan 


sebutan Kiai Anom (muda). 


Pada tahun 1349 H. (1931 M) untuk pertama kalinya K.H. 
Muhamad Sanusi berangkat menunaikan ibadah haji melalui pelabuhan 
Jakarta dengan menggunaka jasa kapal laut Ermeoen pada tanggal 2 
Rajab 1349 H. menjelang keberangkatan menunaikan ibadah haji, KH. 
Muhammad Sanusi bersilaturahim ke Kiai Idris Lengkong untuk 
pamitan, sebelumnya KH. M. Sanusi mendapatkan ijazah dari KH Idris 


Lengkong jika ingin menunaikan ibadah haji. 


Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, KH. 
Muhammad Sanusi mengandalkan stok gabah dari beberapa sawah yang 
dimilikinya. Selain itu menurut Kang Munir, KH. Muhammad Sanusi 
memiliki beberapa kebun di daerah Lebak, Ciwaringin dan di Desa 
Kebon Gedang. Jenis tanaman yang ditanam di kebun milik KH. 
Muhammad Sanusi bermacam-macam, dari kelapa, mangga, pisang dan 


lain-lain.” 


8 Lebih lengkap ijazah doa yang diberikan oleh KH. Idris Lengkong dapat di 
lihat di KH. Muhammad Mudzakir, Kakek dan Guruku, Al-Maghfurlah KH.M.Sanusi, 
Ciwaringin. 2004.hal. 25 

? Dikisahkan oleh KH. Abdul Munir pda tanggal 20 oktober 2018 
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Diagram 3.1 
Silsilah KH. M. Sanusi 


Gambar 3.1 
KH. Muhammad Sanusi 
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Sumber: Dokumen KH. Ali Munir LL 
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Suu Kuah sa Sak 


Sumber: Diolah dari buku KH. Muhammad Mudzakir, 2004 
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Dilihat dari sislsilah keturunan, KH. Muhamad Sanusi 
merupakan keturunan dari Tumenggung Luragung. Menurut Rahmat, 
Tumenggung Luragung adalah keturunan dari Ariya Kemuning seorang 
tokoh pasundan yang mengislamkan penduduk daerah tersebut dengan 
bantuan Sunan Gunung J ati. "Secara genealogis, darah pendakwah islam 
sudah mengalir dalam diri KH. Muhammad Sanusi, oleh karena itu tidak 
mengherankan jika KH. Muhammad Sanusi adalah tokoh yang 
mengikuti jejak pendahulunya dalam berdakwah mensyiarkan Islam 


ahlus sunnah wal jamaah. 


B. Karya-karya Intelektual KH. Muhamad Sanusi 

Penggunaan bahasa lokal (bahasa Jawa Cirebon) menjadi pilihan 
utama KH. M. Sanusi dan sebagai langkah nyata dari kiprahnya dalam 
menyebarluaskan ajaran agama Islam terutama bagi para santrinya di 
pondok pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon dan di lingkungan 
tempat tinggalnya. Untuk tujuan tersebut di atas, sebagai pengarang 
yang produktif, KH. M. Sanusi hanya menulis kitab-kitab yang 


menggunakan bahasa Jawa dengan menggunakan tulisan Arab Pegon.'? 


10 Luragung merupakan salah satu nama daerah di Kabupaten Kuningan, Jawa 
Barat. 

H Lihat Rahmat, Kisah Leluhur Luragung Edisi Teks dan Terjemahan, h. 3-4. 
Lihat Juga Edi Suhardi Ekajati, Sejarah Kuningan: Dari Masa Prasejarah Hingga 
Terbentuknya Kabupaten. h. 45-47. 

Kromopawiro mendefinisikan kata pegon berasal dari bahasa Jawa, 
pego, yang artinya “ora lumrah anggone ngucapake” (tidak lazim dalam 
mengucapkan). Hal ini disebabkan karena banyaknya kata Jawa yang ditulis 
dengan tulisan Arab dan menjadi aneh ketika diucapkan. Menurut Pigeaud yang 
disadur Pudjiastuti menegaskan bahwa teks Jawa yang ditulis dengan aksara Arab 
disebut teks pegon artinya, sesuatu yang berkesan menyimpang. Penamaan ini 
disebabkan karena jumlah aksara yang diparalelkan dengan aksara Jawa lebih 
sedikit dari aksara Arab yang mejadi dasarnya. Lihat Titik Pudjiastuti, Aksara 
Pegon: Sarana Dakwah dan Sastra dalam Budaya Jawa”, makalah untuk Temu 
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K.H. Ali Munir juga menunjukan karangan beliau dalam bahasa Arab." 
Tetapi karya KH. Sanusi yang sedang dibahas oleh penulis ini adalah 
dalam bahasa Jawa yang ditulis dengan tulisan Arab Pegon. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat efektif, tanpa 
bahasa manusia akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 
manusia dan alam sekitar. Kegagalan berkomunikasi sering 
menimbulkan kesalahpahaman, kerugian dan bahkan malapetaka. 
Resiko tersebut tidak hanya pada tingkat individu, tetapi juga pada 
tingkat lembaga, komunitas dan bahkan negara. 

Menurut Jalaludin Rakhmat," kebutuhan manusia dalam 
pergaulan dan interaksi sosialnya sangat membutuhkan alat komunikasi 
atau piranti yang dapat menghubungkan maksud dan tujuan informasi, 
dan alat komunikasi yang dimaksud adalah bahasa. 

Berbicara mengenai bahasa, bahasa Jawa merupakan salah satu 
bahasa dari ratusan bahasa yang ada di Nusantara ini. Daerah 
kebudayaan Jawa sangatlah luas yaitu meliputi seluruh bagian Tengah 
dan Timur dari pulau Jawa. Sungguhpun demikian, ada daerah-daerah 
yang secara kolektif sering disebut daerah kejawen. Sebelum terjadi 
perubahan-perubahan status wilayah seperi sekarang ini daerah itu ialah 
Banyumas, Keduh, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang dan Kediri. 


Daerah di luar itu dinamakan pesisir dan ujung timur. "3 


Wicara Antar Jurusan Daerah, Universitas dan IKIP se Indonesia di UGM Yogyakarta, 
1993. h. 3. 
3 Wawancara dengan KH. Ali Munir di rumah beliau (Pengasuh Pondok 
Pesantren As-Sanusi/cucu al-Maghfurlah KH. Muhamad Sanusi) pada tanggal 30 
September 2018. 
' Dedi Mulyana, komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budaya, 
(Bandung: Rosdakarya, 2005) h. 1. 
 Jalaludin Rakhmat, Retorika...., h. 34. 
8 Dedi Mulyana, komunikasi Efektif ... h. 13. 
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Sehubungan dengan hal itu, maka dalam seluruh rangka 
kebudayaan Jawa ini dua daerah luas bekas kerajaan Mataram sebelum 
terpecah pada tahun 1755 yaitu Yogyakarta dan Surakarta merupakan 
pusat kebudayaan tersebut.” Sudah barang tentu di antara banyak 
daerah tempat kediaman orang Jawa ini terdapat berbagai variasi dan 
perbedaan-perbedaan yang bersifat lokal dalam beberapa unsur-unsur 
kebudayaannya seperti perbedaan mengenai berbagai istilah teknis, 
dialek bahasa dan lain-lainnya. Sungguhpun demikian variasi-variasi 
dan perbedaan-perbedaan tesebut tidaklah besar karena apabila diteliti 
hal-hal itu masih menunjukan satu pola ataupun satu sistem kebudayaan 
Jawa. 

Sebagaimana bahasa lainnya, Bahasa Jawa tersusun dalam sistem 
simbolik. Kosakata yang dipakai dalam bahasa adalah simbol bagi 
makna yang berada di baliknya. Ibarat kata adalah sebuah badan, maka 
makna adalah ruhnya. Karena itu sebuah kata hanya akan befungsi 
sebagai simbol jika tidak dipisahkan dari konsep maknanya. Kosa kata 
apapun tidak akan berfungsi sebagai sebuah simbol bagi seseorang yang 
tidak mengetahui maknanya. Bahasa Arab yang dipakai al-Gur'an 
misalnya, tidak akan berfungsi sebagai penyampai pesan-pesan ilahi 
bagi siapa pun yang tidak mengerti bahasa Arab. Karena itu betapapun 
tingginya nilai sastra al-Gur'an, berhadapan dengan mereka, al-Our'an 
tidak menyampaikan satu pesan pun. 

Sistem simbolik bahasa Arab yang disandarkan pada kehidupan 
masyarakat Arab berarti pula bahwa bahasa Arab sangat berkaitan 
dengan pola kehidupan masyarakat Arab. Pemakaian bahasa Arab oleh 


" Dedi Mulyana, komunikasi Efektif ... h. 18. 
1 Kodiran, Kebudayaan Jawa dalam Koencoroningrat, ed., Manusia dan 
Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Jambatan, 1997) h. 330. 
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al-Our'an menunjukan bahwa simbol bahasa al-OGur'an sangat terkait 
pada budaya bahasa Arab. Keterkaitan ini terlihat jelas pada pemakaian 
kosa kata bahasa Arab yang hanya dapat dipahami dengan baik oleh 
masyarakat Arab. Lebih jauh lagi, keterikatan bahasa al-Gur'an dengan 
budaya Arab ditunjukan dalam transformasi pesan-pesan Ilahi melalui 
budaya masyarakat Arab. - 

Masyarakat Cirebon pada umumnya di dalam berkomunikasi 
menggunakan bahasa Jawa yang berbeda jika dibandingkan dengan 
bahasa Jawa yang dipakai di Jawa Tengah ataupun Jawa Timur. Tetapi 
mereka menggunakan bahasa Jawa Cirebonan yang pada hakekatnya 
digunakan dari mulai wilayah pesisir Banten Barat sampai ke wilayah 
pesisir Cirebon. 

Respons KH. Muhammad Sanusi dalam melayani kebutuhan 
masyarakat Islam dalam pemenuhan kebutuhan rohani, ia berusaha 
memanfaatkan bahasa masyarakat yang berkembang di sekitarnya. 
Karena bahasa Jawa banyak digunakan oleh masyarakat sekitarnya 
maka ia menjadikan Bahasa Jawa sebagai media komunikasi. Padahal, 
apabila dilihat dari bahasa ibu, KH. M. Sanusi adalah pengguna bahasa 
sunda. Komunikasi ini dibangun agar KH. Muhammad Sanusi mudah 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar trutama para santri. Sehingga 
kitab-kitab yang disusun sebagai bahan ajar —disamping menggunakan 
bahasa Arab (kendatipun Arab Pegon)- ia juga menggunakan bahasa 


Jawa sebagai bahasa pengantar (lingua-franca Is 


19 Dedi Mulyana, komunikasi Efektif ... h. 22. 

2 Hal ini dapat dilihat dari cara KH. Muhammad Sanusi dalam menulis 
sebagain besar karya-karyanya, pun dengan catatan materi pengajian yang beliau 
laksanakan di beberapa tempat di Kecamatan Ciwaringi 
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Penggunaan bahasa Jawa dalam sistem pembelajaran di pondok 
pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon dapat dikategorikan sebagai 
langkah nyata dari kiprah KH. M. Sanusi dalam menyebarluaskan ajaran 
agama Islam terutama di lingkungan tempat tinggalnya. Memang, KH. 
M. Sanusi bukanlah orang yang pertama sekali menerapkan bahasa Jawa 
sebagai bahasa pengantar namun ia telah menunjukan bukti nyata dalam 
karya-karya tulisnya menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa 


pengantar yang efektif. 


Untuk tujuan tersebut di atas, sebagai pengarang yang produktif, 
KH. M. Sanusi banyak menulis kitab-kitab yang menggunakan bahas 
Jawa dengan menggunakan tulisan Arab pegon. Di antara karya-karya 
KH. M. Sanusi yang dikenal oleh masyarakat santri dan sekitarnya 


adalah sebagai berikut :”' 


1. Al-Adab fi al-Durus al-Awwaliyyah fi al-Akhlag al-Mardhiyyah 
Kitab dalam bahasa Jawa ini berisi tentang tatakrama murid 

terhadap guru, anak terhadap orang tua, rakyat terhadap penguasa, 
tatakrama orang mencari ilmu, tatakrama persahabatan (pergaulan), 
tatakrama orang alim untuk diri sendiri, tatakrama mengundang 
dalam selamatan, tatakrama orang yang diundang dalam acara 
selamatan, tatakrama makan secara umum, tatakrama makan pada 
acara undangan, tatakrama ketika makan, tatakrama minum, 
tatakrama menghidangkan minuman kepada tamu. Tatakrama 
tersebut terdapat 12 pasal, yang kesemuanya berbicara mengenai 
akhlag mahmudah (akhlak terpuji). 

2. Tanwir al-Oulub 


21Ydham Kholid, K.H. M. Sanusi Al-Babakani... h. 68. 
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Kitab ini merupakan kumpulan sya'ir dalam bahasa Jawa, 
berisi ajaran-ajaran tentang agidah (keimanan), berisi tentang siapa 
yang dimaksud dengan golongan ahl al-sunnah wa al-Jama'ah dan 
bagaimana ciri-ciri golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, 
menjelaskan tentang surga dan neraka, malaikat, jin dan setan. Selain 
itu, dalam kitab ini pun terdapat sya'r wasiat untuk anak cucu dan 
para santri, supaya jadi golongan ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah dan 
lain-lain. Di bagian akhir kitab ini ada judul sya'ir wasiat, ditulis 
dalam bahasa Indonesia, berisi tuntunan untuk mencari ilmu yang 
benar. 

. At-Tabsyir wa al-Tahdzir 

Kitab sya'ir ini juga berbahas Jawa, mengupas masalah 
kejadian-kejadian di alam akhirat seperti nikmat dalam kubur, dan 
adzab kubur, ba 'ats, Khaudh, syafa 'at “udzma, al-Mizan, al-Shirath, 
cerita tentang masuk surga dan neraka, dan lain-lain. 

. Arkan Kalam fi syi'ri Ilmi al-Nahwi bi lughati al-Jawiyyah 

Syair kitab jurumiyah Tahriran. Kitab ini ditulis dalam 
bahasa Jawa, dan berisi tentang berbagai masalah diantaranya tentang 
ilmu Nahwu yang diambil dari berbagai kitab dan berbagai sumber 


terus diberi makna dan arti dalam bahasa Jawa. 


. Bab al-Jum 'at wa al-Dzuhri 


Kitab ini mengupas seputar syarat, rukun dan kaitan shalat 


Jum'at dan shalat Dhuhur. 


. Fashalatan 


Dalam kitab ini dibahas tentang seputar doa-doa dan niat 
shalat wajib baik sebagai imam, makmum atau sendirian, niat shalat 


sesudah atau sebelum shalat wajib, niat shalat istisga, niat shalat 
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iistikharah, niat shalat mayit baik sebagai imam, makmum ataupun 
niat shalat mayit sendirian, membahas tentang wirid, tahlil, khutbah 
Istisga, khutbah kusuf dan khutbah khusuf. 
7. Busyro al Anam bi Fadhoil al Ahkam as Shiyam 'ala madzhabi al 
Aimmati al Arba 'ati al A'lam 
Kitab ini berbahasa arab dan didalamnya menjelaskan tentang 
ibadah puasa beserta keutamaan ibadah puasa. 
8. Tadzkirot al Ikhwan 
Kitab berbahasa arab ini membicarakan tentang akidah- 
akhlag, didalamnya memuat beberapa bab pembahasan diantaranya, 
bab fi “adli al-Sulthan, fi bayani as shalah, fi sakha'i al aghniya dan fi 
syukri al fugara. 
9. Sajarah Ushul Figh 
Kitab yang ditulis menggunakan aksara pegon berbahasa jawa 
ini menjelaskan sejarah lahirnya ilmu ushul figh, tujuan mengkaji 
ushul figh serta urgensi ilmu ushul figh di tengah kelompok yang 


mengkampanyekan gerakan kembali pada al Gur'an dan Hadits. 


C. Sanad Keilmuan KH. Muhammad Sanusi 
Sebagai seorang tokoh yang hidup dan belajar Pesantren, KH. 
Muhammad Sanusi akrab dengan kitab kuning,” kitab atau buku seperti 


2 Pengertian umum yang beredar di kalangan pemerhati pesantren adalah 
bahwa kitab kuning selalu dipandang sebagai kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab, 
atau berhuruf Arab, sebagai produk pemikiran ulama-ulama masa lampau yang ditulis 
dengan format khas pra-modern. Lihat dalam Affandi Muchtar,” Tradisi Kitab Kuning: 
Sebuah Obervasi Umum”, dalam Marzuki Wahid, Suwendi dan Saefudin Zuhri (ed), 
Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Tranformasi Pesantren, 
(Bandung, Pustaka Hidayah: 1999) h. 221. 
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ini menjadi rujukan bagi santri dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu 
keislaman. Biasanya kitab ini tidak dilengkapi syakal (tanda baca). Kyai 
membacakan redaksi dalam kitab tersebut, santri mendengarkan dan 
menuliskan kembali pemaparan kyai mengenai kitab yang dikajinya, 


baik dari sisi syakal, i'rab al-kalimah, dan makna redaksi. 


Kitab kuning yang digunakan oleh pesantren lebih banyak 
berasal dari produk pemikiran ulama-ulama klasik. Kitab tersebut turun 
temurun dikaji di pesantren dan sudah membentuk sebuah tradisi. 
Contohnya adalah santri yang mengkaji ilmu fikih, kitab rujukan 
pertama yang dikaji adalah Safinah al-Naja karya Syaikh Salim bin 
Sumayr al-Hadhrami yang dijelaskan (syarah) oleh Syaikh Nawawi al- 
Bantani dengan nama Kasyifah al-Saja. Kitab ini dikaji oleh santri sama 
halnya seperti telah dikaji oleh kyai ketika ia belajar di pesantren dulu. 
Kyai membacakan dan menjelaskan kitab tersebut pada santri 
sebagaimna ia pelajari sebelum ia menjadi kyai. Proses transfer keilmuan 
seperti ini, dari kyai ke santri, menjadi sebuah pola transfer keilmuan 
yang sudah menjadi tradisi di pesantren. Transfer keilmuan seperti ini 
hampir merebak di semua pesantren terutama pesantren yang 
mempertahankan tradisionalitas baik dari sisi subject matter, 
pembelajaran (pengajian), maupun proses kehidupan sosiologis di 
pesantren. 

Berkaitan dengan penggunaan literatur kitab kuning, hal ini 
membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya adalah 
mengenai transmisi intelektualnya. Orang-orang pesantren menyebutnya 
dengan istilah sanad ilmu. Jika kita bandingkan dengan transmisi 
keilmuan di sekolah, transmisi keilmuan di lembaga sekolah tidak 


mengenal istilah sanad. Ilmu diperoleh hanya lewat guru semata (tidak 


65 


sampai disebutkan runtutan gurunya guru dan seterusnya), atau bahkan 
ilmu itu didapatkan dengan cara otodidak, mempelajari ilmu tertentu 
oleh sendiri melalui buku-buku yang dibaca. Di pesantren, transmisi 
ilmunya berbeda. Pesantren menekankan adanya pertanggungjawaban 
dan kewenangan transfer ilmu (ijazah al sanad) yang jelas dan 
terpercaya dari kyai, dari gurunya kyai, dan seterusnya. Pola transmisi 
semacam ini yang dikembangkan di pesantren sekaligus menegaskan 
bahwa pesantren mempunyai corak khas dalam tradisi intelektualnya. 
Pemberian ijazah pada kitab yang telah dikaji mengandung 
sebuah runtutan validitas penerimaan ajaran pada transfer ilmu. Santri 
yang telah tuntas mempelajari kitab tertentu, ia menerima ijazah yang 
berisi rangkaian penerimaan informasi dari kyai, dari gurunya, sampai 
pada penulis kitab. Konteks transmisi keilmuan seperti ini menunjukkan 
kebersambungan informasi dari guru ke murid sampai pada penulis. 
Dengan istilah lain, transmisi keilmuan seperti ini dianggap valid oleh 
kalangan pesantren jika muttashil (bersambung tidak terputus dari guru ke 
murid) dan kitab yang dikajinya memiliki karakteristik mudawwan (kitab 
sudah terkodifikasikan dengan baik berbentuk buku baik matn, syarah, 


atau hasyiyah).2 


Berkaitan dengan tradisi sanad keilmuan di atas, KH.Muhammad 
Sanusi dalam sebuah catatan, menulis jalur transmisi keilmuan yang 
beliau dapatkan dari gurunya yakni KH. Muhammad Amin (Kyai Amin 
Sepuh) yang berguru pada KH. Hasyim Asy'ari, dari Syekh Mahfudz 


23 Matn merupakan redaksi inti ditulis oleh penulis, biasanya memiliki 


pemaparan yang singkat dan padat (mujmal). Syarah merupakan penjelasan atau 
komentar terhadap matn. Hasyiyah merupakan tambahan penjelasan syarah. 
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Termas bersambung sampai pada Nabi Muhammad SAW. Berikut table 


sanad keilmuan KH. Muhammad Sanusi:” 


Diagram 3.2 
Sanad Keilmuan KH. Muhammad Sanusi 


Nabi Muhammad 
SAW 


Por Muhammadal Abi Bakar al Ibrahimal Ahmadbin Abi alOosim 
mamHaroman Juwaini Ooffal Marwazi Syuraih sai 


Muhammadan Pa Hibatullah al Syekh 
ana Kamal al Umri Imam Nawawi Ghazi nan 


IbnuUmar ImamNafi' Imammalk ImamSyafi'i Imam Muzani 


Imam Ghozali 


Muhammad Abi an Najar Muhammadbin Jalauddn al Jalauddnas Salim al Bukiini 
Alauddin al Babili Salim Assanhuri Abdurrahman Mahalli Suyuthi Aan bu 


Syekh Salim bin Muhammadad IsabinAhmadal Muhammadbin Data AhmadZani 


Hasanad 


Abdillah al Bashri Dafri Ali asSyinwani Dimyathi 


Dahlan 


MuhammadAbu 
Bakar Syathaal 
Maliki 


KH. Muhmamad 5 Syekh Mahfudz 
Sanusi 


Sumber: Catatan KH. Muhammad Sanusi 


D. Aktifits Dakwah KH. Muhammad Sansui 
1. Memimpin Pesantren 

Peran KH. Muhammad Sanusi dalam memimpin Pesantren 
Raudlatut Tholibin pasca Kyai Amin Sepuh dimulai pada tahun 1922. 
Hal pertama yang beliau Jakukan saat mengasuh Pesantren adalah dengan 
merapihkan tata tertib pondok pesantren. Dimulai dengan membentuk 
struktur organsasi dalam pesantren, meliputi kepala pondok hingga 


keamanan.” 


4 Referensi sanad keilmuan KH. Muhammad Sanusi penulis dapatkan dari 
diagram gerakan keagamaan yang ditulis oleh KH. Muhammad Sanusi 
? Sumber catatatan KH. Muhammad Sanusi “Organisasi Pesantren” 
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Yang menarik dalam catatan KH. Muhamad Sanusi berkenaan 
dengan struktur organisasi pesantren adalah bahwa seluruh pesantren 
menginduk ke Jombang sebagai pusat, kemudian konsulatnya berada di 
karesidenan, sedangakan pesantren yang berada di setiap kabupaten 
adalah cabang. 

Selain merapihkan struktur kepengurusan dalam pesantren, 
menurut KH. Mudzakir, KH. Muhamad Sanusi adalah tokoh pertama 
yang menggunakan system pengajian tahriran dan madrasi.'” System 
pengajian tahriran dan madrasi yang digunakan KH. Muhammad Sanusi 
pada awalnya mendapatkan resistensi dari beberapa Kyai di Cirebon, 
seperti Kyai Tirmidzi Galagamba, Kyai Harun Kempek dan Kyai Jauhar 
Balerante. 

Resistensi beberapa Kyai di atas bukan tanpa alasan, konon 
penolakan tersebut dikarenakan system tahriran dianggap memiliki 
kemiripan dengan bioskop, sedangkan system madrasi dianggap 
tasyabbuh (menyerupai) dengan penjajah Belanda. Salahsatu bentuk 
resistensi dari Kyai di atas dalam bentuk surat kaleng. Hingga KH. 
Muhammad Sanusi melakukan klarifikasi kepada Kyai tersebut, 
diantaranya Kyai Jauhar Balerante. 

Menurut KH. Abdul Munir, saat KH. Muhamad Sanusi 
memberikan klarifikasi pada Kyai Jauhar, beliau bukan malah dimarahi 
bahkan dihormati layaknya santri yang sowan kepada Kyainya. Dan Kyai 
Jauhar merasa tidak pernah mengirimkan surat teguran tersebut, 
walaupun benar adanya Kyai Jauhar tidak sependapat dengan KH. 


Muhamad Sanusi. Terlebih ketika menulis ayat al Our'an di papan tulis, 


2 System pengajian tahriran adalah sedangkan madrasi adalah media penulisan 
seperti lazimnya di papan tulis. Lihat KH. Mudzakir, Kakek dan Guruku... h. 27-28 
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ketika dihapus dikhawatirkan debu kapur tulis bekas tulisan tersebut 
bertebaran dan terinj ak-injak.” 

Demi menghormati pendapat beberapa Kyai terhadap sitem 
pengajian yang dilakukan oleh KH. M. Sanusi, akhirnya beliau 
menyiasatinya dengan membuat tempat debu kapur sisa menulis di 
bagian bawah sepanjang papan tulis. Dan solusi ini beliau sampaikan di 


setiap klarifikasinya pada beberapa Kyai. 


2. Memimpin Masyarakat 

Selain menjadi pengasuh pesantren, KH. Muhammad Sanusi juga 
memiliki jadwal pengajian di mushalla dan beberapa tempat di sekitar 
Kecamatan Ciwaringin. Naskah pengajian yang beliau sampaikan ketika 
mengisi pengajian di masyarakat, beberapanya masih disimpan rapih 
oleh Kang Busyer.# 

Dalam catatan pengajian juga ditulis siapa saja tokoh masyarkat 
baik dari sipil maupun militer yang mengikuti pengajiannya. Dari setiap 
kali mengisi pengajian, KH. Muhammad Sanusi menulis pertanyaan yang 
disampaikan oleh masyarakat terkait persoalan yang dihadapi oleh 
mereka. 

Selain mengisi pengajian, posisi KH. Muhammad Sanusi juga 
dikenal sebagai pribadi yang dermawan. Hal ini terlihat ketika musim 
panen tiba, beberapa hasil bumi baik dari sawah maupun perkebunan 
yang pengelolaanya diserahkan pada warga yang ditunjuk oleh KH. 
Muhammad Sanusi, tidak sepenuhnya diambil oleh KH. Muhammad 
Sanusi. Bahkan menurut KH. Ali Munir, buah-buahan seperti pisang, 


“ Wawancara dengan KH. Abdul Munir pada tanggal 17 November 2018 
2 Kang Kang Busyer merupakan cucu dari KH. Muhammad Sanusi yang 
menempati rumah pusaka. 
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kelapa, jeruk dan lain sebagainya, tak jarang langsung dibagikan pada 
masyarakat yang tempat tinggalnya tidak jauh dari perkebunan tersebut. 

Karena kebiasaan itu, masyarakat sekitar perkebunan dan sawah 
milik KH. Muhammad Sanusi ikut menjaga dan merawat tanaman yang 
ada didalamnya. Saat ini, warga yang ditunjuk oleh KH. Muhammad 
Sanusi untuk mengelola sawah dan perkebunan miliknya masih 
menyambung dengan keluarga KH. Muhammad Sanusi, sebagaimana 
disampaikan oleh KH. Ali Munir. 

3. Menggerakkan Organisasi 

Peran KH. Muhammad Sanusi dalam organisasi diantaranya aktif 
sebagai ketua Majelis Ulama Kecamatan Ciwaringin”. Informasi ini 
didapat dari naskah yang ditulis langsung oleh KH. Muhammad Sanusi. 
Dalam catatan ini, KH. Muhammad Sanusi diangkat menjadi ketua 
Majelis Ulama pada tanggal 25 November 1958 yang dilaksanakan di 
Balai Desa Ciwaringin.” 

Menurut penuturan Kang Kang Busyer, penetapan KH. 
Muhammad Sanusi menjadi Ketua Majelis Ulama Kecamatan 
Ciwaringin adalah hasil musyawarah para ulama pada saat itu. Diantara 
tujuan didirikannya Majelis Ulama adalah untuk melakukan sosialisasi di 
masjid-masjid se-Kecamatan Ciwaringin menyusul banyaknya selebaran 
yang berisi ajakan untuk meninggalkan praktek bid'ah dari kelompok 


pengusung purifikasi agama.” 


2 Wawancara dengan Kang Busyer pada tanggal 30 Oktober 2018 

2 Sumber informasi dari catatatn KH. Muhammad Sanusi yang dimiliki Kang 
Busyer. Menariknya, pembentukan organisasi Majelis Ulama di Kecamatan 
Ciwaringin yang diinisiasi oleh KH. Muhammad Sanusi terjadi sebelum 
pemerintahan Orde Baru membuat organisasi serupa dalam sekala nasional, 
yakni Majelis Ulama Indonesia yang baru berdiri pada tahun 1975 M. 

3 Wawancara dengan Kang Busyer pada tanggal 30 Oktober 2018 
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KH. Muhammad Sanusi dalam catatannya menjelaskan bahwa 
kegiatan sosialisasi ini dilakukan di 14 masjid se-Kecamatan Ciwaringin, 
adapun waktu pelaksanaannya setelah sholat Jum'at. Pemilihan waktu 
dan hari pasca sholat jum'at merupakan strategi yang dilakukan KH. 
Muhammad Sanusi agar jumlah masyarakat yang datang banyak dan 
tidak perlu mengundang mendatangi rumah warga satu persatu. 

Selain aktif menjadi ketua Majelis Ulama Kecamatan 
Ciwaringin, KH. Muhammad Sanusi juga tercatat aktif sebagai Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama. Pada era KH. Syatori Arjawinangun menjabat 
sebagai Ketua Tanfidziyah, KH. Muhammad Sanusi ditunjuk sebagai 
dewan Awan. 

Peran KH. Muhammad Sanusi dalam Nahdlatul Ulama, menurut 
KH. Mukhtar (menantu KH. Muhammad Sanusi) bukan hanya dalam 
skala lokal, melainkan dalam skala nasional. Hal ini dapat dilihat ketika 
Bung Tomo di Surabaya hendak bertempur melawan sekutu, sebelum 
menyerang, terlebih dahulu Bung Tomo meminta fatwa dari KH. Hasyim 
Asy'ari, namun KH Hasyim Asy'ari belum bisa memberi fatwa sebelum 
berunding dengan sejumlah Kyai, diantaranya dari Cirebon. K.H. 
Muhammad Sanusi dengan beberapa ulama Pesantren Babakan diminta 
untuk hadir dalam merumuskan resolusi jihad, adalah KH. Muhammad 
Sanusi, selain Kyai Madamin (Kyai Muhammad Amin bin Kyai Rumli), 


Kyai Amin Sepuh, KH. Masdugi Ali” KH. Bulgin Fanani dan Kyai 


3? KH. Masdugi Ali (menantu dari Kyai madamin) merupakan satu dari sekian 
santri kesayangan KH. Hasyim Asy'ari. Hal ini dapat dilihat dari peran KH. Masdugi 
Ali yang ditunjuk mendampingi KH. Hasyim As'yari menjadi sekertari pribadi beliau. 
Dikisahkan oleh KH. Najiyullah Fauzi dalam rangka Peringatan Hari Santri Nasional 
2018 di Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin. 
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Solihin. Bahkan, untuk menuju Surabaya saat akan tercetusnya perang 
10 November, KH. Muhammad Sanusi dan beberpa Kyai Pesantren 
Babakan konon dijemput dengan kereta api khusus. Bergerbong-gerbong 
kereta api diisi oleh Kyai-Kyai dan santri Pesantren Babakan untuk jihad 
di medan pertempuran mempertahankan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.” 

Dalam hal ini, Bruinessen menyatakan bahwa tidak dapat 
diingkari, “perang suci” (Resolusi Jihad) ini bedampak besar untuk 
mengorbankan semangat 10 Nopember 1945. Namun sayangnya 
(Perang Suci) ini tidak mendapatkan perhatian yang selayaknya dari 


: 3 
para sejarawan.” 


Dalam mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia, 
para kyai telah membentuk barisan tentara yang popuer dengan 
sebutannya “tentara Allah” (Hizbullah) dan “tentara Allah” 
(Hizbullah). Laskar Hizbullah dan laskar fiSabilillah didirikan 
menjelang akhir pemerintahan jepang dengan latihan di Cibarusak, 
sebuah desa Karawang, Bekasi Jawa Barat. Latihan-latihan ini 
menghasilkan sejumlah tokoh yang di belakang hari menjadi 
pemimipin-pemimpin tentara kita. Laskar Hizbullah berada di bawah 


komando spiritual KH. Hasyim As'ari dan secara militer dipimpin 


8 Kyai Solihin dan KH. Bulgin Fanani merupakan putra dari Kyai Madamin 
yang mondok di Tebu Ireng dibawah asuhan Hadratusyekh KH. Hasyim Asy'ari. Kyai 
Solihin adalah tangan kanan Hadratusyekh KH. Hasyim Asy'ari. Ketika Hadrotusyekh 
dipenjara oleh pasukan Jepang karena tidak patuh terhadap perintah Jepang untuk 
hormat pada bendera Negara mereka, Kyai Solihin selalu mendampingi hingga satu sel 
dengan Hadratusyekh. Wawancara denga KH. Tamam Kamali pada tanggal 18 
September 2018. 

4 KH. Mudzakir, Kakek dan Guruku... h.34. Lebih detail peran Kyai 
Pesantren Babakan dalam resolusi jihad dan perang 10 November, lihat KH. Zamzami 
Amin dkk, Baban Kana: ... h. 215-225 

5 Martin Van Brunissen, Tarekat Nagsabandiyyah di Indonesia (Bandung: 
Mizan 1992) h. 60. 
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oleh KH. Zenal Arifin, sedangkan laskar sabilillah dipimpin oleh KH. 
Masykur. ? 


Peranan Kyai dalam perang kemerdekan ternyata juga tidak 
hanya dalam laskar Hizbullah- sabilillah, tetapi banyak diantara 
mereka yang menjadi anggota PETA (Pembela Tanah Air). 
Sebagaimana di ketahui, sebagian besar tentara kita (TNI) berasal dari 
tentara PETA dan dari enam puluh bataliyon tentara PETA, hampir 


sebagian komandannya adalah para Kyai.” 


Hal di atas membuktikan, bahwa peranan para kyai termasuk di 
dalamnya K.H. Muhammad Sanusi pada masa perjuangan nasional 
sangat besar dalam mengantarkan Indonesia menuju pintu gerbang 
kemerdekaan. Aset dari para Kyai tersebut pantas ditulis dalam catatan 


sejarah dengan menggunakan tinta emas. 


Pada zaman perjuangan merebut kemerdekaan, andil K.H. 
Muhammad Sanusi sangatlah besar, khususnya di bidang pengadaan 
logistik, antara lain dengan menyediakan (“dropping”) beberapa 
pedang panjang, guna mempersenjatai barisan Hizbullah yang 
bermarkas di sebelah utara alun-alun Ds. Ciwaringin (rumah 
K.A.Wahid ) yang disebut sebagai markas kompi Hizbullah di bawah 
komando resimen Akhfas, dan Ci'Agus (asal Palembang) sebagai 


komandan kompinya. 


8 PWNU Jawa Timur, Peranan Ulama Dalam Kemerdekaan (Surabaya: 
PWNU Jatim 1995) h. 67. 
“ Ali Maschan Moesa, “Nasionalisme Dunia Kiai Sebagai Setting Penelitian” 
dalam Kontruksi Sosial Budaya Agama (Yogyakarta: LKiS 2007) h. 117. 
8 Wawancara dengan KH. Marzuki Ahal pada tanggal 17 November 2018 
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Setelah front Ujung Berung bobol di serbu pasukan Belanda, 
perlawanan para pejuang terdesak sampai ke Sumedang, maka markas 
Hizbullah di pindahkan kearah barat, yaitu di Paningkiran 
(Majalengka) dengan pelatih tetap pak Sunarso Hidayat, guru SD 
Ciwaringin. Suatu hari ketika iring-iringan kendaraan perang Belanda 
lewat di Jalan Raya Ciwaringin santri-santri Babakan-yang kebetulan 
menonton di tepi jalan sambil mengepalkan tangannya-tentara 
Belanda (jaisy isti'mariy) rupanya terpancing dan marah, kemudian 
mereka mengejar para santri. Para santri yang ikut berjuang telah di 
bekali pedang panjang, juga bambu-bambu runcing yang di beri tuah 
atau do'a. selain itu, adanya usaha untuk membeli senjata dan 
pelurunya yang sebagian besar atas biaya K.H. Muhammad Sanusi. Di 
samping membuat barisan Sabilillah yang terdiri dari para orang tua, 
K.H. Muhammad Sanusi juga merekrut para pemuda untuk bergabung 
menjadi pasukan Hizbullah, yang dilengkapi dengan seragam dan 


dipersenjatai dengan karaben/LE.” 


Tembakan-tembakan sporadis, dan terus memasuki wilayah 
Pondok Pesantren, menembaki masjid dan bangunan lain yang ada, 
sambil bereriak:”” mana Bullah, mana Bullah?” (maksudnya mana 
Hizbullah). Teriakan yang memilukan terdengar, para santri panik dan 
bubar pulang ke rumah masing-masing, sebagian ada yang bergabung 
dengan pasukan Hizbullah atau TNI di front, sebagian lagi ada yang 


mengungsi.” 


Akibat amukan Belanda ini, K.H. Muhammad Sanusi 
mendengar Kyai Sepuh mengungsi. Kemudian, K.H. Muhammad 
2 Wawancara dengan KH. Marzuki Ahal pada tanggal 17 November 2018. 


“ Wawancara dengan KH. Halim Mukhtar pada tanggal 14 Desember 2018. 
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Sanusi ke rumah Tuan Umar di Gintung, H. Basyuni di Panjalin, dan 
ia menginap di Lojikobong, di rumah alumni Pondok Pesantren 
Babakan, selama hampir satu bulan. Akhirnya, K.H. Muhammad 
Sanusi mengungsi jauh nun di sana yaitu di Pondok Pesantren Kendal 


Kali Wungu Semarang." 


Pada suatu malam ada alumnus Pondok Pesantren Babakan 
asal Indramayu, yang kebetulan bergabung dengan gerombolan 
DII/TII, menginap di rumah K.H. Muhamad Sanusi dan memaksa 
untuk melayani kebutuhan makan para gerombolan itu. Esoknya 
kebetulan diantara mereka ada yang ditangkap oleh TNI di daerah 
Leuwi Munding, mereka mengaku baru saja menginap di rumah K.H. 
Muhammad Sanusi ,asumsi TNI bahwa K.H. Muhammad Sanusi telah 
bekerjasama dengan gerombolan DII/TII, akibatnya K.H. Muhammad 
Sanusi ditahan Di Bui Lama/Rumah Tahanan Cirebon, malah bersama 
putrinya karena dianggap suaminya bergabung bergabung dengan 


gerombolan DII/TTI, dan juga menantunya (KH.Mukhtar).” 


Setelah kurang lebih dua bulan mendekam di rumah tahanan, 
berkat tolongan karsem Cirebon, Mayor Dahyar, dan perintah Meteri 
dalam Negri Mr. Sunaryo dan wakil PM. Zainul Arifin, K.H. 
Muhammad Sanusi, putrinya dan KH. Mukhtar dibebaskan. 


# Lihat Muhammad Mudzakir, Kakek... h. 33 
? Wawancara dengan KH. Abdul Halim pada tanggal 17 November 2018. 
8 Muhammad Mudzakir, Kakek... h. 34. 
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BAB IV 
GERAKAN PURIFIKASI DI CIREBON DAN MUNCULNYA 
KARYA INTELEKTUAL KH. MUHAMMAD SANUSI 


A. Latar Belakang Penulisan Kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh 


Terkait dengan dengan latar belakang penulisan kitab Sajarah 
Ilmu Ushul Figh erat kaitannya dengan isu purifikasi yang 
berkembang di Kecamatan Ciwaringin, penulis mendapatkan 
informasi awal dari Busyer. Beliau menyampaikan bahwa kitab 
Sajarah Ilmu Ushul Figh yang ditulis oleh KH. Muhammad Sanusi 
dipicu oleh informasi masyarakat yang mengadukan permasalahan 


terkait selebaran yang ditemukan di wilayah kabupaten Majalengka! 


Berdasarkan informasi awal tersebut, penulis mencari data 
literatur terkait organisasi yang berkembang di Jawa Barat 
khususnya yang terindikasi dengan gerakan purifikasi. Menurut 
Dadan Wildan pada awal abad 20 di Bandung terbentuk organisasi 
dakwah keagamaan Persatuan Islam (Persis) dipelopori oleh dua 


orang saudagar yakni Haji Zamzam dan Haji Muhammad Yunus.” 


Organisasi yang terbentuk pada tanggal 22 september 1923 
ini dipelopori oleh Haji Zamzam dan Haji Muhammad Yunus. 
Kedua tokoh ini merupakan peletak dasar dan penggerak kelompok 
kajian tadarus yang pada mulanya hanya beranggotakan 20 orang. 


Dengan semangat pembaharuan pemahaman Islam kelompok ini 


| Wawancara dengan Busyer pada tanggal 30 Oktober 2018. 

2 Dadan Wildan, “Pergulatan Persatuan Islam (Persis) dalam Dakwah di 
Tatar Sunda” dalam Proceeding Yayasan Kebudayaan Rancage acara Konferensi 
Internasional Budaya Sunda II, 19-22 Desember 2011. 
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kemudian mendeklarasikan sebuah organisasi yang fokus tujuannya 
adalah mempersatukan Islam dengan ruhul ijtihad dan jihad. Oleh 


karenanya, nama Persatuan Islam dipilih. 


Pengajian rutin yang dilakukan oleh organisasi ini membahas 
isu-isu aktual tentang paham keagamaan, pada awalnya pengajian 
ini diikuti oleh pengusaha Muslim di Bandung. Salah satu isu yang 
diangkat adalah maraknya praktik-praktik sinkretik di kalangan umat 
Islam, khususnya di wilayah Jawa Barat. Kelompok pengajian ini 
menganggap bahwa budaya peninggalan Hindu-Budha sudah 
seharusnya tidak dilakukan lagi karena tidak memiliki landasan 


dari al-Ouran dan Sunnah.” 


Nama Persatuan Islam diambil berlandaskan empat asas 
filosofi persatuan, yaitu, persatuan pemikiran Islam, persatuan rasa 
Islam, persatuan suara Islam dan persatuan usaha Islam. 
semangat gerakan mereka untuk mengajak umat muslim kembali 
pada dua sumber ajaran Islam, yakni al-Gur'an dan Sunnah yang 
termanivestasikan dalam lambang organisasi, sebagaimana gambar 


di bawah ini: 


3 Iwan Koswara, “Eksistensi Persatuan Islam dalam Penyebaran Paham 
Keagamaan: Analisis Kajian Komitmen Organisasi Jamaah Persis terhadap 
aktivitas Dakwa Islam di Bandung Jawa Barat” dalam Acta Diurna, vol. 10, no.2, 
(2014), h. 13-34. Lihat juga Howard M. Federspiel, “The Persatuan Islam (Islamic 
Union)”, DisertasiPh.D, (Faculty of Graduate Studies and Research Institute of 
Islamic Studies McGill University Montreal, August 1966), h. 17-19 dalam 
Wildan Imaduddin Muhamad Analisis, Volume XVI, Nomor 2, (Desember 2016). 
h. 92-95. 

" Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading 
Publishing, 2012) h. 313. 
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Gambar 4.1 
Lambang Organisasi PERSIS 
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Penelitian awal tentang organisasi ini pertama kali dilakukan oleh 
Howard M. Federspiel. Howard mengatakan dalam penelitian yang ia 
lakukan dan menjadi desertasi pada tahun 1966 di Universitas McGill 
University. Bahwa Persatuan Islam, berbeda dengan Budi Utomo dan 
Muhammadiyah yang telah resmi berdiri beberapa tahun 
sebelumnya, Persis dibentuk dalam pergulatannya dengan semangat 
penyebaran tajdid Islam.” ia mengatakan: 


“The Persatuan Islam was founded formally on September 
12, 1923 in Bandung by a group of Muslims interested in 
religious study and activity. The founding of a religious 
organization at this time was not unusual since numerous 
other organizations, movements and clubs had been 
organized for religious, social, educational, economic and 
political purposes in Indonesia during the first guarter of 
the century. ... The Founding of the Persatuan Islam was 
an effort by several Muslims to enlarge discussions on 
religious topics that had been undertaken on an informal 
basis for several months. ...” 


? Howard M. Federspiel, “The Persatuan Islam ... h. 17-19. 
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Persatuan Islam secara resmi didirikan pada 12 September 
1923 di Bandung oleh sekelompok Muslim yang tertarik 
dalam belajar dan kegiatan keagamaan. Pendirian organisasi 
keagamaan pada saat ini bukanlah hal yang aneh karena 
banyak organisasi, gerakan, dan kelompok lainnya telah 
diselenggarakan untuk tujuan keagamaan, sosial, 
pendidikan, ekonomi dan politik di Indonesia selama 
kuartal pertama abad ini. ... Pendirian Persatuan Islam 
adalah upaya beberapa orang Muslim untuk memperluas 
diskusi tentang topik-topik keagamaan yang telah dilakukan 
secara informal selama beberapa bulan. 

Selama awal kemunculan dan perkembangannya hingga tahun 
1942, menurut Federspiel keanggotaan Persis tidak mencapai 300 
anggota. Dengan jumlah anggota sebanyak 300 orang, nyatanya Persis 
mampu menguasai enam Masjid dan melayani 500 jamaah yang ada di 
kota Bandung.” Oleh karenanya, kiprah dan peran penting Persis 
dalam pandangan Federspiel yang diamini oleh Tiar Bachtiar, bukan 
terletak pada organisasinya yang notabene kecil dibanding ormas lain 
atau pada partisipasinya dalam masalah sosial-politik, akan tetapi 


pada posisinya sebagai salah satu lokomotif “pembaharuan” pemikiran 


Islam.' 


Selain dua tokoh pendiri Persis di atas, nama Ahmad Hassan 
(1887-1958) atau seringkali dikenal dengan Hassan Bandung atau juga 
Hassan Bangil merupakan tokoh sentral Persis yang berpengaruh di 


kancah pemikiran pembaharuan Islam Indonesia dan dikenal sebagai 


6 Howard M. Federspiel, “The Persatuan Islam ... h. 22. 


! Howard M. Federspiel, “The Persatuan Islam ... h. 9-10. Lihat juga Tiar 
Anwar Bachtiar, “Sikap Intelektual Persatuan Islam Terhadap Kebijakan 
Politik Orde Baru”, Tesis, (Pascasarjana Departemen Sejarah Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2008), h. 4. 
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tokoh yang membesarkan nama Persis di kancah Nasional. Ia 
berasal dari Singapura dan menjadi pendatang ke Kota Bandung untuk 
mempelajari kerajinan tenun pada tahun 1924, bergabung dengan 


Persis pada tahun 1926 dan menjadi guru utama di Persis. 


Pemikiran Hassan yang menyerang praktik tradisi umat islam yang 
dianggap tidak bersumber dari al-Guran dan Sunnah, pada sisi lain 
ditolak oleh para tradisionalis yang menegaskan bahwa praktik 
tersebut sudah dilakukan oleh para ulama terdahulu. Perdebatan 
tersebut hingga menyentuh aspek paling mendasar dalam pengambilan 
hukum agama Islam yakni ijtihad. Bagi Hassan, ijtihad adalah hak 
mutlak setiap Muslim yang mampu, sedangkan bagi kaum tradisionalis 
ijtihad hanya boleh dilakukan oleh ulama mazhab. Bahkan salah satu 
tokoh yang seringkali berdebat dengan Hassan, Husain al-Habsji, 
mengatakan bahwa Hassan tidak layak dan tidak memenuhi syarat 
untuk melakukan ijtihad, indikatornya adalah penguasaan bahasa 
Arab sebagai salah satu syarat mutlak mujtahid, tidak dikuasai 


sepenuhnya oleh Hassan.” 


Cara pandang keagamaan dan isu-isu yang diangkat oleh Persis 
pada gilirannya menyentuh lapisan masyarakat bawah. Tak sedikit 


masyarakat di desa-desa sekitar Kecamatan Ciwaringin terpapar 


$ Ahmad Hassan lahir di Singapura pada tanggal 31 Desember 1887 dari 
pasangan Ahmad dan Muznah. Ayahnya berasal dari India sedangkan Ibunya 
kelahiran Surabaya. Bakat kepenulisan ayahnya yang merupakan pimpinan 
redaksi surat kabar Nurul Islam di Singapura turun kepada A.Hassan. kiprahnya 
di Persis dibuktikan dengan hijrahnya A.Hassan ke beberapa tempat, Surabaya, 
Bandung, dan Bangil. Nur Hizbullah, “Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama dan 
Pejuang Pemikiran Islam di Nusantara dan Semenanjung Melayu” dalam Al- 
Turats, vol. XX, no. 2, (Juli 2014), h. 43-54. 

? Akh. Minhaji, “Islamic Reform in Contest: Ahmad Hassan and His 

Traditionalist Opponents” dalam Studia Islamika, vol. 1, no. 2, (2000). h. 
87-119. 
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pemahaman purifikasi agama yang dikembangkan oleh Persis. 
Sebagian di antaranya merasa bingung dan mencari solusi atas 
keadaan yang membuat mereka ragu atas tradisi keagamaan yang 


sudah mengakar di lingkungan mereka. 


Letak Pesantren Babakan yang berbatasan langsung dengan 
kabupaten Majalengka menjadikan isu keagamaan yang dikembangkan 
oleh Persis sampai ke telinga KH. Muhammad Sanusi. Diantara 
keterangan yang penulis dapatkan dari Busyer adalah, adanya salah 
satu tokoh Persis asal Majalengka mendatangi kediaman KH. 
Muhammad Sanusi untuk mengajak diskusi dengan beliau. Diskusi 
tersebut membahas tentang isu-isu yang diyakini oleh tokoh tersebut 
sebagai bentuk kegiatan bid'ah, tahayul dan khurafat yang tidak 


berdasarkan pada al Gur'an dan Sunnah Nabi. 


Dalam diskusi itu, KH. Muhammad Sanusi menyampaikan pada 
tamunya untuk mempelajari beberapa cabang ilmu yang dikaji dalam 
dunia pesantren sebelum mengambil keputusan hukum dari al- Gur'an 
dan Sunnah Nabi. Namun diskusi itu tidak menemukan titik temu, 
sehingga KH. Muhammad Sanusi memberikan peringatan halus 
kepada tamunya, bahwa apa yang dia sampaikan tidak berdasar sama 
sekali dan dengan tegas menyampaikan “guru-gurue sampeyan iku 
santri sing kene!!” (guru-guru anda adalah santri dari sini!! (berfaham 


ahlus sunnah wal jamaah an nahdliyah)).'" 


10 Kejadian ini terekam dalam ingatan Busyer dari catatan yang pernah beliau 
baca dalam lembar buku catatan KH. Muhammad Sanusi. Namun beberapa kali 
penulis melakukan kunjungan dan wawancara dengan beliau, buku catatan yang 
mengisahkan kejadian tersebut belum ditemukan. Wawancara dengan Busyer pada 
tanggal 17 Januari 2019. 
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Menurut keterangan Busyer, apa yang dimaksud oleh KH. 
Muhammad Sanusi dalam redaksi peringatan beliau kepada tamunya 
di atas bermakna sangat jauh. Peringatan itu disampaikan dalam 
rangka mengingatkan bahwa apa yang dipahami oleh tamunya saat itu 


sangat bertentangan dengan ulama-ulama nusantara terdahulu. 


Kejadian inilah yang menjadi latar belakang lahirnya kitab Sajarah 
Ilmu Ushul Figh. Kitab ini, diantaranya mejelaskan apa yang 
diperdebatkan oleh Hasan dan Husain al-Habsji berkenaan dengan 


metode pengambilan hukum umat muslim. 


B. Karya KH. Muhammad Sanusi 


Maraknya selebaran yang beredar di wilayah Kecamatan 
Ciwaringin dan sekitarnya, serta pertanyaan yang disampaikan 
beberapa kelompok masyarakat. KH. Muhammad Sanusi menulis 


karya yang—dalam hemat penulis—merespon fenomena tersebut. 


Di antara karya KH. Muhammad Sanusi yang ditulis untuk 
merespon gerakan purifikasi adalah kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh dan 
diagram genealogi gerakan purifikasi. Berikut ulasan kedua karya KH. 


Sanusi tersebut: 
1. Karakteristik Penulisan Kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh 


Kitab sajarah ilmu ushul figh ditulis oleh KH. Muhammad Sanusi 
ditulis dalam bahasa jawa menggunakan aksara pegon, kitab ini 
memiliki 31 halaman, pada setiap halamannya berisi 14 sampai 18 
baris, ukuran lebar dari kitab ini adalah 16,5 cm dan panjangnya 21,5 
cm. Menurut keterangan Busyer, kitab ini dikarang sekitar tahun 1950 
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an sebagai respon atas pertanyaan beberapa masyarakat yang datang 
menemui KH. Muhammad Sanusi terkait beberapa persoalan 


keagamaan khususnya amaliyah yang diangap bidah." 


Pada bagian cover tertulis judul kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh lil 
allamah Kyai Sanusi al Hajj, di bagian bawah cover tertulis al 
Ma'had Babakan Ciwaringin Cirebon dengan aksara pegon. Warna 


cover hijau dihiasi iluminasi modern desain komputer. 


Kitab ini memiliki Empat bab inti dan enam sub bab. Bab pertama 
mugoddimah, Bab kedua Sajarahe Ilmu Ushul Figh, memiliki dua sub 
bab, pertama Alam Dunia, kedua Wal Hasil (kesimpulan). Bab ketiga 
Magsude (Tujuan), memiliki satu sub bab yakni Wal Hasil. Bab 
keempat, Bahatsane “Ilmu Mabadi ', memiliki empat sub bab, pertama 
Ba' ne Lafadz Bismi, kedua Idlofate Lafadz Ismi, ketiga Lafadz 
Jalalah, keempat Ar Rahman Ar Rahim. Berikut skema pembagian bab 
dalam kitab ini: 


Diagram 4.1 
Skema pembagian bab dalam kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh 


Mugoddimah 


Sajarahe Ilmu 
Ushul Figh 


| wattasi | Hasil 


--. De As 
Ba' ne Lafadz 
Bismi 
Idlofate 
Lafadz Ismi 
Ilmu Mabadi Ina 
Jalalah 
Ar Rahman A 
Rahim. 


Sumber: Diolah berdasarkan Kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh 


Sajarah Ilmu 
Ushul Figh 


H Wawancara dengan Busyer pada tanggal 30 Oktober 2018. 
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Kitab yang menjadi objek penelitian ini adalah salinan 
(replikasi) yang telah ditulis ulang oleh salah satu santri senior 
pesantren as Sanusi.'? Kitab tulisan tangan KH. Muhammad Sanusi 
masih tersimpan rapih di rumah pusaka beliau. 

Pada bagian mugoddimah kitab ini berisi tentang dua hal pokok, 
pertama menjelaskan sejarah ilmu ushul figh, kedua menjelaskan 
tentang tujuan mengkaji ushul figh agar para pengkaji ushul figh 
hatinya menjadi waspada dan tidak dengan mudah menyalahgunakan 


ilmu ushul figh. 


“..Mangka utawi kang dimaksud ingdalem iki bahasan arep 
mertela aken ilmu ushul figh. Saderenge tumandang mbahas 
maring ilmu ushul figh yambaghi ngaweruhi (1) sejarahe ilmu 
ushul figh (2) maksude ngaji ushul figh supaya wong kang 
ngaji maring ilmu ushul figh awas atine lan ora nyalah guna 
aken maring ilmu ushul figh.” 


(....maka yang dimaksud dalam pembahasan kedepan (kitab 
ini) menjelaskan tentang ilmu ushul figh. Sebelum membahas 
ilmu ushul figh penting untuk mengetahui (1) sejarah ilmu 
ushul figh (2) maksud mengkaji ushul figh agar orang yang 
mengkaji ilmu ushul figh hatinya menjadi waspada dan tidak 
dengan mudah menyalahgunakan ilmu ushul figh). 


12 Menurut keterangan KH. Ali Munir, kitab ini disalin oleh salah satu santri 
senior pondok pesantren As Sanusi, namun beliau lupa nama dari santri tersebut. 
Dalam kesempatan yang berbeda, penulis menunjukkan kitab ini kepada Ust. 
Muhammad Sirojuddin, menurut hemat beliau penyalin kitab Sejarah Ilmu Ushul 
Figh diduga kuat adalah Ust. Gosim, seorang santri senior pesantren Babakan 
Ciwaringin yang berasal dari desa Gintung Kecamatan Ciwaringin, seorang ahli 
dalam bidang kaligrafi, karena sangat identik dengan gaya menulis yang biasa 
dilakukan oleh Ust. Oosim dalam beberapa karya tulis dan salinan kitab beberapa 
kyai yang beliau garap. Wawancara denga KH. Ali Munir pada tanggal 30 
September 2018 dan wawancara dengan Ust. Muhammad Sirojuddin pada tanggal 
17 November 2018. 

8 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu Ushul Figh. h. 1. 

84 


Bagian pertama yang membahas sejarah ilmu ushul figh berisi 
tiga sub bab, pertama tentang penciptaan alam semesta, kedua alam 
dunia dan kesimpulan (wal hasil). Pemaparan tentang penciptaan alam 
semesta KH. Muhammad Sanusi menjelaskan tentang Arsy, Lauh 
Mahfudz, Oolam dan Kursiy serta korelasinya dengan manusia dalam 


beribadah (doa). Sebagaimana kutipan di bawah ini:'" 


“..Gusti Allah damel ing keratone yaiku Arsy, Lauh Mahfudz, 
Oalam lan Kursiy karena melas maring wong alam kabeh 
supaya anduweni i'tigod kang luwih kokoh luwih kuat ing 
setuhune Gusti Allah iku Robbul Arbab, malikul Malak. Lan 
supaya nuhun apa maring Gusti Allah mangka madep atine 
maring Arsy Allah kaya menusa nuhun apa maring ratune 
kudu madep jasade maring keratone ratu. Boten kena kita 
nekadaken ing setuhune Gusti Allah iku ana ingdalem keratone 
Gusti Allah atawa nekadaken ing setuhune Gusti Allah gedene 
iku segede Arsy ora kurang ora luwih, iki i 'tigod kufur. 


(Allah SWT menciptakan kerajaanya yakni Arsy, Lauh 
Mahfudz, Oalam dan Kursiy karena belas kashinya pada 
manusia ciptaannya, agar memiliki i'tigod (keyakinan) yang 
lebih kokoh lebih kuat bahwa sesunggunya Allah SWT adalah 
Robbul Arbab (Tuhan dari sekalian penguasa| Malikul malak 
(Raja dari sekalian kerajaan). Dan supaya meminta apapun 
(hanya| kepada Allah SWT, hatinya menghadap pada Arsy 
Allah sebagaimana manusia yang meminta apapun pada raja, 
jasadnya harus menghadap pada kerajaan sang raja. Kita 
dilarang meyakini bahwa Allah SWT itu berada di dalam 
kerajaanNya atau meyakini bahwa sesungguhnya Allah SWT 
itu sebesar Arsy tidak kurang tidak lebih, ini keyakinan kufur). 


4 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah.... h. 4. 
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Sub bab alam dunia, secara panjang lebar KH. Muhammad 
Sanusi memaparkan posisi alam dunia yang berada di dalam Kursiy," 
bentuk bumi bulat, jarak garis tengah (katulistiwa) bumi, berbagai 
macam potensi serta kekayaan yang terdapat di bumi yang diciptakan 


Allah SWT untuk kemaslahatan seluruh makhluk ciptaanNya. 1 


“Gusti Allah damel alam dunia tegese bumi pitu langit pitu 
ingdalem sa' jerone kursiy. Bumi pitu yaiku tempat sa' sore kita, 
langit pitu yaiku tempat sa' duwure kita, bumi pitu langit pitu 
berlapis. Antara lapis sewiji lan wenehe lelakon limangatus 
tahun. Antarane bumi pitu langit pitu ingdalem tengah-tengahe 
Gusti Allah ndamel bumi kang bunder kang garis tengahe 


, 


disebut khatu al istiwa lelakon patangatus juta meter...” 


(Allah SWT menciptakan alam dunia, artinya tujuh bumi dan 
tujuh langit didalam Kursiy. Tujuh bumi itu tempat dibawah kita, 
tujuh langit adalah tempat di atas kita, tujuh lapis bumi dan tujuh 
lapis langit. Antara satu lapis dan (lapis) berikutnya berlaku 
(jarak) lima ratus tahun. Diantara tujuh (lapis) bumi dan tujuh 
(lapis| langit Allah SWT menciptakan bumi yang (berbentuk) 
bulat dimana garis tengahnya disebut katulistiwa, memiliki 


(jarak) empat ratus juta meter) 


“..bumi iki dicawisaken kanggo tempate makhluk kang mulia 
karena diparingi akal yaiku jin lan manusa, diopeni jasade, urip 
matine, tempate, sandangane, panganane lan  inumane, 
kesenengane (due bojo wadon atawa laki) lan pangaweruhe, 
diopeni dening pirang-pirang juta malaikat wakile malaikat 
Jibril, mikail, isrofil lan izroil... 


5 Keterangan ini diperkuat KH. Muhammad Sanusi dengan mengutip al 
Our'an surat Al Bagarah ayat 225. Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah.... h. 7. 
19 Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 4-7. 
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(...bumi ini diciptakan sebagai tempat bagi makhluk yang mulia 
karena diberi akal, yakni jin dan manusia, dipelihara jasadnya, 
hidup matinya, tempatnya, pakaiannya, makanan dan 
minumannya, kebahagiaannya (memiliki pasangan, istri atau 
suami| dan pengetahuannya, dijaga oleh jutaan malaikat 
mewakili malaikat jibril, mikail, isrofil dan izroil...) 

Setelah menjelaskan alam dunia, sub bab selanjutnya adalah 


“wal hasil”. Sub bab ini berisi kesimpulan," keterangan fungsi agama 


Islam, dan menjelaskan tentang sejarah lahirnya ilmu ushul figh. 


Fungsi agama Islam menurut KH. Muhammad Sanusi adalah 
untuk memaksimalkan pemberian Allah SWT berupa akal dan nafsu 
terhadap jin dan manusia, dimana akal dapat memilah berbagai macam 
kegiatan yang bermanfaat dan meninggalkan prilaku yang merugikan, 
sedangkan nafsu (muthmainnah) mampu meredam hawa nafsu yang 
mengajak pada perbuatan yang buruk. 

Dengan kebijaksanaan Allah SWT menciptakan agama Islam 
dimana didalamnya terdapat hukum wajib dan sunnah agar manusia 
yang melaksanakannya mendapatkan pahala dan diganjar dengan 
surga. Sebaliknya makruh dan haram diciptakan untuk melangkapi 
hukum bagi manusia dan jin ketika tidak melaksanaka pernitah Allah 
SWT dan sebagai balasannya akan dimasukkan ke dalam neraka: 


.. kelawan kebijaksanaane Allah SWT supaya nafsu diopeni 
aja nuruti hawa nafsu lan supaya akale den anggomilih bagus 


9 Kesimpulan dalam sub bab ini berisi tentang penjelasan sub bab 
sebelumnya, menjelaskan posisi dunia didalam Kursiy beserta tujuh falak/lintang 
(planet) lainnya, seperti falak gomar (rembulan), falak “athorid, falak al zahrah, 
Salak al syams, falak al marih, falak al musytara, falak zahil. Setiap lintang ini 
melewati falak al a'dzam yakni falak tsawabit atau Kursiy. Perputaran tujuh falak 
di atas berfariasi, dari satu bulan hingga 30 tahun, semuanya saling bertali 
kelindan, tarik-menarik. Jika salah satunya berhenti berotasi niscaya seluruh alam 
dunia akan musnah. Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 7. 
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ninggal ala, milih kang manfaat ninggal kang ora manfaat 
mangka Gusti Allah damel agama islam yaiku perintahan 
saking gusti Allah lan diganjar kelawan manjing suwarga lan 
ngena aken cegahan saking gusti Allah yaiku haram lan 
makruh supaya utuh... 


“... dengan kebijaksanan Allah SWT supaya nafsu dikelola, 
tidak mengikuti hawa nafsu dan agar supaya menggunakan 
akal untuk memilih (hal) yang baik (dan) meninggalkan yang 
jelek, memilih yang bermanfaat meninggalkan yang tidak 
bermanfaat, maka Allah membuat agama Islam yaitu 
(berisikan) perintah dari Allah lalu diberikan reward dengan 
masuk suarga serta Allah memberikan larangan yaitu haram 
dan makruh sebagai pelengkap...” 


Termasuk kekuasaan Allah di alam dunia ialah dengan 
memerintahkan setiap orang mukallaf agar menetapi agama islam. 
Tujuannya adalah untuk menjaga ajaran agama dri kelompok atau 
individu yang berpotensi merusak ajaran agama yang telah 
dipraktikkan oleh Nabi, para sahabat serta tabi'in. Proses menjaga 
ajaran agama dari kelompok perusaknya, menurut KH. Muhammad 


Sanusi merupakan bagian dari jihad: - 


“ 


. tumeka dina kiyamat gusti Allah wis netepaken agama 
islam kudu di urip-urip supaya terus menerus jalan sampe dina 
kiyamat lan kudu ditulung dibela supaya aja dikacauaken 
utawa dipreteli utawa dibasmi tegese diilangaken, nuli 
diwajibaken jihad fi sabilillah...” 


“..sampai dengan hari kiamat Allah sudah menetapkan agama 
Islam harus dilaksanakan agar terus menerus berjalan samapai 
hari kiamat, dan (di samping itu) harus ditolong, dibela supaya 
tidak dikacaukan atau atau dibasmi artinya dihilangkan, 
kemudian diwajibaken jihad fi sabilillah...” 


' KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 9. 
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pada bab ini juga disampaikan, sepeninggal Nabi Muhammad 
SAW, akan datang masa dimana syariat islam akan melemah 
disebabkan hadirnya kelompok yang banyak menebarkan kerusakan 
dalam berfikir dan ahli bid'ah, mereka lahir dari kalangan internal 


imat muslim.'” 


..uga dipertela aken dening kanjeng nabikelawan jelas yen 
agama islam syariate kanjeng nabi ingdalem antarane zaman 
loro, antara telung atus taun awale syariat islam lan rong 
atus taun akhire syariat islam yaiku zaman sewu taun bakal 
apes syariat islam sebab dzohire pirang bid'ah lan pirang 
kedzoliman iki dzohir saking nafsine umat islam... 


“.. juga dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW dengan jelas 
bahwa agama islam syariat (yang dibawa) Nabi diantara dua 
zaman, di antara tiga ratus tahun awal syariat islam dan dua 
ratus tahun akhir syariat islam, ialah seribu tahun syariat islam 
akan lemah dikarenakan muncul banyak bid'ah dan 
kedzoliman yang lahir dari kalangan internal umat islam...” 

Untuk menangkal kelompok ini, KH. Muhammad Sanusi 
mengutip sebuah hadits yang menjelaskan agar umat Islam berpegang 
teguh pada ajaran Nabi Muhammad SAW dan apa yang telah 
dilaksanakan oleh para sahabat, tabi'in serta tabi' tabi'in, yakni ahlus 


sunnah wal jamaah. 
Iga Cyadgall CHASI JII elilk dikng (dita Salad | IS IDA (5 paud pSia ang Uya 
and gila Sale 


Hadits di atas, dalam pandangan KH. Muhammad Sanusi 


mengisyaratka bahwa, bagi kelompok umat islam yang berpegang 


19 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 11. 
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teguh pada ajaran ahlus sunnah wal jamaah akan mendapatkan banyak 


godaan, ancaman dan provokasi dari kelompok ahli bid'ah. 


Karena arah iku mangka kanjeng nabi merintah maring umate 
supaya netepi agama islam kang cocok karo islam kang 
dilakuaken dening kanjeng nabi lan khulafaur rosyidin kang 
disebut islam ahlus sunnah wal jamaah... dawuh kanjeng 
nabi.... iki hadits isyarah ing setuhune wongkang netepi islam 
ahlus sunnah wal jamaah bakal akeh kang ngina kang 
ngrongrong kang nggoda yaiku golongan islam ahli bid'ah... 


Dikarenakan hal tersebut, Nabi Mhammad SAW 
memerintahkan pada umatnya agar berpegang teguh pada 
(ajaran) agama islam yang sesuai dengan islam yang 
dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW dan khulafaur 
rosyidin yang disebut (ajaran) islam ahlus sunnah wal 
jamaah... Nabi Muhammad SAW bersabda.... hadits ini 
mengisyaratkan bahwa orang yang melaksanakan (ajaran) 
islam ahlus sunnah wal jamaah akan banyak yang menghina, 
menganjam, menggoda yaitu (mereka) golongan islam ahli 
bid'ah... 

KH. Muhammad Sanusi kemudian menjelaskan perjalanan 
syariat islam yang dipraktikkan pada zaman Nabi hingga sahabat. 
Keterangan ini menekankan bahwa dalil syariat selain algur'an dan 
hadits nabi juga meggunakan menggunakan metodologi ijtihad serta 


giyas.” 


Sebagai penutup bab ini, disampaikan time line empat ulama 
madzhab, dimana KH. Muhammad Sanusi menekankan akan 
pentingnya mengikuti satu diantara empat madzhab (Imam Hanafi, 


Imam Maliki, Imam, Syafii dan Imam Hanbali), melihat kapasitas 


2 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 12. 
# Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 12-18. 
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keilmuan mereka yang memenuhi kriteria sebagai mujtahid. Mengutip 
keterangan dari kitab ar Raiyah al Sughra, KH. Muhammad Sanusi 
mengatakan, mereka yang mengikuti satu dari empat madzhab disebut 
sebagai ahlus sunnah wal jamaah, dan siapa yang tidak mengikuti satu 


di antara empat madzhab di atas merupakan ahli bid'ah.” 


Pembahasan selanjutnya dari kitab sajarah ilmu ushul figh, adalah 
magsude atau tujuan mempelajari ilmu ushul figh. menurut KH. 
Muhammad Sanusi, tujuan mempelajari ilmu ushul figh bukan untuk 
berijtihad, melainkan untuk mengetahui bahwa mujtahid mutlak 
adalah level tertinggi dalam islam ahlus sunnah wal jamaah di bawah 


level kenabian, sebagaimana keterangan berikut:2 


Anapun maksude olehe kita ngaji maring ilmu ushul figh ora 
maksud supaya kita bisa ijtihad ingdalem hukum syara' yaiku 
wajib, sunnah, haram, makruh lan wenang, balik supaya 
ngaweruhi ing setuhune martabat mujtahid mutlak iku luwih 
duwur-duwure martabat ummat ahli sunnah wal jamaah sa 
andape martabat kenabian... 


Adapun maksud adanya kita mengkaji ilmu ushul figh bukan 
bermaksud agar kita bisa berijtihad dalam hukum syara”, ialah 
(yang berisi) wajib, sunnah, haram, makruh, dan 
diperbolehkan (jaiz). Melainkan agar mengetahui bahwa 
sesungguhnya level mujtahid mutlak ialah derajat paling tinggi 
di bawah derajat kenabian bagi ummat ahli sunnah wal 
jamaah... 


Selain tujuan, dalam bab ini juga disertakan keterangan syarat- 
syarat yang ketat bagi seorang mujtahid mutlak. Ketatnya syarat 


sebagai mujahid mutlak menjadikan ulama seperti imam Ghazali, 


2? KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 20. 
2 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 22-23. 
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Imam Abu Hasan al Asy'ari, Imam Abu Manshur al Maturidi dan 
seterusnya hanya bersetatus mugollid pada imam Syafii, artinya 
ketika mereka melakukan ijtihad, maka kaidah-kaidah yang digunakan 
adalah kaidah yang sudah dirumuskan oleh Imam Syafi'i.” 


Saking angele ilmune ijtihad mangka imam Ghazali, Imam Abu 
Hasan al Asy'ari, Imam Abu Manshur al Maturidi, Imam 
Mujani, Imam Nawawi, Imam Rofi'i, Imam Ibnu hajar, Imam 
Romli, Imam Suyuti lan sebangsane iku kabeh nerima dadi 
mugollid maring Imam Syafi'i, upami piyambeke ijtihad 
mangka goidah-goidahe ijtihad iku nganggo goidahe Imam 
Syafi'i. 


Karena sulitnya ilmu ijtihad, maka Imam Ghazali, Imam Abu 
Hasan al Asy'ari, Imam Abu Manshur al Maturidi, Imam 
Mujani, Imam Nawawi, Imam Roff'i, Imam Ibnu hajar, Imam 
Romli, Imam Suyuti dan lainnya, menerima menjadi mugollid 
pada Iam Syafi'i, ketika beliau ijtihad maka kaidah-kaidah 
ijtihad yang digunakan (adalah) kadiah (ijtihadnya) Imam 
Syafi'i. 

Bab selanjutnya adalah Bahasane Ilmu Mabadi ' (pembahasan ilmu 
mabadi”), bab ini berisikan saran bagi orang yang akan belajar agar 
sebelum beranjak lebih dalam mempeajari keilmuan hendaknya 
mengetahui sepuluh poin ilmu mabadi'. Pertama, definisi ilmu ushul 
figh. Kedua, tokoh pelopor ilmu ushul figh. Ketiga, penamaan ilmu 
ushul figh. Keempat, posisi ushul figh terhadap figh. Kelima, ushul 
figh sebagai metode pengambilan hukum. Keenam, hukum mengkaji 
ilmu ushul figh. Ketujuh, tujuan mengkaji ushul figh. Kedelapan, 
keutamaan mengkaji ushul figh. Kesembilan, ilmu ushul figh sebagai 


pengembangan dari alGur'an, sunnah dan ijma' (konsensus). 


“ KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 22-23. 
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Kesepuluh, masalah yang dibahas dalam ushul figh seperti amr yang 


$ 2g 2 
menunjukan wajib dan seterusnya.” 


Selesai membahas ilmu mabadi', KH. Muhammad Sanusi 
menekankan agar para santri membahas lafadz bismillah dengan 
pembahasan ushul figh dari segi khos atau 'aam, muthlag, mugoyyad, 
mujmal, mubayyan, dzohir, muawwal, hakikat dan majaz. Pembahasan 
lafad bismillah terbagi menjadi empat bagian yakni, pertama Ba” lafad 
bismillah. Kedua, idlofah nya lafad ismun. Ketiga, lafad Jalalah. Dan 


terakhir, lafad ar Rahman dan ar Rahim. 


2. Genealogi Gerakan Purifikasi Menurut Pandangan KH. 


Muhammad Sanusi. 


Setiap gerakan keagamaan dipastikan memiliki genealogi darimana 
ia bersumber hingga persebarannya melalui tokoh-tokoh di setiap 


masa. Termasuk dalam hal ini adalah gerakan purifikasi. 


Salah satu hal yang disampaikan KH. Muhammad Sanusi 
menjelaskan gerakan purifikasi adalah dengan membuat diagram 
genealogi gerakan purifikasi, perkembangan hingga menyebutkan 


organisasi yang menganut faham ini. 


Diagram ini memiliki tiga versi, yakni versi bahasa Arab, Jawa 
dan bahasa Sunda dengan meggunakan aksara pegon. Penggunaan tiga 
bahasa tentunya bukan tanpa alasan, menurut Ali Munir, mengapa KH. 


Muhammad Sanusi menggunakan tiga bahasa dalam beberapa karya 


? KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 27-28 
2 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah... h. 28-31. 
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tulisnya merupakan bagian dari strategi pemahaman terhadap 
kostituennya yang datang dari latar belakang suku dan bahasa yang 


berbeda”. 


Pada bagian atas diagram tertulis tahun penulisan 1389 H (1969 
M) di sela-sela kutipan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abi 
Dawud, imam Hakim dan disohihkan oleh imam Baihagi. Di 
samping itu KH. Muhammad Sanusi memberikan keterangan bahwa 


catatannya ini disarikan lebih dari 30 kitab.” 


oigl Jang Uya ale Aila JS Gal yel dil any! JB alang Anto dil aa ai 


301 pg3 ya AYI 


” .. hartosna (wallahu a'lamu) sa eunya-eunya na Allah ta'ala 
ngutus pieukeun ieu ummat dina tungtung saban-saban saratus 
tahun jalma anu nganyar-nganyar dina parkara agama 
parantos nyarios keun kana eta hadits Abu Dawud dina kitab 
pekerten, disohehkeun ieu hadits ku imam Baihagi...”' 


(..artinya (hanya Allah SWT yang tahuj setidaknya Allah 
SWT mengutus kepada ummatnya dalam setiap seratus tahun 
seseorang yang Jakan| memperbaharui urusan agama, 
sebagaimana disampaikan dalam hadits itu (yang diriwayatkan 
oleh) imam Abu Daud dalam kitab budi pekerti, hadits ini 
disohehkan oleh imam Baihagi...) 


“ Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 30 September 2018. 

2 Keterangan tahun pembuatan hanya ada pada diagram yang ditulis dalam 
bahasa sunda. Lihat diagram genealogi gerakan keagamaan KH. Muhammad 
Sanusi berbahasa Sunda. 

2 Terdapat 15 nama kitab yang tertulis sebagai rujukan KH. Muhammad 
Sanusi untuk membuat diagram ini, pada poin ke 16 tertulis “Jan laen-laen lewih 
saking 30 kitab” (dan lain-lain lebih dari 30 kitab). Lihat diagram genealogi 
gerakan... 

'0 HR. Imam Abu Daud no. 4291. 

4! Lihat diagram genealogi gerakan... 
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Hadits di atas, oleh KH. Muhammad Sanusi dikaitkan dengan 
genealogi aliran ahlussunnah wal jamaah dari masa Nabi, Sahabat, 
tabiin, tabi tabi'in, imam mujtahid hingga KH. Hasyim Asyari yang 
melahirkan organisasi Nahdlatul Ulama di Indonesia. Penyebutan 
nama serta lini masa hidup setiap tokoh—menurut hemat penulis— 
merupakan bentuk penegasan bahwa faham ahlussunnah wal jamaah 
memiliki akar ideologi yang kuat dari satu tokoh ke tokoh lainnya 


hingga sampai ke Nabi Muhammad SAW.” 


Diagram 4.2 


Genealogi purifikasi catatan KH. Muhammad Sanusi 


571-632 M sasaran 


SAW 


1263-1328 M Taimiyan 


Muhammad 


1694-1765 M bin Abdul 


Wahhab 


1838-1897 M Haa 


1849-1905 M Te 


1855-1935 M Rasyid Ridho 


Sumber: Diagram KH. Muhammad Sanusi, 1969 


Mengawali genealogi gerakan purifikasi, KH. Muhammad Sanusi 
mencatatkan nama Ibnu Taimiyah. Berbeda dengan genealogi 


alhussunah wal jamaah. Ada jarak jarak 700 tahun antara Nabi 


2 Dilihat dari lini masa, satu tokoh dengan lainnya memungkinkan mereka 
untuk bertemu, dan cenderung tidak ada jarak panjang yang memutus mata rantai 
keilmuan. Lihat diagram genealogi gerakan... 
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Muhammad SAW dan Ibnu Taimiyah. Jarak yang panjang ini 
memungkinkan apa yang dipahami oleh Ibnu Taimiyah sangat berbeda 


dengan Rasulullah SAW. 


Ibnu Taimiyah merupakan tokoh pelopor gerakan salafi/purifikasi 
(revivalis regresif), sebagaimana ditulis pada diagram KH. 
Muhammad Sanusi dan disampaikan KH. Muhammad Fagih 
Maskumambang dalam an Nushus al Islamiyah fi al Raddi “ala 
madzhabi al Wahabiyah. Ibnu Taimiyah dilahirkan di kota Harran 
pada tanggal 22 Januri 1263 M.” 


Ia hidup saat runtuhnya peradaban islam dinasti Abbasiyah pasca 
diserang oleh bangsa Mongol. Suatu ketika Ibnu Taimiyah ditunjuk 
menggantikan ayahnya menjadi guru besar di beberapa madrasah di 
Damaskus, ia mengemukakan bahwa keadaan umat muslim banyak 
terpengaruh bidah dan khurafat, dua hal ini adalah faktor yang 
menjadikan umat muslim saat itu terperangkap pada pola pikir yang 


jumud.“ 


Kesesatan cara berfikir Ibnu Taimiyah pada masanya telah banyak 
dikenal dan tak sedikit ulama yang mengomentarinya. Di antara ulama 
yang memberikan komentar terhadap Ibnu Taimiyah adalah Ibnu Hajar 
al Haitami (w. 973 H), dalam “Fatawa al Haditsiyah” beliau 
mengemukakan: “suatu ketika, Ibnu Hajar ditanya oleh seseorang 
tentang Ibnu Taimiyah yang sering membantah pendapat ulama 


tasawwuf serta pendapat-pendapat fikihnya yang seringkali 


8 Syeikh Ahmad Farid, Biografi Ulama Salaf, terj. Masturi Irham dan Asmu'i 
Taman (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2006) h. 786. 
“ Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu taimiyah dalam bidang fikih Islam (Jakarta: 
INIS, 1991) h. 12. 
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menimbulkan kontroversi. Kemudian Ibnu Hajar menjawab, Ibnu 
Taimiyah adalah seorang yang dihinakan dan disesatkan oleh Allah 
SWT. Bahkan, ia telah dibutakan dan ditulikan olehNya.” 


Tokoh kedua gerakan revivalis regresif yang ditulis oleh KH. 
Muhammad Sanusi adalah Muhammad bin Abdul Wahhab, terdapat 
jarak waktu 500 tahun antara Ibnu Taimyah dan Muhammad bin 
Abdul Wahab.” Ia dilahirkan di Unayah, Najed, Arab Saudi pada 
tahun 1703 dan meninggal pada tahun 1787 M3 Syekh Ahmad bin 
Zaini Dahlan dalam ad Durar as Saniyyah fi ar Radd “ala al 
Wahabiyyah menjelaskan panjang lebar biografi dan riwayat 
Muhammad bin Abdul Wahhab." Dikisahkan, Muhammad bin Abdul 
Wahab merupakan keturunan Bani Tamim, ayah dan beberapa 
gurunya di kota Makkah dan Madinah yakni Syekh Muhammad 
Sulaiman al-Kurdi as-Syafi'i dan Syekh Muhammad Hayat as-Sandi 
al-Hanafi sudah memprediksikan kesesatan berfikir Muhammad bin 


Abdul Wahhab di masa yang akan datang.” 


Menurut Harun Nasution ajaran tauhid merupakan ajaran yang 
paling dasar dalam Islam. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 
Muhammad bin Abdul Wahhab memusatkan perhatian pada masalah 
ini. Ja berpendapat bahwa (1) yang boleh dan harus disembah 


hanyalah Tuhan, dan orang-orang yang menyembah selain Tuhan 


5 KH. Muhammad Fagih Maskumambang, an Nushus al Islamiyah... h. 65. 

2 Diagram genealogi gerakan... 

4 Muhamad “Imarah, Tayarat al-Fikr al-Islami (Cairo: Dar as-Syurug, 1997) 
h. 247. 

8 Syekh Ahmad Bin Zaini Dahlan, ad Durar as Saniyyah fi al Radd “Ala al 
Wahhabiyyah, (Terj. Agus Khudlori, Lc) Menolak Madzhab Wahabi: Ulasan 
Kritis Kesalahan dan Penyelewengan Aliran Wahabi (Jakarta: Turos, 2015) h. 
167-204. 

2 Syekh Ahmad Bin Zaini Dahlan, ad Durar... h. 167. 
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telah menjadi musyrik, dan boleh dibunuh, (2) kebanyakan orang 
Islam bukan lagi penganut paham tauhid yang sebenarnya karena 
mereka meminta pertolongan bukan lagi kepada Tuhan, tetapi kepada 
para syaikh atau wali dan dari kekuatan gaib. Orang Islam demikian 
juga telah menjadi musyrik: (3) menyebut nama nabi, syaikh atau 
malaikat sebagai perantara dalam doa juga merupakan syirik, (4) 
meminta syafaat selain kepada Tuhan adalah juga syirik: (5) bernazar 
kepada selain Tuhan juga syirik: (6) memperoleh pengetahuan selain 
dari Alguran dan hadis merupakan kekufuran:(7) tidak percaya kepada 
Oadla dan Gadar Tuhan juga merupakan kekufuran, dan (8) 
penafsiran Alguran dengan takwil (interpretasi bebas) adalah kufur.” 
Awal mula ia menyebarkan ajaran pada tahun 1142 H. namun 
menemukan momentumnya pada tahun 1150 H. di Najd." Muhammad 
bin Abdul Wahab mengatakan pada penduduk desa agar mereka 
kembali ke ajaran Tauhid serta menghilangkan bentuk syirik kepada 
Allah. Tidak sampai disini, ia sampai menyerukan agar membunuh 
seluruh orang musyrik yang ada di muka bumi, karena menurutnya 


hanya ajarannya-lah yang paling benar.” 


Faham purifikan yang diajarkan Muhammad bin Abdul Wahab 
semakin menyebar di jazirah Arab. Pada abad ke-18, tepatnya pada 
tahun 1744 M, Muhammad bin Abdul Wahab mendapatkan dukungan 
dari seorang pemimpin sebuah kabilah kecil di wilayah Diraya, yaitu 
Muhammad bin Saud. Kolaborasi kedua tokoh ini melahirkan 


semangat jihad agama dan kekuatan politik disatukan dalam sebuah 


“0 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975) 
h. 25. 
"! Syekh Ahmad Bin Zaini Dahlan, ad Durar... h. 168. 
"2 Syekh Ahmad Bin Zaini Dahlan, ad Durar... h. 169. 
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gerakan sosial-politik. Para pengikut Wahabi menyebut diri mereka al- 
Ikhwan (persaudaraan) dan gerakan ini menyebut dirinya sebagai 
muwahhidun (orang-orang yang menegakkan tauhid). 

Awal pembentukan kerjasama antara Abdul Wahhab dan 
Muhammad bin Saud pada tahun 1744 M. Dalam proses penaklukan- 
penaklukan yang dilakukan oleh dua sekutu ini (Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan Muhammad bin Saud) pada tahun 1801 M, mereka 
menyerbu Karbala dan meratakan makam Husayn, sehingga 
menimbulkan kecaman dan kemarahan oleh banyak kalangan. Mereka 
pun menundukkan Hijaz dan merebut dua kota suci, Makkah dan 
Madinah. Makkah pada tahun 1803 M dan Madinah pada tahun 


berikutnya.” 


Selanjutnya adalah Jamaludin al Afghani, merupakan tokoh 
gerakan purifikasi (revivalisme progresif), dilahirkan di Asadabad, 
Afghanistan pada tahun 1839 dan meninggal di Istambul, Turki pada 
tahun 1897 M.” Ia merupakan tokoh yang dianggap tokoh “reformis” 
bagi dunia Islam.'S Di mana dunia Islam pada saat kehadirannya, 
tengah mengalami kemunduran diberbagai aspek kehidupan (ekonomi, 


sosial, politik, militer dan ilmu pengetahuan). 


Setelah dunia Islam mengalami periode penjajahan dan 


kemunduran pada abad sebelumnya, maka dunia Islam sejak awal abad 


438 Nurcholis Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
1984), h. 61. Lihat juga Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali 
Press, 2008), h. 166. 

Harun Nasution, Pembaharuan Dalam... h. 26. 

45 Muhammad Sa'id Nursi, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 2009) h. 299. 

"8 KH. Muhammad Fagih Maskumambang, an Nushus al Islamiyah... h. 95- 
96. 
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ke 19, mulai menyadari akan kelemahan mereka. Kesadaran ini 
muncul setelah terjadi kontak antara dunia Islam dengan dunia Barat 


47 
modern. 


Kontak tersebut melahirkan kesadaran berpikir baru 
dikalangan umat Islam, untuk kembali menggunakan metode berpikir 
rasional dalam memahami ajaran Islam yang telah lama ditinggalkan, 
sehingga dengan demikian ajaran Islam itu kembali menjadi ruh bagi 


kemajuan dunia Islam masa selanjutnya. 


Latar Belakang Pembaharuan yang dilakukan oleh para tokoh 
pemikir modern Islam di Mesir antara lain, yaitu : 1) Adanya 
pembaharuan karena keterbelakangan dan ketertinggalan masyarakat 
Mesir terhadap kemajuan dunia Barat, serta tercemarnya ajaran Islam 
oleh polusi tahayul, khurafat dan bid'ah yang dilakukan pada saat itu, 
dan 2) Adanya motivasi ekonomi, politik, dan agama oleh bangsa- 
bangsa Barat dalam menjajah negara-negara Islam. Dalam hal ini 
sering dikenal dengan sebutan Gold, yaitu semangat untuk mencari 
keuntungan besar. Glory, yaitu semangat untuk mencapai kejayaan 
dalam bidang kekuasaan. Dan Gospel, yaitu semangat menyebarkan 


ajaran agama Kristen di masyarakat terjajah. 


Jamaluddin al Afghani mengembangkan pemikiran (dan 
gerakan) purifikasi (revivalis progresif), yakni aliran keagamaan yang 
berpendirian bahwa untuk dapat memulihkan kejayaannya, umat Islam 
harus kembali kepada ajaran Islam yang masih murni seperti yang 


dahulu diamalkan oleh generasi pertama Islam, yang juga biasa disebut 


4 Harun nasution, Pembaharuan Dalam ... h. 94. 


4 Yusron Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan 
dalam Islam(Jakarta : Rajawali Press. 1998). h. 33. 
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salaf (pendahulu) yang saleh yaitu Muhammad SAW yang membawa 
ajaran Islam yang murni. 

Sebelum Afghani, Ibnu Taimiyah telah mengajarkan teori yang 
serupa, sebagaimana Mohammd Abdul Wahab pada abad ke-18. 
Tetapi purifikasi (baru) dari Afghani terdiri dari tiga komponen utama, 
yaitu : 1) Keyakinan bahwa kebangunan dan kejayaan kembali Islam 
hanya mungkin terwujud kalau umat Islam kembali kepada ajaran 
Islam yang masih murni dan meneladani pola hidup para sahabat Nabi, 
khususnya Al-Khulafa al-Rasyidin, 2) Perlawanan terhadap 
kolonialisme dan dominasi Barat, baik politik, ekonomi maupun 
kebudayaan, dan 3) Pengakuan terhadap keunggulan barat dalam 
bidang ilmu dan teknologi, dan karenanya umat Islam harus belajar 
dari barat dalam dua bidang tersebut, yang pada hakikatnya hanya 
mengambil kembali apa yang dahulu disumbangkan oleh dunia Islam 
kepada Barat, dan kemudian secara selektif dan kritis memanfaatkan 
ilmu dan teknologi Barat itu untuk kejayaan kembali dunia Islam. 
Adapun alairan-aliran salafiyah sebelum Afghani hanya terdiri dari 
unsur pertama saja.” Pada intinya pemikiran dan gerakan salafiyah 
(revivalis) merupakan ajakan kembali kepada ajaran Islam terdahulu 
yang masih murni. 

Penerus gerakan revivalis progresif asal negeri piramid pasca 
Jamaludin al Afghani ialah Muhammad Abduh, dilahirkan pada tahun 
1849-1904 M. Ayahnya merupakan warga desa Mahallat Nasr sebuah 
wilayah di profinsi Bukhayrah, Mesir.” Abduh menamatkan studinya 


9 Muhhammad Sa'id Nursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah 
(Jakarta: Pustaka al Kautsar). h. 124-125. 
50 Muhammad “Imarah, Muslimun Thawwar (Kairo: Dar al Shurug, 1988) h. 
441. 
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di al-Azhar pada tahun 1877 M, ada dua orang dosen yang berkesan di 
hatinya, yakni Syekh Hasan al-Thawil dan Syekh Muhammad al- 
Basyuni, setelah itu Abduh mengenal Jamaludin Al Afghani dan 
pemikiran yang dikembangkannya. Lalu ia belajar filsafat, 
matematika, teologi, politik dan jurnalistik, dalam rangka 
menanamkan ide-ide pembaruan, sehingga terlihat jelas pengaruh 
Jamaluddin al-Afghani terhadap pemikiran pembaruan Muhammad 


Abduh sendiri.” 


Setelah lulus dari universitas al Azhar pada tahun 1877, Abduh 
memulai karir dengan menjadi dosen di universitas Dar al Ulum dan 
universitas al Azhar. Di samping profesinya sebagai guru, Abduh 
juga menekuni bidang jurnalistik dengan menulis artikel-ertikel 
untuk surat kabar, terutama “al-ahram“ (Piramid) yang 
diterbitkannya pada tahun 1876 lalu diangkat menjadi redaktur al- 
Waga' al-Mishriyah (Peristiwa-Peristiwa di Mesir)? Untuk 
mengengenalkan ide dan gagasan Abduh yang tertuang dalam 
majalah ini, Abduh menyebarkannya ke berbagai Negara-negara 
islam memalui jalur laut. Lewat salah satu media inilah pemikiran 
Abduh dapat dikenal hingga sampai Indonesia, di samping 
majalah al Manar yang dikembangkan bersama Rasyid Ridha. 

Dinamika pemikiran Abduh yang dinamis seringkali 
bertentangan dengan kebijakan penguasa. Di antara konsekuensi 
ini dapat dilihat dari kebijakan pemerintah yang menangkap dan 

S1 Suatu surat kabar pemerintahan yang banyak memuat artikel mengenai 
problematika pristiwa sosial, politik, hukum, agama, pendidikan dan masalah 
kenegaraan. Lihat Harun Nasution, Pembaruan Dalam Islam : Sejarah Pemikiran 
dan Gerakan, (Jakarta : Bulan Bintang, 1975), h. 61. 


22 Harun Nasution, Pembaruan Dalam... h. 36. 
102 


membuangnya ke luar negeri karena diindikasikan penguasa 
waktu itu sebagai salah satu tokoh yang ikut dalam revolusi Urabi 
Pasya pada tahun 1882. Sekembalinya dari tempat 
pengasingannya, ia kembali ke Mesir atas bantuanya temannya, 
seorang berkebangsaan Inggris pada tahun 1894, dan kemudian ia 
diangkat sebagai hakim, di samping ia menjadi anggota Majelis 
al-A'la al-Azhar. Pada tahun 1899, ia diangkat sebagai mufti 
Mesir dan jabatan ini diemban sampai ia meninggal pada tahun 
1905 M, dalam usia kurang lebih 56 tahun.” 

Adalah Muhammad Rasyid Ridha (Tripoli - Suriah, 1865 - 
1935 M.) murid dari Muhammad Abduh. Perkenalan kedua tokoh 
ini bermula saat Ridha belajar di Madrasah al-Wathaniyah al- 
Islamiyah yang didirikan oleh Syekh Husein al-Jisr. Di sela-sela 
waktu belajar, Ridha menyempatkan diri untuk membaca surat 
kabar Urwah al Wutsgo, surat kabar berbahasa Arab yang 
dipimpin oleh Jamaluddin al Afghani dan Muhammad Abduh, 
diterbitkan di pengasingan mereka di Paris.” 

Melalui surat kabar itu, Ridha merasa tertarik pada ide-ide yang 
dilontarkan kedua tokoh tersebut, yakni al Afghani dan Abduh, Ridha 
berkeinginan kuat ingin bertemu dan ingin belajar pada mereka. 
Keinginan ingin bertemu dan belajar pada al Afghani tidak tercapai 
karena al Afghani lebih dahulu wafat sebelum Rasyid Ridha 


menjumpainya. Sebaliknya, Muhammad Abduh sempat dijumpainya 


33 Harun Nasution, Pembaruan Dalam... h. 36. 
' Nasrudin Yusuf, PerbandinganPemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid 
Ridha, Jurnal Sosial Budaya, No. 1 Januari-Juni 2011. h. 74. 
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ketika yang disebut terakhir ini berada dalam pembuangannya di 


Bairut.” 


Setelah Muhammad Abduh diizinkan kembali ke Mesir pada 
tahun 1898, Ridha mengikutinya dan belajar pada Abduh di 
universitas al Azhar. Dari dialog perkuliahan kedua tokoh ini, Ridha 
mengusulkan kepada gurunya, Abduh, agar membuat tafsir al Gur'an 
yang relevan mengikuti perkembangan zaman. Ketika itu, 
Muhammad Abduh aktif mengajar tafsir al-OGur an di al Azhar. 
Sebagai murid, Rasyid Ridha mencatat semua kuliah-kuliah yang 
disampaikan gurunya untuk dikoreksi. Selesai diperiksa, catatan 
itu diterbitkan dalam majalah “al-Manar“ yang dipimpin oleh 
Abduh, yang kemudian dibukukan menjadi sebuah “Tafsir al- 
Manar“ hingga sampai sekarang buku Tafsir ini sudah dikenal di 
seluruh penjuru dunia. Sampai wafatnya, Abduh hanya sempat 
menafsirkan hingga surat al-Nisa' ayat 125. Penafsiran ayat-ayat 
selanjutnya dilakukan oleh Rasyid Ridha sendiri. Dalam terbitan 
perdananya dijelaskan bahwa tujuan majalah al-Manar sama dengan 
“al-Urwah al-Wusga” yaitu untuk memajukan umat Islam dan 
menjernihkan ajaran Islam dari segala paham yang menyimpang.” 

Kesesatan Rasyid Ridha dicatat KH. Muhammad Fagih 
Maskumambang, mengutip Syekh Yusuf bin Ismail an Nabhani 
dalam kitabnya al Mada'ih an Nabawiyah, suatu ketika Ridha 
diserang oleh sekelompok umat muslim di masjid Jami” Sayyidina 


Husein di Mesir dikarenakan Ridha menghina dan menghujat 


?5 Nasrudin Yusuf, PerbandinganPemikiran... h. 74. 
2 Nasrudin Yusuf, PerbandinganPemikiran... h. 74-75. 
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Sayyidina Husein." Selain itu, Ridha mengikuti Abduh dan al 
Afghani dalam hal sering menyimpang dan meninggalkan syariat, 
dan menganggap Nabi Muhammad tidak terlindung dari kesalahan 
(ma'shum), sama seperti manusia pada umumnya. 

Bersinggungan dengan al Manar, KH. Muhammad Sanusi 
dalam diagram yang ditulisnya menyebutkan bahwa al Manar adalah 
salah satu kelompok yang menganut faham purifikasi, selain 
beberapa organisasi keagamaan yang berkembang di Indonesia 
seperti al Irsyad (1914), Peris (1923) dan Muhammadiyah (1912). 
Diisamping itu, beberapa nama Ahmadiyah, Wahabi dan Lahore juga 


disebutka bersama tempat berkembangnya kelompok tersebut. 


?? KH. Muhammad Fagih Maskumambang, an Nushus al Islamiyah... h. 106- 
107 


5 KH. Muhammad Fagih Maskumambang, an Nushus al Islamiyah... h. 102- 
104. 
? Dalam diagram, KH Muhammad Sanusi menyebutkan tahun didirikannya 
organisasi Persis 1916. 
60 Y ihat diagram KH. Muhammad Sanusi 
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aa an aa — 2 2 BABA 
RESPON DAN STRATEGI KH. MUHAMMAD SANUSI 
TERHADAP GERAKAN PURIFIKASI DI CIREBON 


A. Peran Intelektual 


Penggunaan bahasa lokal (Bahasa Jawa Cirebon) menjadi 
pilihan utama K.H. Muhammad Sanusi dan sebagai langkah nyata dari 
kiprahnya dalam menyebarkan dan mempertahankan agama islam ala 
ahlus sunnah wal jamaah bagi para santrinya di pondok pesantren 


Babakan serta masyarakat sekitar Kecamatan Ciwaringin. 


Untuk tujuan tersebut di atas, sebagai pengarang yang 
produktif, K.H. Muhammad Sanusi banyak menulis kitab-kitab yang 
menggunakan bahasa jawa dengan menggunakan tulisan Arab Pegon.' 
Di antara karya-karya K.H. Muhammad Sanusi yang dikenal oleh 


santri dan masyarakat sekitarnya adalah kitab sajarah ilmu ushul figh. 


Kitab sajarah ilmu ushul figh merupakan satu-satunya karya 
yang ditulis utuh oleh KH. Muhammad Sanusi yang merespon gerakan 


purifikasi.? Kitab yang ditulis dengan bahasa jawa beraksara pegon ini, 


! Kromopawiro mendefinisikan kata pegon berasal dari bahasa Jawa, pego, 
yang artinya “ora lumrah anggone ngucapake” (tidak lazim dalam mengucapkan). 
Hal ini disebabkan karena banyaknya kata Jawa yang ditulis dengan tulisan Arab 
dan menjadi aneh ketika diucapkan. Menurut Pigeaud yang disadur Pudjiastuti 
menegaskan bahwa teks Jawa yang ditulis dengan aksara Arab disebut teks pegon 
artinya, sesuatu yang berkesan menyimpang. Penamaan ini disebabkan karena 
jumlah aksara yang diparalelkan dengan aksara Jawa lebih sedikit dari aksara Arab 
yang mejadi dasarnya. Lihat Titik Pudjiastuti, Aksara Pegon: Sarana Dakwah dan 
Sastra dalam Budaya Jawa”, makalah untuk Temu Wicara Antar Jurusan Daerah, 
Universitas dan IKIP se Indonesia di UGM Yogyakarta, 1993. h. 3. 

2? Ada satu naskah kitab yang sudah diberi judul setiap bab nya, memuat 
sanggahan KH. Muhammad Sanusi tentang amaliyah masyarakat Kecamatan 
Ciwaringin yang dibid'ahkan oleh kelompok purifikan, seperti tahilalan, maulid nabi, 
membaca yasin di rumah orang yang meninggal dll, namun kitab ini belum selesai 
ditulis oleh KH. Muhammad Sanusi, hanya beberapa bab saja yang sudah 
terisi. Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 17 November 2018. 
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mengukuhkan pentingnya belajar ilmu ushul figh sejalan dengan 
mengetahui sejarah yang melatarbelakangi kelahirannya. Titik pangkal 
ketidak sepahaman KH. Muhammad Sanusi terhadap gerakan purifikasi 
adalah pada banyaknya amaliyah islam ahlus sunnah wal jamaah yang 
dianggap bid'ah, hal ini terjadi karena kesalahan kelompok purifikasi 
hanya menggunakan al OGur'an dan Sunnah Nabi sumber dalil hukum 


»3 
syara '. 


Menurut KH. Ali Munir, KH. Muhammad Sanusi mengajarkan 
kitab ini pada santri yang baru belajar. Mengajarkan kitab sajarah ilmu 
ushul figh sendiri merupakan ikhtiar KH. Muhammad Sanusi dalam 
membentengi generasi muda islam ahlus sunnah wal jamaah dari 
pengaruh gerakan kelompok yang hanya menggunakan al Our'an dan 


hadits sebagai landasan laku keagamaan mereka. 


Ushul figh, secara etimologi berasal dari bahasa arab yang 
merupakan gabungan dua kata, yaitu ushul yang merupakan bentuk 
jama' dari ashl yang artinya dasar dari sesuatu”, juga berarti sesuatu yang 
menjadi landasan bagi yang lain, dan kata figh yang maknanya 


kecerdasan, mengetahui dan memahami sesuatu (terutama hal-hal yang 


'Menurut Harun Nasution, dari delapan poin ajaran tauhid yang menjadi 
karakteristik gerakan ini, diantaranya adalah hanya menggunakan dua dalil syara” al 
Our'an dan Hadits Nabi, siapapun yang menggunakan dalil syara' selain al Gur'an dan 
Hadits maka dianggap kufur. Lihat bab 4 genealogi gerakan purifikasi h. 19. 
Sedangkan KH, Muhammad Sanusi menekankan bahwa dalil syara ada empat yakni al 
Our'an, Hadits, Ijma dan Oiyas. Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu.. h. 15- 
16. 

' Wawancara dengan KH Ali Munir pada tanggal 17 November 2018. 

? Ahmad bin Faris ar Razi, Magoyis al Lughoh, juz 1. (Beirut: Dar al Fikr, 
1979) h. 109. 

6 Ali bin Muhammad al Jurjani, at Ta'rifat, juz 1. (Beirut: Dar al Kutub al 
Ilmiyah, 1983)h.28. 

7 Ibn Mandzur, Lisan al Arab, juz 13. (Beirut: Dar Shodir, 1414 H) h. 552. 
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berkaitan dengan ilmu agama karena keutamaan dan kemuliaannya di 
atas ilmu-ilmu yang lain). 

Figih sendiri sebagai salah satu disiplin ilmu dalam Islam 
mempunyai pengertian sebagai pengetahuan tentang hukum-hukum 
syara” yang berkaitan dengan perbuatan manusia dengan dalil-dalil yang 
terperinci dan spesifik." Jadi obyek pembahasan fikih adalah perbuatan 
manusia dalam segala aspek dan dimensinya, baik secara pribadi atau 
sosial, maupun secara transendental atau horizontal yang didasarkan pada 
hukum syara” yang berasal dari khabar shodig yang datang dari Allah 
SWT dan rasulNya. 


Dua kata yang tergabung dengan menggunakan model tarkib 
idhofi ini, secara terminologi mempunyai banyak versi, di antaranya 
adalah pendapat imam al Ghozali dalam al Mushtashfa yang mengatakan 
bahwa ushul fikih adalah dalil- dalil berbagai hukum syariah dan metode 
penggunaannya (untuk menetapkan hukum-hukum syariah) secara global 
bukan secara spesifik.” Pendapat ini hampir sama seperti yang 
diungkapkan oleh Ibn Gudamah'" dalam Raudhah an Nadhir, hal ini 
tidak mengherankan karena Raudhoh merupakan ringkasan dari al 
Mustashfa. Sedangkan al Baidhawi mendefinisikannya sebagai sebuah 
ilmu tentang dalil-dalil figih secara umum, dan cara menyimpulkan 
hukum dari dalil- dalil tersebut serta orang-orang yang berhak untuk 


melakukannya. 1 


8 Abu Hamid al Ghozali, al Mustashfa, (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyah, 
1993) h. 5. 

? Ibn Oudamah, Raudhah an Nadhir wa Jannah al Manadhir, juz 1. (Lebanon: 
MuassasaharRayyan, 2002) h. 54. 

V0 YonOudamah, RaudhahanNadhir... h. 9. 

HN Sya'ban Muhammad Ismail, Ushul Figih Tarikhuh wa Rijaluh,(Riyadh: Dar al 
Marikh, 1981) h. 20-21. 
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Sedikitnya ada empat permasalahan yang diangkat oleh KH. 


Muhammad Sanusi berkenaan dengan kesalahan kelompok pengusung 


gerakan revivalis: 


No Isu Penjelasan kelompok Respon KH. 
purifikan Muhammad Sanusi 
1. | Bid'ah Perbuatan (amaliyah) Hanya menggunakan 
yang tidak berdasarkan al | dalil al Our'an dan 
Our'an dan Sunnah Sunnah Nabi sebagai 
(Sesat/Haram) ukuran mem-bid 'ah- 
kan amaliyah 
kelompok muslim lain 
tanpa menggunakan 
ijma' dan giyas adalah 
bid'ah sebenarnya. 
2. | ljma' Haram/tidak Ketentuan Allah SWT 
diperbolehkan dalam O.S dan hadits 
Nabi riwayat Imam 
Baihagi dari sahabat 
Ibnu Abbas. 
3. | Oryas Haram/tidak Ketentuan Allah SWT 
diperbolehkan dalam O.S dan hadits 


Nabi riwayat Imam 
Baihagi dari sahabat 
Ibnu Abbas 
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4. | Ijtihad Diperbolehkan bagi | Hanya bagi mujtahid 
siapapun mutlak yang 
memenuhi persyaratan 


ketat. 


Sebagaimana telah disinggung pada latar belakang masalah, 
terkait permasalahan bid'ah terdapat dua kelompok yang memiliki 
pemahaman yang saling bertentangan." KH. Muhammad Sanusi 
merupakan bagian dari kelompok kedua, yakni mewakili tradisionalis 
yang menyatakan bahwa bid'ah memiliki varian bid'ah hasanah. 
Namun begitu, bid'ah dalam arti “kelompok yang melakukan amaliyah 
di luar apa yang dilakukan oleh Nabi dan para sahabat terkait dengan 


7 


sumber hukum syara' secara tegas KH. Muhamad Sanusi 


menyematkannya pada kelompok yang mengusung gerakan purifikasi. 


“Gusti Rosul saw wis dawuh: besuk bakal ana tukang fitnah 
metune saking kono, kanjeng Rosulullah isyaroh kelawan 
derijine nuding maring arah wetan yaiku Negara najd. 
Tukang fitnah mahu netepaken ing setuhune dalil syara” iku 
namung loro: I- Our'an 2- Hadits... dadi pertela setuhune 
wongkang ngarani dalil syara' iku namung loro ikulah ahli 
bid'ah” 


(Nabi Muhammad SAW bersabda: Besok akan ada pemfitnah 
keluarnya dari sana, Nabi Muhammad (memberikan) isyarat 
dengan jarinya menunjuk arah timur ialah negara Najd. 


Pemfitnah tadi menetapkan bahwasanya dalil syara' hanya 


? Lihat Bab Ih. 5-7. 
8 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 21. 
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dua: 1- al Our'an dan 2- Hadits Nabi.... Jadi jelas, 
sesungguhnya orang yang menamakan (mengklaim) dalil 
syara” hanya ada dua, (mereka) itulah ahi bid'ah 


(sesungguhnya). 


Ketegasan KH. Muhammad Sanusi menyematkan kelompok 
purifikan dengan ahlul bid'ah yang sesunggunya bukan tanpa dasar. 
Beliau menjelaskan dasar empat dalil hukum syara ' berdasarkan O9.S An 


Nisa:59. 


Akta YAI Cdslg Oa! Igaalg AN Igkalal Igial Gill 3 4 


14 


(gouluhu “athi 'ullah) iku soreh yen gusti Allah merintah maring 
mujtahid nalika arep netepaken hukum syara' kudu nganggo 
dalil Our'an yen ana kang soreh. (gouluhu, wa athi'ur rosul) 
yaiku dawuh soreh merintah maring mujtahid nalika arep 
anetepaken hukum syara' yen ora nana dalil Our'an kang soreh 
kudu nganggo dalil hadits kang soheh lan soreh. (gouluhu: wa 
ulil amri minkum) dawuh Ibnu Abbas RA, kang dikarepaken ulil 
amri minkum yaiku para ulama mujtahidin ingkang pada 
ngulati pira-pira hukum syara' kanggo urusane wong islam. iki 
dawuh ulil amri minkum uga soreh, gusti Allah merentah 
maring ulama mujtahidin kang arep ngulati hukum syara 
nalika ora nana dalil Our'an kang soreh lan ora nana dalil 
hadits kang soreh kudu nganggo fatwane mujtahidin kang ijma' 
tegese kang mujma' alaih artine ittifag ijtihade ingdalem iku 
hukum. (gouluhu fa rudduhu ila Allah wa rosulih) iki uga dawuh 
Allah ingkang soreh merintah maring ulama mujtahidin supaa 
ngiyasaken hukume sewiji perkara kang ora nana dalil Our'an 
kang soreh atawa hadits kang soreh atawa ijma' ulama 


4 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Lihat: https://tafsirweb.com/1591-surat-an-nisa-ayat-59. 
diakses pada tanggal 23 desember 2018. 
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diperentah kon ngiyasaken maring hukume sewiji perkara kang 
wis den tetepaken hukume nganggo dalil Our'an kang soreh 
atawa hadits soreh atawa ijma' ulama. 

Igouluhu: athi'ullah) itu jelas bahwa ALLAH SWT 
memerintahkan pada mujtahid ketika akan menetapkan hukum 
syara” harus menggunakan dalil al Gur'an jika ada yang jelas. 
(gouluhu: wa athi'ur rosul) ialah dalil jelas memerintahkan pada 
mujtahid ketika akan menetapkan hukum syara” jika tidak 
ditemukan dalil (dari) al Gur'an yang jelas harus menggunakan 
dalil hadits yang sohih dan jelas. (gouluhu: wa ulil amri 
minkum) sahabat Ibnu Abbas RA mengatakan, yang dimaksud 
dengan “wa ulil amri minkum” ialah para ulama mujtahidin yang 
mencari hukum syara” untuk persoalan umat islam. firman Allah 
“wa ulil amri minkum” juga jelas bahwasanya Allah SWT 
memerintahkan pada ulama mujtahidin yang akan mencari 
hukum syara” ketika tidak menemukan dalil al Gur'an dan hadits 
yang jelas harus menggunakan fatwanya ulama mujtahidin 
(berdasarkan) konsensus dalam arti menyepakati suatu hukum 
persoalan tertentu. (gouluhu, fa rudduhu ila Allah wa rosulih) 
ini juga firman Allah SWT yang tegas memerintahkan para 
ulama mujtahidin supaya mengunakan giyas untuk menghukumi 
suatu permasalahan yang tidak ditemukan dalil al Gur'an, hadits 
atau kesepakatan ulama (konsensus'/ijma ). 


Selain dasar al Gur'an, KH. Muhammad Sanusi juga mengutip 


hadits dari sahabat Umar bin Khattab yang diriwayatkan oleh imam 


Baihagi untuk memperkuat pendapatnya'': 


LS Ad CE Aa iB Al HIS La Jild dia MY yah Sl mamih SlbAN al jae HS JB 
OA Jill Hai 9 G5 galat ata Lagi CS Al GB al g Ale Ai laa Ogan jl Aa aa Lai 


Ssi ) Agiala KS Al 


$ KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 14-15. 


!9 KH. Muhammad Sanusi mengutip hadits ini dari kitab Mafatishus Sunnah 
halaman 32. Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 18. 
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“ketika engkau dihadapkan pada persoalan tertentu, maka 
lihatlah (carilah solusinya) dalam al Gur'an kemudian putuskan 
hukumnya, jika tidak terdapat dalam al Gur'an maka putuskanlah 
(berdasarkan) sunnah nabi, jika tidak terdapat sunnah nabi maka 
putuskan sebagaimana orang-orang solih dan para pemimpin adil 
memutuskan (ijma), jika tidak ditemukan maka berijtihad-lah” 

Berkenaan dengan ijma' sebagai dalil hukum syara', KH. 
Muhammad Sanusi menyampaikan kronologi permulaan perkembangan 
syariat Islam. Masa Islam awal, dimana para sahabat masih belum 
banyak mengerti tata cara mengali hukum dari al Gur'an, mereka 
diperintahkan untuk ittiba”” pada Nabi. 

Setelah para sahabat sudah dapat mengerti ilmu syariat dan sudah 
memenuhi kriteria sebagai mujtahid, nabi memerintahkan mereka 
berijtihad untuk menetapkan hukum syara' (wajib, sunnah, haram, 
makruh, dan mubah). Ketika ijtihad dilakukan secara bersama-sama 
mengenai persoalan tertentu dan menghasilkan keputusan yang 
disepakati, maka demikian dinamakan ijma' ulama“ Apa yang 
disampaikan oleh KH. Muhammad Sanusi tentang ijma' selaras dengan 
terminologi ijma ' menurut Abdul Wahab Khalaf, ialah kesepakatan yang 
dibuat oleh seluruh mujtahid pada satu waktu setelah wafatnya 
Rasulullah SAW berkenaan tentang hukum syara ' persoalan tertentu. 1s 

Permasalahan ijma' sepertinya mendapatkan porsi penjelasan 


lebih dari KH. Muhammad Sanusi, hal ini terlihat dari banyaknya hadits 


1 Jttiba' artinya mengikuti peraturan baik itu berisi anjuran atau larangan 
yang disampaikan oleh Nabi. Nabi berkata: ittabi'u wa laa tabtadi'u. lihat Sajarah 
Ilmu... h. 13. 

'$ KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 13. 

19 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, (Jakarta: Dar al Kutub al Islamiyah, 
2010) h. 42. 
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yang disampaikan terkait dengan keabsahan ijma' sebagai salah satu 
dalil hukum syara '20 Selain hadits, KH. Muhammad Sanusi juga 
memberikan contoh dalam kisah yang cukup panjang, ketika para 
sahabat nabi ditanya oleh seorang lelaki karena dia telah bersumpah 
tidak akan menggauli istrinya menggunakan redaksi wallahi laa ati 'u 
zaujati “hiinan”. Dari beberapa sahabat nabi ketika ditanya arti lafadz 
hiinan, masing-masing memberikan jawaban yang berbeda (arti lafadz 
hiinan menurut para sahabat nabi: selamanya, empat puluh tahun, satu 
tahun, sehari semalam), dan memiliki landasan ayat al Our'an. Atas 
dasar inilah kemudian nabi memutuskan bahwa arti lafadz hiinan untuk 
konteks permasalahan yang dialami lelaki tersebut memiliki arti sehari- 
semalam, didasarkan belas kasih nabi pada lelaki tersebut.” 

Berbeda ketika menjelaskan giyas, KH. Muhammad Sanusi tidak 
menjelaskannya secara panjang lebar sebagaimana beliau menjelaskan 
ijma'. Dalam menjelaskan giyas, KH. Muhammad Sanusi 
menggabungkannya dengan ijtihad, karena menurut beliau adalah 
domainnya mujtahid mutlak:” 


Dalil syara kang papat rupane Our'an, Hadits, Ijma' lan 
Oiyas iki dilaku aken tegese den anggo netepaken hukum 
ingkang lima rupane wajib, sunnah, haram, makruh lan 
mubah den anggo dening mujtahid mutlak kang 
ahlussunnah wal jamaah... 


2 Diantara hadits yang disampaikan KH. Muhammad Sanusi untuk 


memperkuat argumentasinya tentang penggunaan ijma' sebagai salah satu dalil syara 
beliau mengutip hadits saat nabi ditanya oleh sahabat Ali KW: 

Om Sos diglai 1 JP Elia Ai da ini plg ON AA Ji ayal Ul Gaye Ol cal 

dal Gal ya Ai yaa Yg 6 gia all Ca Gpdilall 

2 KH. Muhammad Sanusi mengutip kisah ini dari kitab Jawahirul Insan ala 

Lujain ad Daan halaman 1-11. Lihat KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 16- 

17. 
2 KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 18. 
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Dalil syara” yang empat, ialah Gur'an, Hadits, Ijma” 
dan Oiyas ini digunakan artinya dipakai untuk 
menetapkan hukum yang lima yakni wajib, sunnah, 
haram, makruh dan mubah, digunakan (oleh) mujtahid 
mutlak yang ahlussunnah wal jamaah... 


Abdul Wahab Khalaf dalam kitab Ushul Figh mendefinisikan 
giyas adalah, menyamakan hukum atas kejadian-kejadian baru yang 
belum ada nash hukumnya dengan kejadian-kejadian yang telah ada 
nash hukumnya, dalam hal berlakunya hukum nash karena adanya “illat 


hukum yang sama di antara kedua kejadian itu. 


Selanjutnya KH. Muhammad Sanusi menjelaskan tentang ijtihad, 
menurutnya, mujtahid mutlak yang boleh diikuti hanyalah mereka yang 
hidup pada masa tiga ratus tahun pasca Nabi wafat. Pendapat ini 
diperkuat dengan hadits nabi yang berbunyi: 

AS Usb KI dad Usb Kal 3 AP Us Jail 

“sebaik-baik masa adalah masaku, kemudian generasi yang 
mengikutinya (masa sahabat), kemudian generasi yang mengikutinya 
(masa tabi 'in dan tabi tabi 'in)” 

Pengertian dari hadits di atas menurut KH. Muhammad Sanusi 
adalah kewajiban bagi generasi yang telah melewati batasan waktu 
dalam hadits tersebut untuk taglid (mengikuti) pada salah satu dari 
mujtahid mutlak, Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i, Imam 
Hambali. 

Kewajiban bagi umat Islam untuk mengikuti empat ulama 
mujtahid mutlak, dikarenakan masa hidup keempat ulama di atas masih 


termasuk dalam hadits “zaman terbaik”, pun dengan kualitas keilmuan 


2 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul... h. 49. 
“ KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 18. 
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masing-masing ulama di atas tidak diragukan lagi karena syarat-syarat 
sebagai mujtahid mutlak sudah mereka kuasai: 


Imam Hanafi dzohir tahun wolung puluh. Imam Maliki tahun 
sanang puluh. Imam Syafi'i tahun satus seket, imam Hambali 
tahun satus sewidak papat. Iki kabeh ulama mujtahid mutlak 
saking ulama salaf kang nanggung jawab ingdalem 
pengersane Allah besuk ingdalem akhirat karena wis tinemu 
syarat-syarate dadi mujtahid mutlak lan sekabeh ilmune 
mudawan artine den buku aken ora hawatir pincang atawa 
ilang karena kitab-kitab e den raksa dening santri-santrine... 
wajibe wong awam kaya Imam Nawawi, Imam Rofi'i, Imam 
Ghozali, Imam Ibnu Hajar, Imam Romli sa teruse iku taglid 
maring salah sewijine imam kang papat mahu supaya disebut 
dadi ahlussunnah wal jamaah” 

Imam Hanafi hidup pada tahun 80 (Hijriyah), Imam Malik 
(hidup pada) tahun 90 H. Imam Syafi'i tahun 150 H. Imam 
Hambali pada tahun 164 H. ini semua ulama mujtahid mutlak 
dari ulama salaf yang (akan) bertanggung jawab kepada 
Allah SWT besok di akhirat, karena (mereka) sudah memiliki 
syarat-syarat menjadi mujtahid mutlak dan semua ilmu 
(mereka) mudawwan artinya dibukukan tidak khawatir cacat 
atau hilang karena kitab-kitabnya dijaga oleh para santri 
mereka... kewajiban orang awam seperti Imam Nawawi, 
Imam Rofi'i, Imam Ghozali, Imam Ibnu Hajar, Imam Romli 
dan seterusnya itu taglid (mengikuti) pada salah satu imam 
empat tadi, supaya disebut menjadi (sebagai golongan) 
ahlussunnah wal jamaah. 


Selain hadits di atas, argumentasi tentang ijtihad juga 


disampaikan lewat interpretasi dari surat an Nahl ayat 43, 


Usalai Y atiS ul SAN Jal siLuta 


? KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 19. 
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“Dan bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika 
kamu tidak mengetahui”? 

Bagi KH. Muhammad Sanusi arti dari “ahla ad dzikri” ialah 
ulama mujtahid mutlak. Bukanlah manusia biasa yang belum 
menguasai cabang ilmu pengetahuan tentang bahasa arab, baik yang 
berkaitan dengan gramatika atau ilmu yang berhubungan dengan metode 
penggalian hukum syara. 


“... Kang dikarepaken ahla ad dzikri yaiku ulama mujtahid 
mutlak” (Yang dimaksud (potongan ayat| ahla ad dzikri ialah ulama 
mujtahid mutlak). 

Hal terhakir dari kitab ini yang disampaikan berkenaan dengan 
tokoh dan organisasi gerakan purifikasi agama secara tegas disampaikan 
oleh KH. Muhammad Sanusi, beliau menyampaikan bahwa tokoh 
pelopor gerakan purifikasi agama (ahlul bid'ah, kelompok yg hanya 
menggunakan dalil syara” al Gur'an dan Hadits) adalah Ibnu Taimiyah 
diteruskan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab dilanjutkan oleh 
Jamaluddin al Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridho. 


KH. Muhammad Sanusi meneruskan penjelasnnya terkait 
organisasi-organisasi yang berakar ideologi pada tokoh-toko di atas ialah 
kelompok Oodian di Eropa, Ahmadiyah di India-Pakistan, al Manar di 
Mesir, Muhammadiyah di Yogyakarta, Persis di Bandung dan al Irsyad 
di Jakarta.” 


...dadi pertela setuhune wongkang ngarani dalil syara' iku 
namung loro ikulah ahli bid'ah. Ajarane imam Ibnu 


2 O.S an Nahi ayat 43. Lihat As Salam, Al Gur'an dan terjemahannya Edisi 
1000 Doa, cet ke-2. (Jakarta: al Mizan, 2012) h. 273. 
” KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 19. 
? KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 21-22. 
? KH. Muhammad Sanusi, Sajarah Ilmu... h. 22. 
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Taimiyah taun pitung atus kang diterusaken dening santrine 
aran Muhammad bin Abdul Wahhab taun sewu rongatus den 
terusaken dening santri-santrine: Syekh Jamaluddin Afghani, 
Syekh Muhammad Abduh ning Mesir, Syekh Rosyid Ridho 
ingdalem Mesir nimbul aken perkumpulan godyan ingdalem 
Eropa, Ahmadiyah ingdalem India, Pakistan, al Manar 
ingdalem Mesir, Muhammadiyah ingdalem Jogja, Persis ning 
Bandung lan al Irsyad dening Jakarta. 


Menjadi jelas sesungguhnya orang yang mengklaim 
(menggunakan) dalil syara? itu hanya ada dua itulah (mereka) 
ahli bidah. Ajarannya Imam Ibnu Taimiyah (hidup tahun) 700 
(Hijriyah) yang diteruskan oleh muridnya (yang) bernama 
Muhammad bin Abdul Wahhab (hidup tahun) 1200 
(Hijriyyah) diteruskan oleh santri-santrinya: Syekh 
Jamaluddin (al) Afghani, Syekh Muhammad Abduh di Mesir, 
Syekh Rasyid Ridha di Mesir, (mereka) memunculkan 
perkumpulan (organisasi) Oodiyan di Eropa, Ahmadiyah di 
Pakistan-India, al Manar di Mesir, Muhammadiyah di 
Yogyakarta, Peris di bandung dan al Irsyad di Jakarta. 
Argumetasi yang disampaikan KH. Muhammad Sanusi di atas, 
tampak jelas bahwa beliau, lewat kitab ini berusaha meyakinkan santri 
dan masyarakat sekitar bahwa ahlul bid'ah sesungguhnya adalah 
kelompok pengusung gerakan purifikasi agama yang selama ini gencar 


membid'ahkan, lemah secara metodologi keilmuan dan minim akan 


pengetahuan hadits serta interpretasi al Our'an. 


Penguasaan dalil, kematangan mengolah data, hingga 
penggunaan bahasa jawa dalam kitab ini adalah bagian dari strategi 
elegan yang dilakukan oleh KH. Muhammad Sanusi untuk meng-konter 
narasi kelompok purifikasi agama. Sehingga pesan yang ingin 


disampaikan mudah diterima bagi santri dan masyarakat sekitar. 
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B. Peran Sosial Keagamaan 
- Pengajian (majlis ta'lim) 

Respons KH. Muhammad Sanusi dalam melayani kebutuhan 
masyarakat Islam dalam pemenuhan kebutuhan rohani, ia berusha 
memanfaatkan bahasa masyarakat yang berkembang di sekitarnya. 
Karena bahsa Jawa banyak digunakan oleh masyarakat sekitarnya maka 
ia menjadikan Bahasa Jawa sebagai media komunikasi. Padahal, apabila 
dilihat dari bahasa ibu, K.H. Muammad Sanusi adalah pengguna bahasa 
Sunda. Komunikasi ini dibangun agar K.H. Muhammad Sanusi mudah 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar terutama para santri. Sehingga 
kitab-kitab yang disusun sebagai bahan ajaran-di samping menggunakan 
bahasa Arab (kendatipun Arab Pegon), ia juga menggunakan bahasa 


Jawa sebagai bahasa pengantar (lingua-franca)." 


Sebagai konvensi, bahasa merupakan kesepakatan sebuah 
masyarakat. Ia diwariskan secara turun temurun oleh generasi 
pemakainya. Demikian juga tradisi, pemikiran, keyakinan maupun 
ajaran agama yang disimbolkannya. Melalui ajaran Islam, bahasa Arab 
secara tidak langsung terus mempengaruhi masyarakat muslim dalam 
cara pandang, berpikir dan bersikap secara turun temurun. Transformasi 
ini dilakukan secara sistematis di madrasah, pesantren dan perguruan 
tinggi Islam melalui buku-buku bahasa Arab yang menjadi literatur 
utama. Bahasa sangat erat kaitannya dengan kegiatan berfikir sehingga 
sistem bahasa yang berbeda akan melahirkan pola pikir yang berbeda 
pula. Oleh karena itu, pengaruh bahasa Arab pada berbagai bahasa 


masyarakat non Arab berarti pula pengaruh dalam cara berpikir dan cara 


2 Hal ini dapat dilihat dari cara KH. Muhammad Sanusi dalam menulis 
sebagain besar karya-karyanya, pun dengan catatan materi pengajian yang beliau 
laksanakan di beberapa tempat di Kecamatan Ciwaringin. 
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bersikap masyarakat Muslim di seluruh dunia. Hal ini terlihat dari 
kecenderungan masyarakat muslim untuk memahami segala sesuatu 
yang Islami (sesuai dengan Islam) dengan Arabi (sesuai dengan Arab). 
Menjadi Muslim yang menyeluruh (kaffah) sering kali di ekspresikan 
dengan menjadi orang Arab dengan berbagai atributnya seperti 
bergamis, bersorban, berjenggot, berjilbab, bernama Arab bermusik 


padang pasir, dan sebagainya.” : 


Model pemahaman ini menjadi simplistik, karena ajaran Islam 
diidentikan dengan budaya masyarakat Arab semata. Padahal ajaran 
Islam yang sumbernya berbahasa Arab bukan berarti kita memahaminya 
hanya dengan tradisi arab an-sich melainkan dapat pula dengan tradisi 
lain yang berkembang di masyarakat Muslim sepanjang tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam pada umumnya. Hal 
inilah yang dipahami oleh KH. Muhammad Sanusi bahwa ajaran Islam, 
untuk dapat sampai pada masyarakat selain pengguna bahasa Arab dapat 
pula digunakan bahasa pengantar bahasa setempat yang dipakai 
masyarakatnya. Bahasa Jawa banyak digunakan oleh para santri bahkan 
dalam mengartikan kitab-kitab juga dipandang sebagai bahasa yang 
paling detail dalam penerapan tata bahasa maka bahasa Jawa dipandang 
tepat sebagai bahasa pengantar di pondok-pondok dan masyarakat 


sekitarnya. 


Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam 
kehidupan umat beragama. Dalam ajaran agama islam, ia merupakan 
suatu kewajiban yang dibebankan oleh agama pada pemeluknya, baik 


yang sudah menganutnya maupun yang belum. Sehingga, dengan 


si Kodiran, Kebudayaan Jawa dalam Koencoroningrat, ed., Manusia dan 
Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Jambatan, 1997) h. 330. 
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demikian, dakwah bukanlah semata-mata timbul dari pribadi atau 
golongan, walaupun setidak-tidaknya harus ada segolongan (tha 'ifah) 
yang melaksanakannya (OS. Al-Taubah,9 : 122). 


Dakwah mengandung arti penyiaran dan seruan untun 
mempelajari dan mengamalkan ajaran agama." Dakwah juga berarti 
suatu proses upaya mengubah suatu situasi kepada situasi lain yang 
lebih baik sesuai ajaran islam atau proses mengajak manusia ke jalan 


Allah Swt, yaitu agama islam.” 


Dakwah pun dapat pula diartikan sebagai seruan atau keajakan 
kepada keinsyafan, atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang 
lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi, maupun masyarakat. 
Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman 
keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga 
menuju sasarn yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia 
harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran islam secara 


lebih menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.” 


2 AAA AND Adha 2853 IS Ia jAS V3I3 0 RS had Dota DUS Lag 
Do) AB Seal ai) Ioh35 5) ba AG ag 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. Lihat https://tafsirg.com/9-at-taubah/ayat-122 diakses pada 27 Maret 
2019. 

8 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 
1997) h. 31. 

“ Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian... h. 31. 

5 M. @uraish Shihab, Membumikan Al Our'an Fungsi Dan Peran Wahyu 
Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992) h. 194. 
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Sukses tidaknya suatu dakwah bukanlah diukur lewat gelak 
tawa atau tepuk riuh pendengarannya, bukan pula dengan ratap tangis 
mereka. Sukses tersebut diukur lewat bekas (atsar) yang ditinggalkan 
dalam benak pendengarnya ataupun kesan yang terdapat dalam jiwa, 
yang kemudian tercermin dalam tingkah laku mereka. Untuk 
mencapai sasaran tersebut, tentunya semua unsur dakwah harus 


mendapat perhatian para da'i. 


Berkaitan dengan dakwah, pengejawantahan nilai-nilai ajaran 
islam akan lebih efektif jika disampaikan dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti oleh audien (kaum yang 
didakwahi), dan selalu memperhatikan situasi dan kondisi yang akan 
didakwahi.”' Untuk mencapai hal tersebut, penggunaan bahasa 
setempat atau bahasa kaum yang didakwahi merupakan langkah yang 


tepat. 


Masyarakat Cirebon merupakan perpaduan antara dua suku 
yaitu sunda dan jawa sehingga dapat berakibat terjadinya percampuran 
dalam bidang bahasa yang menjadi bahasa khas Cirebon. Bahasa Jawa 
yang digunakan oleh K.H. Muhammad Sanusi di dalam sistem 
pembelajarannya adalah bahasa Jawa Cirebon bukan bahasa jawa 


yang biasa dipakai di Jawa Tengah dan Jawa Timur.” 


Penggunaan bahasa Cirebon sangat cocok mengingat lokasi 


pesantren berada pada wilayah tersebut dan para santri mayoritasnya 


36 Muhammad Arifin, Dakwah Multimedia Terobosan Baru Bagi Para Da'i, 
(Surabaya: Grahallmu Media, 2006) h. 10. 
“ Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 17 November 2018. 
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datang dari wilayah yang menggunakan bahasa Jawa Cirebon sebagai 


bahasa komunikasi sehari-hari. 


Jika ditinjau dari ajaran Al-Gur'an, dalam konteks dakwah 
islam, penggunaan bahasa Jawa dalam system pembelajaran K.H.M 
Sanusi tampaknya selaras dengan semangat dalam substansi 


(OS.Ibrahim, 14:4). 


Rasulullah SAW adalah orang Arab, maka dengan sendirinya 
wahyu yang diturunkan kepadanya, yaitu Al-OGur'an ada dalam bahasa 
Arab, tanpa mengurangi kualitas universalisme”” ajaran yang 
dikandungnya. Dari sudut ini, penggunaan bahasa Arab sebagai 


bahasa Kitab suci adalah masalah teknis penyampaian pesan risalah" 


Teknis penyampaian yang digunakan K.H. Muhammad Sanusi 
adalah dengan menggunakan bahasa Jawa. Walaupun demikian tidak 
mengurangi substansi ajaran Islam itu sendiri, karena dengan 
menggunakan bahasa kaum yang didakwahi justru akan mendorong 


pemahaman dan pengertian yang lebih optimal.” 


8 Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 17 November 2018. 

Ipad yag ALAN da cangag Bli Oya dl Ona Ad OA da Ola VI Jska) da ika) Lag 
PK 
“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia 
dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana”. lihat 

https://tafsirweb.com/4050-surat-ibrahim-ayat-4.html, diakses pada 27 Maret 2019. 

“0 Tentang universalisme dapat dibaca pada tulisan Harun Nasution, Islam 
Rasional Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Mizan, 1995) h. 32-36. Baca juga 
Ouraish Shihahb, Membumikan... h. 213-216. 

"! Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan 
Paramadina, 1992) h. 369. 

2 Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 17 November 2018. 
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Instrumen kebahasaan untuk mengungkapkan ide dan rasa 
keagamaan menjadi penting dalam kurun waktu yang lama 
keberadaannya tetap dibutuhkan dalam menyampaikan pesan atau 
kebudayaan. Dalam masyarakat santri Jawa, misalnya, peran bahasa 
Indonesia belum bisa mengalahkan bahasa Jawa yang kedudukannya, 
menempati urutan kedua, hanya setelah bahasa Arab. Bila mengenai 
persoalan yang kompleks dan pelik, para ulama di jawa memang 
menulis karangan dalam bahasa Arab. Contohnya, Kyai Nawawi 
Banten yang amat produktif hanya menulis dalam bahasa Arab. 
Apalagi ia memang bermukim dan berkarya di Mekah. Juga Kyai 
Muhammad Ihsan Dahlan dari pesantren Jampes Kediri, hanya 
menulis dalam bahasa Arab." Sekalipun begitu, banyak Kyai yang 
menulis dalam bahasa Jawa, dan bahasa Jawa mereka itu khas mereka 
sendiri, kurang lebih mengikuti dialek Cirebon yang tidak sepenuhnya 
sejalan dengan standar keraton bahkan setelah kemerdekaan pun, 


mulai banyak Kyai yang menulis dalam bahasa Indonesia." 


Jadi pembelajaran dengan menggunakan bahasa Jawa baik 
sebagai bahasa pengantar maupun materi pembelajaran itu sendiri 
selain berfungsi untuk memudahkan proses belajar mengajar juga 
untuk melanggenkan nilai-nilai ajaran islam, sekaligus untuk menjaga 
kesinambungan dan perkembangan tradisi keilmuan Islam khususnya 
bagi masyarakat Islam di wilayah Cirebon dan umumnya diseluruh 


wilayah Indonesia. 


3 Diantara kitab karyanya adalah Siraj at Thalibin (syarah kitab al Ghazali, 
Minhaj al Abidin), 2 jilid, (Surabaya: Salim Nabhan, t.th) 
4 Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin... h. 547. 
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- Pendekatan Budaya Lokal 


Dalam berdakwah K.H. Muhammad Sanusi melakukan upaya 
pendekatan budaya lokal. Budaya lokal merupakan cipta, rasa, dan 
karsa masyarakat dalam mengekspresikan isi batin dan kehendak 
untuk melakukan narasi tradisi-tradisi yang berkembang ditengah 
masyarakat budata lokal menjadi ciri khas suatu masyarakat sehingga 


masyarakat itu mudah dikenali oleh pihak lain. 


Watak kental yang mewarnai sejarah dakwah di bumi pertiwi 
ini, salah satunya, terletak pada upayanya yang intensif untuk 
melakukan kontekstualisasi nilai-nilai Islam secara kreatif kedalam 
kehidupan konkrit yang dialami umat.” Melalui dialog dengan ruang 
dan waktu yang mengitarinya itu, Islam yang dikembangkan oleh para 
Kyai menjadi Islam yang bersifat indigenous (asli) yang dapat 
memenuhi tuntutan dan kebutuhan riil yang dialami masyarakat 
sehingga diterima secara relatif mudah oleh mereka, dan menjadi 


bagian yang menyatu dalam kehidupan mereka." 


Dialog Islam dengan kehidupan tersebut, sejatinya merupakan 
realitas yang terus menerus menyertai agama ini sepanjang sejarahnya. 
Sejak awal kelahirannya, Islam tumbuh dalam suatu dunia yang tidak 


hampa budaya." 


Realitas kehidupan ini, diakui atau tidak, memiliki peran cukup 


signifikan dalam mengantarkan Islam menuju perkembangan aktual 


“5 Clive Day, The Dutch in Java, (Kuala Lumpur: Oxford University Press, 
1986) h. 3. 
“C Abd A'la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), h. 
103. 
“1 Abd A'la, Pembaruan... h. 103. 
8 Abd A'la, Pembaruan... h. 103. 
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sehingga dapat memunculkan peradaban yang diperhitungkan 


masyarakat dunia.” 


Aktualisasi dalam sejarah itu menjadikan islam tidak dapat 
dilepaskan dari aspek lokalitas, mulai dari Arab, Persi, Turki, India, 
sampai melayu. Masing-masing karakteristiknya, tapi sekaligus 
mencerminkan nilai-nilai ketauhidan sebagai suatu kesatuan (unity) 
yang menjadi benang merah yang mengikat secara kokoh satu sama 
lain. Islam, dalam sejarah yang beragam tapi satu, ini merupakan 
terjemahan Islam universal” kedalam realitas kehidupan umat 


manusia.” 


Dengan penggunaan bahasa Jawa Cirebon, K.H. Muhammad 
Sanusi membangun pemahaman atau tafsir ajaran Islam yang 
menonjolkan nilai-nilai budaya lokal. Dengan proses pembelajaran 
yang merespons budaya lokal, maka target pembelajaran lebih mudah 
dicapai. Lembaga pendidikan yang dibangun K.H. Muhammad Sanusi 
berada pada lingkungan masyarakatnya. Sebagaimana diketahui 
bahwa sekolah atau pesantren tak dapat dipisahkan dari 
lingkungannya, karena ia didirikan oleh masyarakat untuk mendidik 


warga masyarakat itu sendiri. Disamping itu masyrakat atau 


“9 Abd A'la, Pembaruan... h. 104. 
20 Ynivesalisme islam atau keberlakuan ajaran islam untuk semua orang dan 


untuk seluruh dunia, merupakan suatu ajaran yang dapat diterima oleh seluruh umat 
islam sebagai akidah. Argumentasi keagamaan yang berkaitan dengan hal 
tersebutcukup banyak dan bertali-kelindan, dan boleh jadi berbeda-beda, namun 
semuanya akan bertemu pada sebuah kesimpulan di atas. Lihat M. Ouraish Shihab, 


Membumikan... h. 213. Lihat juga Said Agil Siraj, “Kemerdekaan dan Pluralisme: 


Prespektif Teologi Untuk Persaudaraan Universal” dalam Tasawuf Sebagai Kritik 
Sosial, Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi Bukan Aspirasi, (Bandung: Mizan, 


2006) h. 278-283. 
51 Abd A'la, Pembaruan... h. 104. 
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lingkungan dapat pula merupakan laboratorium dan sumber yang turut 


memperkaya pengaj aran.” 


Penggunaan bahasa Jawa sebagai pengantar dalam 
pembelajaran dan saat bersafari dakwah ke desa-desa sekitar 
mengandung arti bahwa upaya K.H. Muhammad Sanusi didalam 
berdakwah dan menyampaikan ajaran Islam dilaksanakan dengan 
menghadirkan nilai-nilai budaya lokal sebagai bentuk manifestasi 


pelaksanaan ajaran Islam itu sendiri. 
- Dakwah Kultural 


Menurut beberapa catatan, agama Islam masuk di pulau Jawa 
sejak tahun 1416 M, meskipun orang-orang Islam pada waktu itu 
belum banyak, dan hanya terdapat disana sini sebagai saudagar atau 
pegawai dari kerajaan majapahit di pelabuhan-pelabuhan di pulau 
Jawa. 

Menurut sebagian ahli sejarah sesungguhnya sebelum tahun 
1416 M, Islam sudah masuk dipulau Jawa. Hal ini terbukti dari batu 
nisan dari leran yang tertulis dengan huruf Arab, bahwa yang 
meninngal itu adalah Fatimah binti maemun dalam tahun 475 H/1082- 
1083 M.” 

Penyiaran Islam yang pertama di pulau jawa dilakukan oleh 
walisongo. ? Sebagai pusat kegiatan dan pencetakan kader-kader 


mubaligh, para walisongo mendirikan masjid dan sekaligus pesantren. 


2 $ Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2000) h. 132. 
23 Abu Bakar, Sejarah Masjid, (Jakarta: TB. Adil, 1995) h. 173. 
?# Abu Bakar, Sejarah Masjid... h. 173. 
5 Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: 
Dharma Bhakti, 1982) h. 20. 
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Pada umumnya cara dakwah para walisongo tidaklah merupakan 
pidato atau ceramah didepan umum seperti yang kita kenal sekarang, 
tetapi dalam keperuan-keperluan yang sifatnya terbatas bahkan 
kebanyakan secara rohani dibawah empat mata, yang kemudian 
ditemukan dari mulut ke mulut. Setelah pengikutnya bertambah 
banyak terjadilah dakwah-dakwah (tabligh) itu diadakan didalam 


pesantren.” 


Daya tarik orang-orang Hindu atau yang beragama lain, 
maupun yang belum beragama untuk memeluk agama Islam di zaman 
Wali Songo adalah berkat cara-cara pendekatan yang bijaksana dari 
para Wali serta strategi dakwahnya yang sangat cocok dengan milieu 
masyarakat. Yaitu dengan memanfaatkan sarana kesenian sebagai 
media dakwah di tegaskan kembali, bahwa semua cabang kesenian 
dan kebudayaan asli seperti wayang,gamelan,dan lain-lain dapat 
dipergunakan untuk dakwah. Dengan cara-cara yang bijaksana dan 
dengan menjadikan masjid dan pesantren sebagai pusat kreatifitas 
Islam, para Wali Songo dan para Kyai yang menjadi pengikutnya 
berhasil menyebarkan Islam keseluruh pulau Jawa dan daerah-daerah 


lain di luar pulau Jawa dalam waktu yang relative singkat. 


Metode yang dilakukan Wali Songo pada saat itu merupakan 
metode yang sangat tepat mengingat masyarakat Jawa pada saat itu 
yang sudah terwarnai oleh agama Hindu dan Budha dan tradisi 
animisme dinamisme”“ serta mengenal kesenian. Sehingga para Wali 


Songo menjadi dekat dengan masyarakat dan mendapat sambutan 


256 Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok... h. 20 dan 26. 
5! Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok... h. 27-28. Lihat juga Muhammad 
Arifin, Dakwah... h. 4. 
8 Muhammad Arifin, Dakwah Multimedia ... h. 4. 
128 


yang sangat baik tentu saja karena didukung oleh kepiawaian para 
Wali Songo dalam mengkemas dakwah mereka dengan pendekatan- 


pendekatan yang arif dan bijaksana. 


Demikian pula halnya dengan K.H. Muhammad Sanusi 
sebagai seorang Kyai yang dekat dengan santri dan masyarakat, K.H. 
Muhammad Sanusi selain melakukan aktivitas pendidikan dan 
keagamaan di Pondok Pesantren Babakan, dia juga melakukan 
dakwah. Dakwah yang banyak dilakukan oleh mayoritas da'i 
(mubaligh). Saat itu adalah masih menggunakan media tradisional, 
seperti dakwah yang menggunakan media tradisional, yaitu seperti 
dakwah yang dilaksanakan dengan menggunakan mimbar dan yang 
mendengarkan hanya sebatas yang hadir saja. Dan ada lagi sebagai 
umat islam yang melakukan dakwahnya dengan cara harus masuk dari 


rumah ke rumah. 


Dalam kegiatan berdakwah K.H. Muhammad Sanusi salah satu 
metodenya menggunakan dakwah kultural”? Dakwah kultural 
adalah:”dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti budaya- 
budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya 


dapat diterima lingkungan masyarakat setempat.” 


? Selain metode dakwah cultural ada juga metode dakwah kontemporer. Yang 


dimaksud dengan metode dakwah kontemporer ialah dakwah yang dilakukan dengan 
menggunakan teknologi modern yang sedang berkembang. Dakwah kontemporer ini 
sangat cocok diberlakukan bagi komunitas perkotaan atau komunitas yang memiliki 
tingkat pendidikan menengah ke atas. Teknis dakwah kontemporer berbeda dengan 
dakwah cultural. Jika dakwah cultural menyesuaikan dengan budaya masyarakat 
setempat, dakwah kontemporer mengikuti arus teknologi yang sedang berkembang dan 


cenderung mengikuti “pasar”. Lihat Muhammad Arifin, Dakwah Multimedia ... h. 6. 
60 Muhammad Arifin, Dakwah Multimedia ... h. 3. 
129 


Dakwah kultural juga bisa berarti: kegiatan dakwah dengan 
memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk 
budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang 
bernuansa Islami atau kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, 


tradisi, seni dan budaya lokal dalam proses menuju kehidupan 


islami”. 


Sejarah dakwah kultural sebagaimana yang dilakukan di awal 
Islam masuk ke wilayah jawa, dimana bangsa Indonesia,saat itu kaya 
akan tradisi animisme”dan dinamisme,” maka para pelaku dakwah 
kita yang terlalu lentur dalam menjalankan dakwah kulturalnya 
mengakibatkan ajaran Islam yang sudah sempurna menjadi terkotori 


oleh budaya setempat." 


K.H. Muhammad Sanusi termasuk sosok da'i (mubaligh) yang 
dalam menyampaikan dakwahnya dengan menggunakan metode 
dakwah kultural pada masanya, karena beliau menyadari bahwa 
metode dakwah yang tepat saat itu hanyalah metode dakwah kultural. 


Namun karena kehati-hatian dalam masalah akidah, walaupun 


S1 Abdul Karim, Dakwah Kultural Menurut Tokoh Muhammadiyah, (Malang: 
PPs. Numa Malang, 2003) h. 5. 

62 Animisme adalah keyakinan yang mengajarkan bahwa tiap benda yang 
bernyawa maupun yang tidak bernyawa memiliki ruh. Ruh dalam masyarakat primitif 
belum mengambil bentuk roh seperti dalam pandangan masyarakat modern. Bagi 
masyarakat primitif, roh tersusun dari materi yang sangat halus sekali yang dekat atau 
menyerupai uap atau udara. Roh bagi mereka memiliki rupa seperti berkaki dan 
bertangan, memiliki usia dan butuh makanan selain juga dipercaya memiliki tingkah 
laku layaknya manusia seperti berburu bepergian menari dan lain sebagainya. Lebih 
lanjut lihat Harun nasution, Islam... h. 12-13. 

5 Dinamisme adalah agama atau paham yang mempercayai pada kekuatan 
gaib dan misterius. Dalam paham ini ada benda yang dipercaya memiliki keuatan 
gaibdan memiliki pengaruh terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Lebih lanjut lihat 
Harun nasution, Islam... h. 12-13. 

8 Muhammad Arifin, Dakwah... h. 4. 
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menggunakan metode dakwah kultural, tetapi nilai-nilai islam tidak 
terlukai oleh model dakwah yang dilakukan. Justru sebaliknya dengan 
dakwah itulah, beliau dianggap sosok yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan masyarakat sekitar dan mendapatkan perhatian 


karena kelihaian beliau menempatkan diri. 


Contoh sederhana dakwah kultural dalam berbusana adalah 
dalam keseharian KH. Muhammad Sanusi menggunakan sarung 
dalam beraktifitas. Tidak ada universalitas dalam pakaian sarung, 
namun ia secara kultural lokal telah menjadi lambang keislaman. 
Maka tidaklah terlalu salah jika mendiang Hadi Subeno seorang tokoh 
TNI yang agak kurang senang dengan kaum santri menjuluki sebagai 
“kaum sarung”, apapun konotasi politik yang ia maksud dengan 


penyebutannya itu. 


Penggunaan pakaian lokal” dalam dakwah KH. Muhammad 
Sanusi merupakan strategi pendekatan agar lebih mudah beradaptasi 
dengan masyarakat sekitar dan mengangkat perekonomian warga 
pengerajin sarung dan kain batik. Di wilayah Kecamatan Ciwaringin 
tepatnya di desa Kebon Gedang sejak zaman kolonial hingga saat ini 
merupakan salah satu desa pengrajin batik tulis dengan pewarna alami 


(eco batik). 


Dalam sekala yang labih besar dengan pengaruh yang lebih 


mendalam, faktor pengaruh kultural ini terwujud dalam bentuk 


65 Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 17 November 2018. 
66 Nurcholis Madjid, Islam... h. 545. 
S7 Selain menggunakan sarung, KH. Muhammad Sanusi juga dikenal sering 
menggunakan kemeja batik. Wawancara dengan KH. Tamam Kamali pada tanggal 
18 September 2018. 
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pengaruh budaya Arab dan budaya Persia. Telah merupakan suatu 
ungkapan yang diterima secara umum bahwa kaum muslim sendiri 
harus mampu membedakan antara apa yang benar-benar Islam yang 
universal, dan apa yang Arab yang lokal. Meskipun dalam praktek 
akan selalu ditemukan untuk mengidentifikasi mana yang “Islam” dan 
mana yang “Arab” sehingga menjadi kotroversi namun jelas ada 
perbedaan antara keduanya. Contoh yang kontroversial adalah 
masalah hijab, sebagai telah mana pernah di permasalahkan dengan 


sengit oleh H.Agus Salim di kongres JIB (Jong Islamieten Bond). 


Tetapi yang semua orang setuju ialah secara karikatural, 
sarung tersebut diatas. Mengandung nilai intrinsik Islam yang 
universal, yaitu penutup aurat. Tetapi ia juga mengandung nilai 
instrumental yang lokal, yaitu wujud materialnya sebagai pakaian itu 
sendiri, sebab, di tempat lain, nilai islam universal menutup aurat itu 
dengan cara yang berbeda, gamis (Oamish) di Arabia, Sirwal (sarual) 
di India, dan Pantalon (celana) di negeri-negeri Barat atau tempat lain 


yang sedikit banyak terbaratkan.” 


2. Mendirikan Organisasi Majelis Ulama 

KH. Muhammad Sanusi dalam organisasi diantaranya 
mendirikan dan aktif sebagai ketua Majelis Ulama Kecamatan 
Ciwaringin”. Informasi ini didapat dari naskah yang ditulis langsung oleh 


KH. Muhammad Sanusi. Dalam catatan ini, KH. Muhammad Sanusi 


58 Panitia Seratus Tahun Haji Agus Salim, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984) h. 
12-21 
69 Nurcholis Madjid, Islam... h. 546. 
7 Wawancara dengan Busyer pada tanggal 30 Oktober 2018 
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diangkat menjadi ketua Majelis Ulama pada tanggal 25 November 1958 
yang dilaksanakan di Balai Desa Ciwaringin." 

Menurut penuturan Busyer, penetapan KH. Muhammad Sanusi 
menjadi Ketua Majelis Ulama Kecamatan Ciwaringin adalah hasil 
musyawarah para ulama penganut ahlussunnah wal jamaah se-Kecamatan 
Ciwaringin pada saat itu. Diantara tujuan didirikannya Majelis Ulama 
adalah untuk melakukan sosialisasi di masjid-masjid se-Kecamatan 
Ciwaringin menyusul banyaknya selebaran yang berisi ajakan untuk 
meninggalkan praktek bid'ah.” 

Gerakan membentuk Majelis Ulama ini jelas bagain terpenting 
dalam upaya KH. Muhammad Sanusi untuk membentengi ajaran ahlus 
sunnah wal jamaah dari pengaruh kelompok pengusung gerakan 
purifikasi yang saat itu gencar mempropagandakan pemahaman mereka 
lewat media selebaran dan pertemuan pertemuan kecil. 

KH. Muhammad Sanusi dalam catatannya menjelaskan bahwa 
kegiatan sosialisasi ini dilakukan di 14 masjid se-Kecamatan 
Ciwaringin, adapun waktu pelaksanaannya setelah sholat Jum'at. 
Pemilihan waktu dan hari Jum'at merupakan strategi yang dilakukan 
KH. Muhammad Sanusi agar jumlah masyarakat yang datang banyak 


dan tidak perlu mengundang mendatangi rumah warga satu persatu. 


3. Mengembangkan Pendidikan 


Pesantren merupakan institusi pendidikan yang beada di bawah 


pimpinan seorang atau beberapa kyai dan dibantu oleh sejumlah santri 


1 Sumber informasi dari catatatn KH. Muhammad Sanusi yang dimiliki 
Busyer 
? Wawancara dengan Busyer pada tanggal 30 Oktober 2018 
7 Lihat catatan harian KH. Muhammad Sanusi tentang Majelis Ulama 
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senior serta beberapa anggota keluarganya. Pesantren menjadi bagian 
yang sangat penting bagi kehidupan kyai sebab merupakan tempat bagi 
sang kyai untuk mengembangkan dan melestarikan ajaran tradisi, dan 
pengaruhnya di masyarakat. Menurut Nurcholis Madjid, pesantren 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ikut mempengaruhi dan 
menentukan proses pendidikan nasional. Dalam prespektif historis, 
pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga 
mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous) sebab lembaga 
yang serupa pesantren ini sudah ada di Nusantara sejak zaman 
kekuasaan Hindu-Budha.” Dalam hal ini para kyai tingal meneruskan 
dan mengislamkan lembaga-lembaga tersebut. Sedangka tujuan 
pendidikan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki 
kesadaran yang tinggi bahwa ajaran islam bersifat konferhensif. Selain 
itu produk pesantren juga dikonstruksi untuk memiliki kemampuan 
yang tinggi dalam merespon tantangan dan tuntutan hidup dalam 


konteks ruang dan waktu, dalam ranah nasional maupun internasional. 


Di Indonesia, pesantren telah menjadi menjadi pusat 
pembelajaran dan dakwah. Ia telah memainkan peran yang sangat 
penting karena merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. 


Sebelum Belanda memperkenalkan pendidikan modern, pesantren telah 


"' Abdurahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Dharma Bakti 
1978) h. 26 

7 Sebagai bukti dapat dijelaskan bahwa pada masa kekuasaan Sultan Agung 
raja Mataram, atas kebijakannya, kebudayan asli (Jawa) dan hindu dapat disenyawakan 
dengan agama islam. unsure unsur yang disenyawakan antara lain: 1. Grebeg, 
disesuaikan dengan hari raya Idul Fitri dan Maulid Nabi. Semenjak itu mulai dikenal 
Grebeg Poso dan Grebeg Mulud, dan 2. Gamelan sekaten yang hanya dibunyikan pada 
saat grebeg mulud, atas kehendak Sultan Agung dipukul di depan halaman masjid 
Agung. Lihat Marwan Saridjo., dkk, Sejarah Pondok Pesantren Di Indonesia, (Jakarta: 
Dharma Bakti, 1982) h. 39. 

76 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997) h, 3. 
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melaksanaka dedikasi keilmuan ini jauh sebelum mereka datang di 
Indonesia. Bahkan hingga saat ini pesantren masih tetap eksis dan masih 
bertahan sebagai model pendidikan alternatif, meskipun harus bersaing 
dengan lembaga pendidikan modern dan sekuler. Hal ini bisa terjadi 


karena pesantren memiliki kedekatan dengan masyarakat. 


Pesantren Babakan Ciwaringin Kabupaten Cirebon merupakan 
salah satu institusi pendidikan keagamaan yang mentransmisikan 
pengetahuan islam tradisional ini didirikan pada tahun 1127 H. (1715 
M) oleh seorang ulama ynag bernama K.H. Hasanudin putra dari K.H. 
Abdul Latif dari desa Mijahan, Plumbon, Cirebon. Dia dikenal dengan 


julukan Kyai jatira. 


Menurut riwayat, KH. Hasanuddin dalam pengembaraannya 
sampailah pada desa Babakan Ciwaringin. Kemudian daerah yang 
kering dan gersang ini di pilihnya sebagai lahan pembibitan kader-kader 
pejuang agama dan negara yang mumpuni. Bersama masyarakat, dia 
merintis pondok pesantren yang amat sederhana, dibangun dengan 
sarana (suprastruktur) dan prasarana (infrastruktur) seadanya, atapnya 
terdiri dari ilalang dan daun kelapa, dindingnya dari kayu dan bambu, di 
sebelahnya dibangun pula sebuah surau kecil untuk shalat berjamaah 
dan tempat diskusi merumuskan bagaimana cara paling ampuh 
mengadakan perlawanan terhadap penjajah Belanda yang berniat bukan 


saja menjajah tanah air Indonesia, tapi juga berencana menjadikan 


77 Ali Maschan Moesa, “Nasionalisme Dunia Kiai Sebagai Setting Penelitian” 
dalam Kiai Konstruksi Sosial Berbasis Agama, (Yogyakarta: LKiS, 2007) h. 97. 
8 Lihat KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 141. 
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kawasan pesantren Babakan untuk jalan raya yang menghubungkan 


Cirebon-B andung. 


Sepeninggal KH. Hasanuddin, tampuk pimpinan pesantren di 
pegang oleh menantunya yaitu KH. Nawawi dan putera KH. Nawawi 
KH. Adzra'i," selanjutnya secara estafet dilanjutkan oleh KH.Syargowi 
menantu KH. Adzra'i, mulai tahun 1225 H (1810 M). Setelah itu 
dipegang oleh KH. Ismail, putra KH. Adzra'i, lalu oleh KH.Muhammad 
Glembo Bin KH. Irsyad, cucu KH. Adzra'i, dan kemudian mulai tahun 
1335 H (1916 M) oleh KH. Amin Sepuh Bin KH. Muhammad Irsyad, 
cicit K.H. Adzra'i yang dibantu oleh saudara iparnya yaitu K.H. 
Muhammad Sanusi mulai tahun 1341 H (1922 M).! 


Selain pondok pesantren yang sudah ada, KH. Muhammad 
Sanusi mendirikan pondok lain yaitu pondok pesantren al-Tagwa dan 
pondok pesantren Kebon Melati? Melalui kepemimpinan KH. 
Muhammad Sanusi sebagai pemimpin pesantren yang kharismatik 
inilah, pondok pesantren Babakan mengalami kemajuan pesat dan 
berhasil mencetak ribuan alumni berprestasi yang tersebar di hampir 
seluruh wilayah Propinsi Jawa Barat Khususnya dan Propinsi lain di 
Indonesia pada Umumnya. Ada yang menjadi ulama di desa maupun di 


kota, Pengasuh pondok pesantren, Pemuka Masyarakat, Pengusaha 


? KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 141. 

80 KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 158. Lihat juga KH. 
Muhammad Mudzakir, Kakek dan guruku... h. 12. Komparasikan dengan Catatan KH. 
Muhammad Sanusi, Hari Tasjakur/Peringatan Dua Setengah Abad, (Babakan 
Ciwaringin 1966). 

$ KH. Zamzami Amin dkk, Baban Kana: Sejarah... h. 158. Lihat juga KH. 
Muhammad Mudzakir, Kakek dan guruku... h. 12. Komparasikan dengan Catatan KH. 
Muhammad Sanusi, Hari Tasjakur/Peringatan Dua Setengah Abad, (Babakan 
Ciwaringin 1966). 

2 Pondok Pesantren Melati sekarang berganti nama menjadi Pondok 
Pesantren as Sanusi diasuh oleh KH, Ali Munir, cucu dari KH. Muhammad Sanusi. 
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Sukses, maupun Birokrat di berbagai instansi pemerintah sipil maupun 


militer. 


Mengembangkan pesantren merupakan tugas moral seorang kyai 
dalam melestarikan dan mengembangkan model pendidikan indigenous 
Indonesia. Hal ini dilakukan oleh KH. Muhammad Sanusi karena beliau 
sadar akan peran yang sedang dilaksanakannya, sekaligus mencetak 
santri-santri yang mampu membentengi ajaran ahlussunnah wal jamaah 


dari gempuran kelompok purifikasi agama. 


Yang menarik dalam catatan KH. Muhamad Sanusi berkenaan 
dengan struktur organisasi pesantren adalah bahwa seluruh pesantren 
menginduk ke Jombang sebagai pusat, kemudian konsulatnya berada di 
karesidenan, sedangakan pesantren yang berada di setiap kabupaten 
adalah cabang. 

Selain merapihkan struktur kepengurusan dalam pesantren, 
menurut KH. Mudzakir, KH. Muhamad Sanusi adalah tokoh pertama 
yang menggunakan system pengajian tahriran dan madrasi. System 
pengajian tahriran dan madrasi yang digunakan KH. Muhammad Sanusi 
pada awalnya mendapatkan resistensi dari beberapa Kyai di Cirebon, 
seperti Kyai Tirmidzi Galagamba, Kyai Harun Kempek dan Kyai Jauhar 
Balerante. 

Resistensi beberapa Kyai di atas bukan tanpa alasan, konon 
penolakan tersebut dikarenakan system tahriran dianggap memiliki 
kemiripan dengan bioskop, sedangkan system madrasi dianggap 


tasyabbuh (menyerupai) dengan penjajah Belanda. Salahsatu bentuk 


$8 Wawancara dengan KH. Marzuki Ahal 17 November 2018. 
8 Sistem pengajian tahriran adalah sedangkan madrasi adalah media penulisan 
seperti lazimnya di papan tulis. Lihat KH. Mudzakir, Kakek dan Guruku... h. 27-28 
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resistensi dari Kyai di atas dalam bentuk surat kaleng. Hingga KH. 
Muhammad Sanusi melakukan klarifikasi kepada Kyai tersebut, 
diantaranya Kyai Jauhar Balerante. 

Menurut KH. Ali Munir, saat KH. Muhamad Sanusi memberikan 
klarifikasi pada Kyai Jauhar, beliau bukan malah dimarahi bahkan 
dihormati layaknya santri yang sowan kepada Kyainya. Dan Kyai Jauhar 
merasa tidak pernah mengirimkan surat teguran tersebut, walaupun benar 
adanya Kyai Jauhar tidak sependapat dengan KH. Muhamad Sanusi. 
Terlebih ketika menulis ayat al Gur'an di papan tulis, ketika dihapus 
dikhawatirkan debu kapur tulis bekas tulisan tersebut bertebaran dan 
terinjak-injak. 

Demi menghormati pendapat beberapa Kyai terhadap sistem 
pengajian yang dilakukan oleh KH. M. Sanusi, akhirnya beliau 
menyiasatinya dengan membuat tempat debu kapur sisa menulis di 
bagian bawah sepanjang papan tulis. Dan solusi ini beliau sampaikan di 
setiap klarifikasinya pada beberapa Kyai. 

Dengan demikian, secara sosial, pesantren Babakan Ciwaringin 
Cirebon telah ikut memainkan peran penting dalam rangka penyebaran 
Islam di Indonesia sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Ja telah menjadi media-formal yang mentransmisikan- 
keyakianan, norma-norma, dan nilai Islam kepada masyarakat. Bahkan 
sejarah mencatat bahwa pada zaman penjajahan, banyak pesantren yang 
berubah menjadi markas gerilyawan untuk mengusir penjajah dari 
kawasan Nusantara. Efektifitas pesantren menjadi mediator (agent of 


change) sebenarnya karena sejak awal keberadaannya ia menempatkan 


85 Wawancara dengan KH. Ali Munir pada tanggal 17 November 2018 
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diri sebagai pusat belajar bagi masyarakat umum (community learning 


center). 


Dalam perkembangan sejarahnya, peran kebudayaan yang 
menonjol dan berpengaruh yang dimainkan pesantren hingga kini adalah 
konsentrasi dan kepeloporannya dalam mempertahankan dan 
melestarikan ajaran islam ala Ahlussunnah Wal Jama'ah serta 
mengembangkan kajian-kajian keagamaan melalui khazanah kitab 
kuning (al-kutub al- godimah wa kutub at-turrots), yang sering disebut 
oleh kalangan pesantren sendiri sebagai instrumen pokok untuk 


memperdalam agama (tafagguh fi al-din)." 


Sejarah membuktikan bahwa pesantren telah berperan sebaagi 
agen tradisionalisme Islam paling penting. Ini berarti pesantren lebih 
banyak memperhatikan soal menjaga kesinambungan ajaran Islam di 
tengah tarikan akulturatif di antara berbagai unsur dan sistem 
kepercayaan lokal atau asing. Oleh karena itu, kesinambungan atau 
kautinuitas menjadi soal yang sangat penting. Selain sebagai "makelar 
kebudayaan” (kultural bloker),seperti disebut kalangan antropolog, 
pesantren juga berperan sebagai filter yang menyaring berbagai anasir 
luar yang tampak lebih dominan. Ini untuk menjamin keutuhan Islam 
tampak lebih terjaga. Harus diakui juga bahwa pemeliharaan 
kesinambungan dan keutuhan ajaran tidak tercegah sama sekali dari 
proses adaptasi yang selalu harus diperhitungkan diantara kalangan 


ortodoksi. Ini makna pesantren sebagai sub kultur." 


86 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme... h. 98. 
87 Said Agil Siraj, “Pesantren Basis Sosial Gerakan Transformasi” dalam 
Tasawwuf Sebagai Kritik Sosial, (Bandung: Mizan, 2004) h. 204. 
8 Said Agil Siraj, “Pesantren Basis Sosial.. h. 208. 
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Dengan demikian, ada tiga hal yang bisa dilakukan oleh 


pesantren untuk mewujudkan visi transformasi sosial tersebut: 


Pertama — tamaddun, yaitu memajukan pesantren. Banyak 
pesantren yang dikelola dengan sederhana. Manajemen dan administrasi 
masih bersifat kekeluargaan dan semuanya di tangani oleh sang kiai. 


Dalam hal ini, pesantren perlu berbenah diri. 


Kedua, tsagofah, yaitu bagaimana memberikan pencerahan 
kepada umat Islam, agar kreatif dan produktif, dengan tidak melupakan 
orisinalitas ajaran Islam. Salah contoh keberhasilan adalah pesantren 
Sidogori di Pasuruan. Mereka masih setia memakai sarung, mencium 
tangan kiai, dan trdisi lainnya. Namun, mereka sudah memanfaatkan 
komputer memiliki badan usaha sendiri yang sukses, aset yang besar dan 


kiai nya tidak ikut campur tangan. 


Ketiga, hadoroh, yaitu membangun budaya. Dalam hal ini, 
bagaimana budaya kita dapat diwarnai oleh jiwa tradisi Islam. Kita bisa 
menjumpai kata-kata dalam bahasa Indonesia banyak yang mengadopsi 
ribuan kata dari bahasa Arab seperti adil, musyawarah, hal ihwal, 
dewan, rahmat, dan lezat. Di sini, pesantren diharapkan mampu 
mengembangkan dan mempengaruhi tradisi yang bersemangat Islam di 
tengah hembusan dan penagruh dahsyat globalisi yang berupaya 


menyeragamkan budaya melalui produk-produk sains dan teknologi.” 


" Said Agil Siraj, “Pesantren Basis Sosial... h. 225. 
2 Said Agil Siraj, “Pesantren Basis Sosial... h. 226. 
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BAB VI 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Setelah membahas setiap bab dari hasil penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa latar belakang KH. Muhammad Sanusi membuat 
kitab Sajarah Ilmu Ushul Figh adalah karena adanya gerakan 
purifikasi agama yang meresahan masyarakat sekitar pesantren dan 
wilayah Kabupaten Cirebon. Kelompok purifikasi agama yang 
menyebarkan pemahamannya hingga sampai ke Kecamatan 
Ciwaringin teridentifikasi dilakukan oleh organisasi Persis yang 


berpusat di Bandung. 


Letak Desa Babakan yang berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Majalengka menjadikan penyebaran paham purifikasi 
agama tidak terlalu sulit, mengingat jarak yang sangat dekat serta 
akses transaksi pasar tradisional terdekat bagi masyarakat 
Kecamatan Ciwaringin adalah Pasar Prapatan, Kabupaten 
Majalengka. 

Ketika paham purifikasi sudah menyebar dan menjadi isu yang 
meresahkan di tengah masyarakat. KH. Muhammad Sanusi 
meresponnya dengan melakukan dua pola gerakan, gerakan 
intelektual dan gerakan sosial keagamaan. Gerakan intelektual yang 
dilakukan KH. Muhammad Sanusi adalah dengan membuat kitab 
Sajarah Ilmu Ushul Figh. Kitab ini berisi tentang urgensi 
mempelajari ilmu ushul figh sebagai metodologi menggali hukum 
syara” serta membongkar kesesatan kelompok purifikasi agama 
karena hanya menggunakan al Our'an dan Hadits sebagai sumber 


dalil hukum syara” tanpa menggunakan ijma' dan giyas. 
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Pola gerakan sosial keagamaan yang dilakukan oleh KH. 
Muhammad Sanusi untuk menangkal gerakan purifikasi terbagi 
menjadi tiga, pertama dengan melakukan pendampingan terhadap 
masyarakat lewat pengajian-pengajian majelis ta'lim yang dilakukan 
di berbagai tempat dan merawat serta membimbing anak-anak santri 
di pesantren agar berpegang teguh pada akidah ahulussunnah wal 
jamaah. 

Strategi gerakan sosial keagamaan kedua yang dilakukan KH. 
Muhammad Sanusi adalah menjadi bagian dari struktur organisasi 
Majelis Ulama yang berhaluan ahlussunnah wal jamaah. Organisasi 
ini dipimpin langsung oleh KH. Muhammad Sanusi dengan agenda 
rutin melakukan kegiatan sosialisasi pada setiap hari jumat pasca 
sholat jumat. Pada kegiatan sosialisasi, materi yang disampaikan 
adalah pentingnya merawat tradisi leluhur serta diadakan sesi tanya 
jawab bagi masyarakat yang memiliki permaslahan yang erat 
kaitannya dengan persoalan keagamaan. 

Struktur organisasi Majelis Ulama menggandeng pemerintah 
Kecamatan agar kegiatan yang dilakukan bisa berjalan lancar sesuai 
dengan yang diharapkan serta ulama sekitar Kecamatan Ciwaringin 

Gerakan sosial keagamaan yang ke tiga dilakukan KH. 
Muhammad Sanusi dengan membangun (mengembangkan) 
pesantren, sebagai sarana regenerasi mencetak kader ahlussunnah 
wal jamaah. Ada dua pesantren yang dirintis oleh KH. Muhammad 
Sanusi, yakni Pesantren at Tagwa dan Pesantren Kebon Melati yang 


sekarang namanya telah dirubah menjadi Pesantren as Sanusi. 


142 


B. Saran 


Karya ulama-ulama nusantara memiliki karakteristik yang 
yang unik dan menarik untuk dikaji dan dikembangkan. Mempelajari 
karya ulama nusantara minimal dapat memberikan sumbangsih 
pengetahuan bagi peneliti, masyarakat umum dan dunia akademisi 
berkenaan dengan peristiwa yang terjadi pada saat karya tersebut 
ditulis hingga cara berfikir dan strategi yang dilakukan ulama dahulu 


menyikapi problematika yang dihadapi mereka pada saat itu. 


Penelitian tentang naskah ulama nusantara khususnya ulama 
Kabupaten Cirebon masih sangat minim dilakukan. Hal ini 
merupakan pekerjaan rumah bagi kalangan civitas akadmika 
perguruan tinggi di khususnya internal Nahdlatul Ulama. 
Bagaimanapun juga khazanah keilmuan ulama nusantara sangat 
penting untuk diperkenalkan ke dunia kampus serta masyarakat 
umum agar semangat perjuangan dan hasil pemikiran mereka dapat 


terus hidup dan dikembangkan oleh generasi selanjutnya. 


Penelitian ini merupakan bagian kecil dari ikhtiar yang penulis 
lakukan untuk menjawab tantangan di atas, karena masih banyak 
karya intelektual KH. Muhammad Sanusi yang belum diteliti. 
Harapan penulis, di masa yang akan datang akan banyak perhatian 
dari mahasiswa dan pelajar pada umumnya untuk memberikan 
perhatian yang sama terhadap karya ulama ahlussunnah wal jamaah 
an nahdliyah. Setidaknya sebagai wujud terima kasih atas jasa, 
perjuangan mereka dalam mempertahankan dan mengembangkan 


karakter Islam Nusantara. 


Wallahu a'lam bis shawab 
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